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Kata Kunci : Movie Maker, Hukum Hooke, dan Hasil Belgjar

Hasil belgar peserta didik masih rendah pada pelgaran fisika khususnya materi
hukum hooke, hal ini sebabkan karena pendidik kurang menggunakan media
pembelgjaran pada waktu proses belgar mengajar berlangsung, sehingga membuat
peserta didik merasa bosan dan jenuh. Salah satu solusi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelgaran Movie
Maker. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelgaran
menggunakan Movie Maker terhadap hasil belgjar dan respon peserta didik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Eksperimen dengan Posttest-Only
Control Design, yang melibatkan kelas kontrol XI [A; yang berjumlah 20 peserta
didik dan kelas eksperimen X1 1A, yang berjumlah 19 peserta didik. Pengumpulan
data dilakukan dengan soal tes dalam bentuk pilihan ganda dan respon dalam bentuk
angket. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t dan data dari hasil
respon peserta didik menggunakan analisa deskriptif (persentase). Berdasarkan hasil
perhitungan dari uji statistik menunjukkan bahwa thiwng > twaver yaitu 2,02 > 1,68
untuk taraf signifikan 95% atau o = 0,05 sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif penggunaan
media pembelgaran Movie Maker terhadap hasil belgar peserta didik pada materi
hukum hooke di SMAN 1 Lhoknga. Hal ini dapat dilihat dengan hasil belgjar peserta
didik pada kelas eksperimen 78,92% lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
73,75%, sdlain itu juga dapat dilihat dari hasil respon peserta didik terhadap
penggunaan media pembelgaran Movie Maker dengan pernyataan positif kriteria
Sangat Setuju (SS) 52,41% dan Setuju (S) 43,38%, sedangkan pada pernyataan
negatif kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) 45,4% dan Tidak Setuju (TS) 50,4%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah asumsi-asumsi yang bersumber dari disiplin ilmu
tertentu yang dijadikan titik tolak dalam pendidikan. Secara luas pendidikan
adalah hidup, artinya, pendidikan adalah segala pengalaman (belgjar) di berbagai
lingkungan dan berpengaruh positif bagi perkembangan individu. Pendidikan
dipandang identik dengan sosialisasi yaitu suatu proses membantu generasi muda
agar menjadi masyarakat yang diharapkan, karena pendidikan merupakan usaha
yang dilakukan oleh setiap bangsa dalam kehidupan bernegara, demi tercapainya
Citacita dan tujuan hidup sesua dengan falsafah yang dianut masing-masing
negara. Terjalinnya sebuah ikatan pendidikan yang berada dalam lingkungan,
seperti  lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Melaui pendidikan
sekolah, orang tua memberikan tugas dan wewenangnya dalam mendidik anak
kepada pihak sekolah.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, yaitu tempat bagi
pelayanan dan pembinaan untuk mencapa tujuan pendidikan nasional. Sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, yaitu
pendidikan nasional tersebut dapat tercapai apabila seluruh komponen pendidikan
mahu mel aksanakan secara terpadu dan bersama-sama.

Belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pelgjar/peserta

didik yang mempunyai tujuan tertentu. Keberhasilan proses belgjar mengagjar tidak

! Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 2



hanya melalui metode yang digunakan guru dalam mengajar, namun keberhasilan
belgjar juga dipengaruhi dari media pembelgaran yang digunakan. Media
pembel gjaran merupakan suatu alat untuk membuat peserta didik lebih memahami
meteri yang digjarkan oleh guru di Sekolah. Guru dapat memilih media yang
sesual untuk setiap kegiatan belgar mengajar agar tercapal tujuan dari proses
pembel gjaran khususnya pada pembel gjaran fisika.

Fisika merupakan salah satu ilmu alamiah, mata pelgaran fisika sudah
ada saat ditingkat SMP hingga SMA. IImu fisika memiliki kedudukan yang
penting diantara ilmu-ilmu yang lain, karena ilmu fisika memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu-ilmu terapan seperti kesehatan, pertanian, perikanan
dan teknologi. Agar peserta didik memahami konsep-konsep fisika dan
keterkaitannya serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
teknologi. Maka peserta didik diharapkan mampu memahami dan menguasai
konsep-konsep fisika.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 1 Loknga dengan guru mata
pelgjaran Fisika yaitu Ibuk Nursairah, S.Pd bahwa hasil belgjar peserta didik
kelas X1 A SMAN 1 Lhoknga masih rendah pada materi elastisitas dan hukum
hooke, karena peserta didik kurang menguasai konsep dan teori fisika. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belgjar peserta didik pada materi hukum hooke selama
dua tahun terakhir yaitu 52% yang lulus ujian semester dari 25 orang peserta didik
kelas X1 1A SMAN 1 Lhoknga. Selain itu, guru juga kurang menggunakan media

pembelgaran pada waktu proses belgar mengajar berlangsung, sehingga



membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.? Oleh karena itu, diperlukannya
suatu media pembel gjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mencapai hasil belgjar peserta
didik, penulis mencoba untuk menggunakan media pembelgjaran Movie Maker.
Media Movie Maker adalah software video editing yang umumnya mudah
ditemukan pada setigp komputer. Movie Maker merupakan software yang
digunakan untuk meng-capture audio dan video dari kamera video, web kamera
atau sumber lainnya, lalu kemudian mengedit hasil capture tersebut menjadi
sebuah movie. Selain itu, windows movie maker dapat digunakan untuk
mengimpor audio, video, foto maupun gambar untuk dipakai bersama movie yang
dibuat. Proses import yang dilakukan windows movie maker jauh lebih sederhana,
sehingga untuk siapapun tidak akan mengalami kesulitan dalam proses ini. 3
Movie Maker dapat mengedit berbagai materi, khususnya materi fisika pada
materi hukum hooke ke dalam bentuk movie. Agar peserta didik dapat memahami
materi secaraterperinci.

Proses pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran Movie
Maker diharapkan dapat memberikan hasil yang positif terhadap hasil belgar
peserta didik. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media pembelgaran

melalui media Movie Maker adalah Samsukur dengan menggunakan media Movie

Maker berhasil yaitu 79,29% dari 17 siswa kelompok eksperimen, dan 64,59%

% Nursairah, Wawancara Guru Mata Pelajaran Fisika padatanggal 19 April 2017

% Alief Suciati, Pengaruh Media Pembelajaran Video dengan Windows Movie Maker
terhadap Motivasi Belajar Matematika Sswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 39



dari 17 siswa kelompok kontrol.* Shella Saputri dengan menggunakan media
Movie Maker berhasil 87,18% kelas eksperimen dari 36 siswa, dan 70,13% kelas
kontrol dari 36 siswa.®> Kedua hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
Movie Maker dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Media Movie Maker
dapat membuat respon belgjar peserta didik lebih antusias, peserta didik merasa
senang dan termotivasi untuk belgjar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shella Saputri dan
Samsukur, dan dikarenakan hasil belgjar peserta didik pada materi hukum hooke
selama dua tahun terakhir rendah. Maka peneliti mencoba untuk menggunakan
media pembelgjaran Movie Maker pada materi hukum hooke. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti pengaruh media pembelgjaran menggunakan Movie
Maker, guna untuk melihat hasil belgar peserta didik terhadap fisika khususnya
pada materi hukum hooke, dengan judul “Pengaruh Media Pembelgaran
Menggunakan Movie Maker Terhadap Hasil Belgjar Peserta Didik Pada Materi

Hukum Hooke di SMAN 1 Lhoknga”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

* Samsukur, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Animasi Dengan Aplikas
Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Geografi Materi Atmosfer di
Kelas X MAN Model Gorontalo. Vol 1, No 1 (2013), h. 12

® Shella Saputri, Pengaruh Media Windows Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Geografi. Vol 3, No. 5 (2015). h.5



1. Apakah ada pengaruh media pembelgaran menggunakan Movie Maker
terhadap hasil belgjar peserta didik pada materi Hukum Hooke di kelas X1 1A
SMAN 1 Lhoknga?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelgaran menggunakan
Movie Maker pada materi Hukum Hooke di kelas X1 IA SMAN 1 Lhoknga?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh media pembel ajaran menggunakan Movie Maker
terhadap hasil belgjar peserta didik pada materi Hukum Hooke di kelas X1 1A
SMAN 1 Lhoknga.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelgaran
menggunakan Movie Maker pada materi Hukum Hooke di kelas X1 IA

SMAN 1 Lhoknga.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini ada beberapa manfaatnya. Adapun manfaat dari pada penelitian

adalah sebagal berikut:

1. Bagi sekolah : peneletian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
daam membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelgaran fisika di sekolah.

2. Bagi Peserta didik: model pembelgjaran menggunakan Movie Maker pada
materi hukum hooke diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dalam
belgar fisika, memperkaya pengalaman, membangun konsep fisika pada diri

peserta didik dan meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah.



3. Bagi pendliti: sebagai umpan balik dalam proses belgjar mengagjar bidang

studi fisika dan untuk pengetahuan serta pengalaman.

E. Definis Operasional
Guna menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang

terdapat dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap
istilah-istilah tersebut, diantaranya:
1. Mediapembelgaran

Menurut Arikunto media adalah komponen sumber belgjar atau wahana fisik
yang mengandung materi instruksional di lingkunagan peserta didik untuk belgjar.
Media belgjar dapat menunjang untuk mencapai tujuan kegiatan belgjar mengajar,
proses komunikasi dan interaks harus terjadi secara efektif, oleh karenaitu perlu
diupayakan adanya suatu pembelgaran yang mampu menghubungkan antara
komponen kegiatan belajar menggjar.® Media pembelgjaran adalah suatu usaha
penyusunan program media yang lebih tertuju pada perencanaan media
pembelgaran. Media yang dimaksud dalam penelitian ini adaah media
menggunakan Movie Maker.
2. Movie maker

Movie maker merupakan sofware yang digunakan untuk meng-capture audio
dan video dari kamera video, kemudian mengedit hasil capture tersebut menjadi

sebuah movie.” Movie maker adalah softwe video editing sederhana yang sudah

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 60



terintegrasi dengan sistem operasi windows. Jadi, movie maker dapat digunakan
untuk menggabungkan semua bahan pelgjaran fisika yang berupa video, audio,
dan foto dari kamera menjadi sebuah movie dan bisa sebagai bahan gar di sekolah
berupa media pembel gjaran.
3. Eladtisitas

Elastis adalah sifat suatu benda yang dapat kembali ke bentuk semula®.
Benda-benda yang mempunyai elastisitas atau sifat elastis seperti karet, pegas,
dan plat logam disebut benda elastis. Sifat elastis suatu benda memiliki batas
tertentu.
4. Hukum Hooke

Hukum Hooke pertama ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1655.
Bunyi hukum hooke “Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan
perubahan panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan”®. Jika diberikan gaya
sebesar F akan mengakibatkan pegas bertambah panjang sebesar AX. Besar gaya

F berbanding lurus dengan AX.

" Alief Suciati, Pengaruh Media Pembelajaran Video dengan Windows Movie Maker
terhadap Motivas Belajar Matematika Siswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 39

8 Giancoli, Fisika edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).h. 365

® Marthen Kanginan, Fisika untuk SVA/Ma kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013).h. 233



F. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya.’® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
media pembelgaran menggunakan Movie Maker terhadap hasil belgar peserta

didik pada materi hukum hooke di SMAN 1 Lhoknga.

10 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumu Aksara, 2008), h. 42



BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Menurut bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat
merangsangnya untuk belajar.** Proses penyaluran informasi dan alat bantu dalam
pembel g aran merupakan media pembelgjaran.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belgar mengajar
cenderung diartikan sebagai dat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visua atau verbal.'?
Media merupakan segala sesuatu bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran
informasi, dalam hal pendidikan peranan media pembelgjaran sangat diperlukan
dalam suatu kegiatan belgjar menggar. Pendidik dapat mempergunakan film
televisi, atau gambar untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada peserta

didik. Melalui media pembelgjaran hal yang bersifat abstrak bisa menjadi lebih

1 Arief S, Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 6

2 Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran ed.revisi, cet. 17, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 3



kongkrit.® Sehingga peserta didik lebih mampu dalam memahami materi

pembelgjaran yang digjarkan oleh pendidik.

2. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan
dan apa-apa sga yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak
mampu (atau kurang efesien) melakukannya. Ketiga ciri tersebut adal ah:

2.1. Ciri Fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau
objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video
tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil
gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat
direproduks dengan mudah kapan sga diperlukan. Ciri fiksatif ini, media
memungkinkan satu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu
tertentu ditarnsformasikan tanpa mengena waktu.

2.2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kegjadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kegadian yang memakan waktu perhari-hari dapat
disgjikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik
pengambilan gambar time-lapse-recording. Misalnya, bagaimana peristiwa gerak

harmonis, ayunan bandul atau gerakan bandul dapat dipercepat dengan rekaman

3 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 70.



fotografi tersebut, selain dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat
pada saat menanyangkan kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya proses
tumbukan yang dapat diamati melalui bantuan manipulatif dari media. Demikian
pula, satu aks gerakan dapat direkam dengan foto kamera untuk foto dan pada
rekaman gambar hidup (video, motion film) kejadian dapat diputar mundur.

2.3. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objeck atau kejadian
ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan keadian tersebut
disgiikan kepada sgfumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang
relatif sama mengenai kajadian itu. Distribusi media tidak hanya terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam satu wilayah
tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer
dapat disebar ke seluruh tempat yang diinginkan.

Sekali informasi direkam dalam format media apa sgja, ia dapat diproduksi
seberapa kalipun dan siap digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau
digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang
telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.** Oleh karena
itu, media memungkinkan suatu objeck ditransformasikan mengenai suatu
kejadian.

3. JenisjenisMedia Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pembel gjaran, diantaranya:

a. Mediavisua: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, dan komik.

¥ Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran....””, h 5-17



b. Mediaaudio: radio, tape recorder, |aboratorium bahasa, dan sejenisnya.

c. Projected still media: slide, over head projektor (OHP), in focus dan
sgjenisnya.

d. Projected motion media: film, televisi, video (VCD, DVD, VTR),
komputer dan sgjenisnya.

Briggs mengklasifikasikan ada 13 macam media yang dipergunakan dalam
proses belgjar mengajar, yaitu: objek, model, suara langsung, rekaman audio,
media cetak, pembelgaran terprogram, papan tulis, media transparan, film
rangkai, film bingkai, film, televisi, dan gambar.® Media pembelgjaran tersebut
dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belgar-mengajar

berlangsung.

B. Windows Movie Maker
1. Pengertian

Movie maker merupakan sofware editing video sederhana bawaan
windows. Movie maker juga merupakan software yang digunakan untuk meng-
capture audio atau video dari kamera video, web kamera atau sumber video
lainnya, lalu kemudian mengedit hasil capture tersebut menjadi sebuah movie.
Selain itu, windows movie maker dapat digunakan untuk mengimpor audio, video,

foto maupun gambar untuk dipakai bersama movie yang dibuat.*® Windows movie

> Arief S, Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 19-23

16 Bambang Semedhim, Sinematografi-Videografi, (Malang: Ghalia Indonesia, 2011), h.
88-89



maker dapat menggabungkan sebuah audio, foto, dan video dari web kamera

menjadi sebuah movie.

2. Kelebihan dan Kekurangan Movie Maker

Windows movie maker juga terdapat kelebihan dan kekurangannya,

adapun kelebihan pada windows movie maker ini diantaranya:

1.

2.

Hasil jadi dari videonyatidak terlalu besar kapasitasnya
Dapat dimasukkan ke dalam internet
Tampilannya sederhana sehingga mudah dipel gjari
Kebanyakan sudah ada di setiab komputer yang menggunakan microsoft
windows
Dapat langsung dijadikan menjadi bentuk VCD maupun DVD
Lebih mudah dan simpel untuk pengeditan pemula
Dapat mengedit hanya dengan geser dan drag
Adapun kekurangan dari windows movie maker adalah sebagai berikut:
Pola permainan animasinya sedikit
Proses penyimpanan videonya sangat lama
Video yang mau di edit harus berupa WNV
Tidak dapat dibuka hasilnya di komputer lain jika masih dalam keadaan
project.
Kurang memiliki fitur effect untuk memperindah video

Saat video telah terpotong kadang video terlalu cepat,’ pada saat di play.




3. Caramengoperasi Windows Movie Maker
Adapun cara untuk menjalankan aplikasi windows movie maker tersebut
adal ah dengan cara:
1. Klik tombol start > All Program > windows movie maker
2. Di layar terlihat jendela aplikasi windows movie maker
3. Beberapa komponen dari lembar kerja windows movie maker sebagai
berikut:

a. Menu bar berisi beberapa pilihan menu untuk melakukan proses
pembuatan video. Menu tersebut adalah file, edit, view, tools, clip,
play, dan help.

b. Task pane berisi beberapa pilihan untuk meng-input video atau
gambar/picture, memberikan efek transisi, efek khusus dan
menyisipkan judul, juga pilihan publikasi.

c. Contens pane beris video hasil proses capture dari
handycame/kamera video dan slap ditempatkan atau dirangkai dalam
stoyboard atau timeline.

d. Soryboard/timeline digunakan untuk merangkai video atau gambar

untuk dijadikan sebagai video.

" Samsukur, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Animasi Dengan Aplikasi
Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Geografi Materi Atmosfer di
Kelas X MAN Model Gorontalo. Vol 1, No 1 (2013), h. 3



4. Untuk keluar dari lembar kerja tersebut, gunakan klik icon close (X)
yang berada di pojok kanan atas. Selain itu, juga dapat menggunkan klik

menu file > exit.'® Setelah itu aplikasi langsung tertutup.

C. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belgjarnya™ Suatu pengalaman belgjar dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan
dalam bentuk atau hasil nyata yang dicapa oleh peserta didik merupakan hasil
belgjar.

Pengertian di atas maka dapat dissmpulkan bahwa hasil belgjar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibandingkan dengan
sebelum belgjar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgjar dalam rangka
studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorrik.
Rinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah kognitif

Berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penergpan, analisis, sintesis dan evauasi. Keenam
tujuan ini sifatnya hirarkis, artinya kemampuan evaluas belum tercapai bila

kemampuan sebelumnya belum dikuasai.

8 Abdul Rajag , The Music Of Video Editing, (Jakarta Selatan: Transmedia, 2011), h. 15-
16

19 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
37



b. Ranah af ektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah efektif meliputi lima jenjang
kemampuan yang terdiri dari penerimaan, menjawab atau reaksi, penilaian,
pengorganisasaian, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah psikomotorik

Ranah ini berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan kemampuan

bertindak.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar

Hasil belgar adaah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelgjaran sgumlah pengalaman yang diperoleh peserta
didik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelgaran karena akan memberikan sebuah
informasi kepada guru tentang kemguan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belgarnya melalui proses kegiatan belgar menggar yang
selanjutnya setelah mendapat informas tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk individu maupun
kelompok belgjar.

Menurut Munadi dalam buku Rusman faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgar antaralain meliputi faktor internal dan eksternal :

1. Faktor Internal
a. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat



jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik
dalam menerima materi pelgaran.

b. Faktor Psikologis. Setigp individu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini
turut mempengaruhi hasil belgjarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan

daya nalar pesertadidik.

2. Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belgar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaman dan lain-lain. Belgar pada
tengah hari di ruangan yang kurang sSirkulass udara akan sangat
berpengaruh dan akan sangat berbeda pembelgaran pada pagi hari yang
kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas
lega.

b. Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumenta adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belgjar yang direncanakan. Faktor-

faktor intrumental ini berupa pendekatan, metode, strategi, sarana dan



guru.”® Hasil belgjar akan meningkat dengan adanya pendekatan, metode,

strategi, sarana dan guru yang baik.

D. Hukum Hooke
1. Elastisitas

Elastis adalah sifat suatu benda yang dapat kembali ke bentuk
semula**Benda-benda yang mempunyai elastisitas atau sifat elastis seperti karet,
pegas, dan plat logam disebut benda elastis. Sifat elastis suatu benda memiliki
batas tertentu. Pegas atau benda-benda lain yang dikenai gaya besar akan hilang
sifat elastisitasnya. Gaya pada benda elastis akan menimbulkan tegangan,
sehingga benda bertambah panjang. Karakteristik dari benda yang bersifat elastis
ialah suatu benda jika diberi gaya luar benda tersebut akan mengalami perubahan

bentuk seperti regangan, mampatan dan geseran.

2. Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastisitas
Benda yang dikenai gaya tertentu akan mengalami perubahan bentuk.
Perubahan bentuk bergantung pada arah dan letak gaya-gaya tersebut diberikan.
Adatigajenis perubahan bentuk yaitu regangan, mampatan, dan geseran.
1. Regangan merupakan perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menjauh pusat benda) dikenakan pada

ujung-ujung benda.

© Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.

2 Giancoli, Fisika edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).h. 365



2. Mampatan adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung bidang benda.

3. Geseran adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah

gaya yang berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda.

AL AL AL AL F o
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(&) Normal (b) Regangan (c) Mampatan (d) Geseran

Gambar.2.1. Perubahan bentuk benda akibat pengaruh suatu gaya
Tegangan (stress) pada benda, misalnya kawat besi, didefinisikan sebagai
gaya persatuan luas penampang benda tersebut. Tegangan diberikan simbol ¢

(dibaca sigma). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

F
0=-
A

Keterangan:
F : besar gaya tekan/tarik (N)
A : luas penampang (m?)
o : tegangan (N/m?)
Regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara penambahan
panjang benda Ax terhadap panjang mula-mula x. Regangan dirumuskan sebagai

berikut:



Keterangan:
€ : regangan strain (tanpa satuan)
AX : pertambahan panjang (m)
X: panjang mula-mula (m)
Makin besar tegangan pada sebuah benda, makin besar juga regangannya.
Artinya, Ax juga makin besar. Berdasarkan berbagai percobaan di laboratorium,

diperoleh hubungan antara tegangan dan regangan untuk baja dan auminium

seperti tampak pada Gambar.2.2

> A
Tegangan (Nm™)
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2x 104 T ! >
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; : — (X
0%
o 2 4 6 8 10 12 14

Regangan
Gambar.2.2. Grafik perbandingan tegangan terhadap regangan untuk baja dan
aluminium
Selama gaya F yang bekerja pada benda elastis tidak melampaui batas
elastisitasnya, maka perbandingan antara tegangan (o) dengan regangan (€) adalah
konstan. Bilangan (konstan) tersebut dinamakan modulus elastis atau modulus

young (E). Jadi, modulus Young merupakan perbandingan antara tegangan



dengan regangan yang dialami oleh suatu benda. Secara atematis ditulis seperti

berikut:

Keterangan:

E : modulus Y oung (N/m? atau Pascall)?
F : besar gaya tekan/tarik (N)

A : luas penampang (m?)

o : tegangan (N/m?)

€ : regangan strain (tanpa satuan)

AX : pertambahan panjang (m)

X panjang mula-mula (m)

Nilal modulus Y oung untuk beberapa jenis bahan ditunujkkan pada Tabel.
2.1. berikut.

Tabel 2.1 Modulus Y oung Beberapa Jenis Bahan

Nahan Modulus Young (Pa) |
Aluminivum 7w 10RF
Baja 30 » 10
Bezi 271 = 10
Karet 005 = 107
Euningan 9« 10
Mikel 21 = 107
Tembaga 11 = 10
Timah La= 107
Beton 2.3 % 10%
Faca 35 % 10%
Wolfram 4] = 1O

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 66)

% Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h.

72-80



3. Hukum Hooke

Hukum Hooke pertama ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1655.
Bunyi hukum hooke “Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan
perubahan panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan™?3. Jika diberikan gaya
sebesar F akan mengakibatkan pegas bertambah panjang sebesar AX. Besar gaya
F berbanding lurus dengan AX. Secara matematis dapat dirumuskan dengan
persamaan berikut:

F 2 KAX oo eeeeeeeeseeee e es s ees s aees e es e eeseesees s (2.4)
Keterangan:
F : gaya yang dikerjakan pada pegas (N)

AX : penambahan panjang pegas (m)
k : konstanta pegas (N/m)

Hubungan antara Hukum Hooke dengan Modulus Y oung adalah sebagai berikut:

F

E=— @ F=ZAX s (2.5)

T AAX

Hubungan antara tetapan/konstanta gaya (k) dengan modulus Young (E),

dituliskan sebagai berikut:

K= (2.6)
1. Energi Potensia Elastisitas

Jika anda pernah bermain ketapel, pada saat anda akan melemparkan

benda yang ditaruh di dalam sarung ketapel dengan gaya tarikan yang akan

dilepas. Maka pada saat hendak dilepas itulah terdapat energi potensial

elastisitas. Energi ini ada ketika pertama kali benda hendak bergerak atau

% Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013).h. 233



ketika dilepaskan. Usaha yang bekerja pada saat batu mulai dilepaskan dari

sarung ketapel adalah sebagai berikut:

WS ZFEAX oo eeeeeeeeeee et s s (2.7)
2

KarenaF = k AX, maka

Seluruh usaha (W) yang dilakukan oleh gaya F tersimpan menjadi
energi potensial elastis benda karena tidak terjadi perubahan energi kinetik
benda. Sebuah benda yang memiliki konstanta k dan terentang sejauh AX dari

keadaan setimbangnya, memiliki energi potensial elastis sebesar E; :

Jka ketapel diregangkan, kemudian dilepaskan, ketapel dapat
melontarkan batu. Peristiwa ini, energi potensial eastis berubah menjadi

energi kinetik batu.
Epketapel) = Ex(patu)

SKAXEZ SV s (2.12)

1
2

Keterangan:
k : konstanta karet ketapel (N/m)
AX : pertambahan panjang karet (m)
m : massa benda (kQ)
v : kecepatan benda (m/s)



. Hukum Kekekal an Energi Mekanik pada Sistem Pegas

Apabila pegas tidak ditarik ataupun ditekan, besar energi potensia
elastisitasnya nol E = 0. Ha ini dikarenakan pegas tidak mengalami
perubahan panjang (AX = 0). Sesuai dengan persamaan energi potensial pegas
E = ?;_ k AX? besar energi potensial pegas mencapai maksimum jika
perubahan panjangnya maksimum. Sebaliknya, jika perubahan panjangnya
minimum, maka besar energi potensial mencapai harga minimum.

T — RS ——— TR

| .

(1)

(2)

(3) (4}

Gambar.2.3. Sistem Pegas

Misalnya, sebuah balok yang massanya m bergerak dengan kecepatan
v; dan menumbuk sebuah pegas. Sesuai dengan hukum kekekalan energi
mekanik, maka jumlah energi mekanik sebelum bertumbukan sama dengan
jumlah energi mekanik setelah bertumbukan. Secara matematis dituliskan
seperti berikut:
Em awal = Em akhir
Em baiok + EM pegas = E'Mawa + E'M awal

Exww+ Epp+ Epp =B+ E'pp + E'pp



Apabila gaya gesekan memengaruhi sistem, maka besar usaha yang
dilakukan oleh gaya gesekan dapat dihitung dengan persamaan berikut:

Wgesekan = (E’kb + E,pb + E’pp) - (Ekb + pr + Epp) ..................... (212)

Keterangan:
Ew : energi kinetik benda sebelum tumbukan
Eqb - energi potensial benda sebel um tumbukan
Eop : energi potensia pegas sebelum tumbukan
E’w : energi kinetik benda setelah tumbukan
E’ub : energi potensial benda setelah tumbukan
E’pp - energi potensial pegas setelah tumbukan

. Susunan Pegas

a Susunan Seri

Rumus dasar yang digunakan adalah rumus modulus young dan

E

hukum hooke k :TI-! . Jadi, tetapan pegas berbanding lurus dengan luas

penampang A, modulus Young E, dan berbanding terbalik dengan panjang
pegas X. Persamaan ini menyatakan tetapan pegas tungga. Jika dua buah
pegas disusun secara seri, maka panjang pegas menjadi 2X. Oleh karena itu,
persamaan pegasnya (K) menjadi sebagai berikut:
(G L (2.13)
Jadi, bila dua pegas yang tetapan pegasnya sama dirangkaikan secara

seri, maka susunan ini akan memveri tetapan pegas susunan sebesar % k.

Sedangkan untuk n pegas yang tetapannya sama dan disusun seri, maka

berlaku persamaan berikut:



b. Susunan Parael

Bila pegas disusun paralel, maka panjang pegas (X) tetap. Sedangkan
luas penampang pegas berubah dari A menjadi 2A, bila pegas yang disusun
sebanyak dua buah. Jadi, untuk dua buah pegas yang disusun secara paralel,

tetapan pegasnya (k) menjadi seperti berikut:

ko= "2 = 2 (B2 2 2K o (2.15)

=
Bila ada n pegas tetapan pegasnya sama disusun secara paralel, maka

akan menghasilkan pegas yang lebih kuat. Karena tetapan pegasnya menjadi

lebih besar:
Ko=nK (2.16)
=
z % K AL
8
o e g.
g k =k x
¢ k =
=i § :j
~ I |
(a) Rangkaian Seri (b) Rangkaian Paral€l

Gambar.2.4. Susunan Pegas Secara Seri dan Paralel

. Penerapan Sifat Elastis Bahan

Penergpan sifat elastis daam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai.
Misalnya, pada mainan anak-anak seperti pistol-pistolan, mobil-mobilan, dan
ketapel. Perlengkapan rumah tangga seperti sudut kursi dan spring-bed.

a. Alat ukur gayatarik kereta api



b. Peredam getaran atau goncangan pada mobil
c. Peranan sifat elastis dalam bangunan

d. Pemanfaatan sifat elastis dalam olahraga®

# Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h.
81-87



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan juga satu kelas
kontrol untuk melihat hasil belgar peserta didik. Kelas eksperimen biasanya
mendapat perlakuan baru, yaitu perlakuan yang diteliti. Sedangkan kelompok
kontrol mendapatkan perlakuan berbeda atau diperlakukan seperti biasanya.
Misalnya, kelas kontrol mendapat pelgjaran dengan model sekaligus metode
seperti biasa (konvensional), dan kelas eksperimen mendapat pelgaran dengan
model sekaligus metode yang diteliti. Penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagal metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan pengaruh
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.”> Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena dalam
penelitian ini menggunakan data-data numarik yang dapat diolah dengan
menggunkan metode statistik.

Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan Posttest-Only Control
Design. Desain ini menambahkan suatu post-tes untuk menilai perbedaan antara
kedua kelompok sesudah perlakuan diberikan. Adapun rancangan penelitiannya

adalah sebagai berikut Tabel 3.1.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 72



Tabel 3.1. Rancangan Penelitian Post-tes

Subjeck Perlakuan Tes
Kelas Eksperimen X A
Kelas Kontrol Y Ao

(Sumber: Sugiyono, 2014 : 76)
Keterangan:
X = Pembel g aran dengan media menggunakan movie maker melalui
metode Eksperimen
Y = Pembelgjaran tanpa media pembel gjaran menggunakan movie maker
metode konvensional
A1 = Post-tes kel as eksperimen
A, = Post-tes kelas kontrol
Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan media pembelgaran
menggunakan movie maker melalui metode eksperimen, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang tidak diberi perlakuan menggunakan media movie maker, tetapi
menggunakan metode konvensional. Penelitian juga membentuk kelompok untuk
melakukan praktikum dengan menerapkan penggunaan movie maker. Praktikum
dilakukan menggunakan bahan-bahan dan alat-alat yang tersedia di |aboratorium
SMAN 1 Lhoknga. Selanjutnya peserta didik diberikan soal tes sebanyak 20 butir

dalam bentuk pilihan ganda.

B. Populas dan Sampe

Riduwan memberikan pengertian populas merupakan keseluruhan dari
unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Apabila peneliti ingin
meneliti semua elemen yang ada maka penelitiannya disebut populasi.”® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh paserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Lhoknga.

% Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 8



Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu
penelitian. Sampel ditentukan dengan teknik random sampling (secara acak).
Daam hal ini kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kedua kelas tersebut
yaitu kelas X1 1A; sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 20 orang,

dan X1 IA; sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 19 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Perangkat
tersebut dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sgjenisnya yang dapat
digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan
dari subjek penelitian®”. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1 Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat
keberhasilan dalam proses belgar menggar. Riduwan menyatakan bahwa, “Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok.?® Adapun tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah post-test, tujuan diberikan post-test yaitu untuk mengetahui hasil belgar

peserta didik setelah pembelgjaran menggunakan media movie maker. Tes berupa

" Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan,(Jakarta: Kencana, 2011), h. 264

% Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Bandung, 2015) h. 57



soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soa dengan pilihan A,B,C,D, dan E.
bentuk soal tersusun dari beberapa tingkatan yaitu mulai dari C1 (pengetahuan),
C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi).
2. Angket

Angket sering juga disebut dengan kuesioner. Riduwan menyatakan bahwa,
“Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pernyataan.”®® Angket
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang dibuat sekaligus dengan
jawabannya. Angket di dalam penelitian ini yaitu sgumlah pernyataan yang
diberikan pada peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik mengenal
media pembelgjaran menggunakan Movie Maker. Skor untuk daftar pernyataan
dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Skor untuk daftar pernyataan

Sangat Setuju . Tidak Setuju  Sangat Tidak

Pernyataan (S9) Setuju (S) (T9) Settju (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

(Sumber : Sukardi, 2008 : 147)

® Riduwan, Dasar-dasar Satistika.... h. 52-53



D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Peneliti melakukan pembelgjaran dengan media menggunakan Movie
Maker, setelah melakukan pembelgjaran dengan media menggunakan Movie
Maker peneliti memberika post-test kepada peserta didik, tujuannya untuk
mengetahui hasil belgjar peserta didik pada materi hukum hooke setelah diberikan
perlakuan.
2. Angket
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung.
Angket dalam penelitian ini beiris sgumlah pernyataan tertulis yang harus
dijawab atau respon oleh responden. Angket diberikan kepada peserta didik
setelah pembelgaran menggunakan Movie Maker selesai dilakukan. Tujuannya
yaitu untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelgaran
menggunakan Movie Maker. Adapun skala yang digunakan dalam angket
tersebut adalah skala Likert yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak

setuju, menurut pribadi peserta didik secarajujur dan objektif.

E. Teknik AnalisisData
1. Andlisis Uji Coba Instrumen
Andlisis instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen yang
akan digunakan dalam penélitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui
apakah instrumen yang akan digunakan telah memenuhi syarat dan layak

digunakan sebagal pengumpulan data. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu



instrumen penelitan minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.*

Dari hasil uji coba tersebut maka dapat diketahui validitas, reliabelitas, tingkat

kesukaran dan daya pembedanya.

a. Validitas Butir soal
Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara sesuatu
pengukuran/diagnosa dengan arti/tujuan kriteria belgar atau tingkah laku. Adapun
uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus koleras
product moment sebagal berikut:
N XY - (X X)(2Y)
JINE X2 -(ZX)PNZY? - (ZY)? (3.)

r =

K eterangan:
My = koefisien Korelas antaravariabel X dan variabd Y

N =jumlah siswauji coba

X = skor tiap butir soal

Y = skor total tiap butir sod

Koefisen korelas seladu terdapat antara —1,00 sampai +1,00. Namun,
karena daam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-angka, sangat
mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00. Koefisien negatif menunjukkan
adanya hubungan kebalikan antara dua variabel sedangkan koefisien positif

menunjukkan adanya hubungan sejgjar antara dua variabel.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006) h. 228



Tabel 3.3. Makna Kolerasi Product Moment

AngkaKoleras Makna
0,80 < ryis <1,00 Sangat tinggi
0,60 < rys <0,80 Tinggi
0,40 < rpis < 0,60 Cukup
0,20 < rys < 0,40 Rendah
0,00 < ris <0,20 Sangat rendah

(sumber: Arikunto 2011)

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjukkan pada level konsistensi internal dari alat ukur
sepanjang waktu. Suatu intrumen penelitian disebut reliabel apabila intrumen
tersebut konsisten dalam memberikan penilaian atas apa yang diukur. Dari
beberapa pendapat pakar di atas, Reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat
kegjegan atau kemantapan hasil dari dua pengukuran hal yang sama. Untuk
mengukur reliabiitas tes dalam penelitian ini digunakan rumus Kuder-Richarsdson
(K-R20). Uji reabilitas ini digunakan apabila masing-masing butir soal memiliki
tingkat kesukaran yang relatif sama. Skor-skor butir yang bersifat dikotomis
(salah diberi skor nol, dan betul diberi skor satu).** Maka koefesien reliabilitas

dihitung dengan Metode K-R 20 yaitu:

K eterangan:

K =Jumlah item dalam tes

p =Proporsi pesertatesyang menjawab benar
g = propors tesyang jawab salah

SD = Standar deviasi dari set skor test

3|, W. Santyasa, “Analisis Butir dan Konsistensi Internal Tes”,Makalah, Disgjikan dalam
Work Shop Bagi Para Pengawas Dan Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Tabanan Pada Tanggal
20-25 Oktober 2005 di Kediri Tabanan Bali (2005)



Tabel 3.4. KriteriaKolerasi Product Moment

AngkaKoleras Makna
0,80 <Ky <1,00 Sangat tinggi
0,60 < Ky <0,80 Tinggi
0,40 < K2 <0,60 Cukup
0,20< Kz < 0,40 Rendah
0,00 <Ky <0,20 Sangat rendah

(sumber: Arikunto 2011)

c. Tingkat Kesukaran
Menghitung tingkat kesukaran tes adalah mengukur berapa besar
kesukaran butir-butir soal tes. Jika suatu tes memiliki tingkat kesukaran seimbang,
tes tersebut baik. Suatu butir soal hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah. Setiap butir soal tes memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda.
Cara mengetahui berapa besar tingkat kesukaran soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus yaitu:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknyasiswayang menjawab benar
JS =Jumlah pesertates
Besarnya tingkat kesukaran antara 0,00 sampai 1,00 tidak mengenal tanda

negatif (-), dengan ketentuan:

Tabel 3.5. Kriteria Tingkat Kesukaran Item Soal

No Skor Kriteria
1 0,00<P < 0,30 Soal Sukar
2 0,30<P < 0,70 Soal Sedang
3 0,70<P <1,00 Soal Mudah

(Sumber : Athok Fuadi , 2008)



d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang
berkemampuan rendah, untuk menentukan daya pembeda soal digunakan rumus

yaitu:

_ XA I8
s I — (3.4)

Keterangan:

D = Dayapembeda

Y. A = Banyaknya peserta kelompok atas

Y. B = Banyaknya peserta kelompok bawah

n, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

n, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Besarnya daya pembeda ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00 dan
mengenal tanda negatif (-), dengan ketentuan:

Tabel 3.6. Kriteria Daya Beda Item Soal

No Skor Kriteria
1 0,00<D <0,20 Jelek
2 0,20<D <0,40 Cukup
3 0,40<D <0,70 Baik
4 0,70<D <1,00 Baik sekali

(Sumber : Diadaptasi dari Suharsimi, 1995)

2. Andlisis Data
Setelah selesal mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data tersebut
dengan menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji penolakan atau
penerimaan hipotesis nol dengan syarat bahwa sampel yang digunakan harus

homogen dan berdistribusi normal.



Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peniliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam data
frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Uji normalitas

Menguiji normalitas data, maka digunakan rumus statistik chi-kuadrat (x°)

sebagal berikut:

(O-ED*

XhItung = T 7 s (3.5)

Keterangan:
Oi = Frekuens yang diamati
E; = Frekuensi yang diharapkan.®
b. Uji Homogenitas Varians
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi

populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

__ Varians terbesar
—_ m ......................................................... (36)
_Si

Fo S e ————————— g

2 (3.7)
Keterangan:
§¢  :variansdari nilai kelasinterval
53 - varians dari kelas kelompok

* Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2015) h. 193



c. Uji hipotesis

Setelah diuji normalitas data, maka hipotesis yang telah dirumuskan yaitu

dengan perbandingan hasil belgjar peserta didik dapat diuji dengan menggunakan

uji statistik uji-t:

T (3.8)

5 1 1

s ol

:'!j :l!:‘s

Dengan: x; = nilal rata-rata kelompok eksperimen

X2 = nilal rata-rata kelompok kontrol
S=varians
n; = banyak subjek pada sampel 1
n, = banyak subjek pada sampel 2

Kriteria pengujian Xhiwng Yaitu: jika Xniwng = X, Maka Ho ditolak dan

jika Xhitung < XCaba, Maka Ho diterima, dengan taraf signifikannya («) adalah 0,05

dan dk = (k — 3) dengan k adalah banyak kelas.*®

Adapun statistika lainnyayang diperlukan sehubungan dengan penggunaan

uji-t adalah:

1.

2.

Menentukan rentang (R) nilai dari data terbesar — data terkecil
Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan Struges yaitu K =1 +
3,3logN

Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yaitu

o O (3.9)

- Porrt feongg Kelos

>txi

Menghitung nilal rata-rata dengan rumus X = i

¥ Husaini Usman , Pengantar Satistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 275



Keterangan:
fi = Frekuens kelasinterval data
xi = Nilai tengah atau tanda keduainterval .3

5. Untuk rumus varians (S%) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

nY fixit ix)?
T e O (3.10)

n(n-1)
Keterangan:
n = banyaknya data.®
Sedangkan untuk simpangan baku yang merupakan suatu nilai yang

menunjukkan tingkat varias suatu kelompok data, maka dengan

mengakarkan varians (vVs2).

d. Angket
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan kepada
seluruh peserta didik setelah proses pembelgaran selesai. Tujuannya untuk
mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan perlakuan yang
sudah diterapkan.
Data yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan menggunakan
persentase. Menurut Sudijono. A rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase dari setiap respon pesertadidik adalah:

P=Lx100% e (3.11)

¥ Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 104

® Husaini Usman, Pengantar Satistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 96



Keterangan:
P : Angkapersentase
f : Frekuensi jumlah respon peserta didik tiap aspek yang muncul
N  :Jumlah seluruh peserta didik
100%: Nilai konstan.*
3. Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan uji coba instrument.
Instrument penelitian harus merupakan instrument yang valid sehingga bisa
digunakan sebagal adat tes. Uji coba tes instrument tersebut dimaksudkan untuk
melihat tingkat validitas, reliabilitas dan daya beda item serta indeks kesukaran

setigp butir soal. Hasil uji coba instrument secara rinci dapat dilihat pada Tabel

3.7.
Tabel 3.7. Hasil Uji Coba Instumen
Validitas Reliabilitas Dayabedaitem | Indekskesukaran
.. . [ Jumlah - I .. .| Jumlah I Jumlah
Kriteria Soal Nilai Kriteria | Kriteria soal Kriteria Soal
sangat |4 sangat | Mudah i
Tinggi Kurang
Tinggi 9 Kurang 1
Cukup | 3 0951 | SN I Cukup | 5 Sedang | 27
Rendah | 4 99 'Baik 24
Sangat 1 Baik i Sulit 3
Rendah Sekali

Berdasarkan Tabel 3.7 terlihat bahwa dari 30 soal tes uji coba terdapat 13
soal dengan tingkat validitas sangat tinggi, 9 soal dengan kategori tinggi, 3 soal
kategori cukup, 4 soal kategori rendah, dan 1 soal dengan kategori sangat rendah.
Soal tersebut tingkat reliabilitasnya dikategorikan sangat tinggi, namun memiliki

daya beda item yang dikategorikan baik serta indeks kesukaran di kategorikan

%sudijono, A. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press. 2012). h. 43



sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dengan demikian dari 30 soal uji coba hanya
28 soal yang memenuhi kategori soal validitas, reliabilitas, daya beda dan indeks
kesukaran, maka soal yang bisa digunakan sebaga alat tes adalah sebanyak 28

butir soal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendlitian ini dilakukan di SMAN 1 Lhoknga yang merupakan sebuah
lembaga pendidikan formal yang terletak di Desa Lam Kruet, Jin. T. Umar Km
14. Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Proses penelitian dilaksanakan
dikelas XI 1A; (sebaga kelas kontrol) berjumlah 20 peserta didik dan kelas XI|
A, (sebagai kelas eksperimen) berjumlah 19 peserta didik pada tanggal 11-30
September 2017. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat ketercapaian hasil
belgar peserta didik pada pembelgaran fiska dengan menggunakan media
pembelgaran berbentuk movie maker pada kelas eksperimen dan model
konvensional pada kelas kontrol. Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes sodl
sebanyak 20 soal pilihan ganda (multiple choice) dan 22 pernyataan angket
terhadap media pembelgaran berbentuk movie maker. Masing-masing kelas

diberikan post-test.

A. Hasil Penelitian
1. AnalisisDataHasil Belajar
1.1. Uji Normalitas
a. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol
Dari hasil pengolahan data didapatkan distribusi frekuensi data seperti

pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas

Kontrol

Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
60-64 3 62 3844 186 11532
65-69 3 67 4489 201 13467
70-74 5 72 5184 360 25920
75-79 4 77 5929 308 23716
80-84 3 82 6724 246 20172
85-89 2 87 7569 174 15138
Jumlah 20 1475 109945

Rata-rata (Mean) 73,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Peserta Didik

Kelas Kontrol

Nilai  Batas 7. Batas L uas Erd<uensi Frekuens ,

Tes Kelas Score Luas Daerah diharapkan pengamatan X
(Xi) Daerah (En) (Gi)
595 -1,82 0,4656

60-64 0,0846 2,3688 3 0,168
645 -1,18 0,381

65-69 0,1756 4,9168 3 0,747
69,5 -0,54 0,2054

70-74 0,1695 4,746 5 0,013
745 0,09 0,0359

75-79 0,2314 6,4792 4 0,948
795 0,73 0,2673

80-84 0,1474 4,1272 3 0,307
845 137 04147

85-89 0,0631 1,7668 2 0,03
895 201 04778

Jumlah 2,216

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

e Menghitung batas luas daerah

Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal

standar dari O ke Z pada Tabel 4.3



Tabel 4.3 Luas di Bawah Lengkungan KurvaNormal dari O §/d Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,82 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,18 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
054 1915 1950 1985 2010 2054 2988 2123 2157 2190 2224
009 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
073 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
1,37 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
201 4772 4778 4783 4788 4793 4803 4808 4812 4812 4817

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Hasil perhitungan Xhiung adalah 2,21. Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 95% atau (o = 0,05) dan dergat kebebasandk =n-1=5-1=4, maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah x* (os)4) = 9,49. Oleh karena X%hiwng <

Xad, 2,21 < 9,49 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil

belgjar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.

a. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen

Dari hasil pengolahan data didapatkan distribusi frekuensi data

seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuenss Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas

Eksperimen

Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
60-65 2 62,5 3906,25 125 7812,5
66-71 2 68,5 4692,25 1337 9384,5
72-77 4 74,5 5550,25 298 22201
78-83 5 80,5 6480,25 402,5 32401,25
84-89 3 86,5 7482,25 259,5 22446,75
90-95 3 92,5 8556,25 271,5 25668,75
Jumlah 19 14995 119914,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Peserta Didik

Kelas Eksperimen

Nilai Batas 7. Batas L uas I_:rekuensi Frekuens ,
Tes Kelas Score Lua Daerah diharapkan pengamatan X

(00 Daerah (=) (Gi)
595 -2,07 044812

60-65 0,0576 1,0944 2 0,749
655 -143 0,4236

66-71 0,1384 2,6296 2 0,150
715 -0,79 0,2852

72-77 0,2256 4,2864 4 0,019
775 -0,15 0,0596

78-83 0,1283 2,4377 5 2,693
835 049 0,1879

84-89 0,1829 3,4751 3 0,064
895 1,13 0,3708

90-95 0,0908 1,7252 3 0,941
955 1,77 0,4616

Jumlah 4,619

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

e Menghitung batas luas daerah

Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal

standar dari O ke Z pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal dari O s/d Z

Z

0

1

2

3

4

5 6

7

8

9

2,07
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4817
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0438
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0596 0636

0675

0714
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0,49

0000

0040

0080

0120

0160

0199 0239

0279

0319

0359

1,13

3643
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3686

3708
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3749 3770

3790

3810

3830

1,77

4554

4564

4573

4582

4591

4599 4608

4616

4625

4638

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Hasil perhitungan xzhitung adalah 4,61. Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 95% atau (o = 0,05) dan dergjat kebebasandk =n-1=5-1 =4, maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah X s = 9,49. Oleh karena X*hinng <



Xrabel, 4,61 < 9,49 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil

belgjar peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal.

1.2 Uji Homogenitas Varians

Setelah kedua sampel penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dicari nilai homogenitas dengan menggunakan uji fisher. Fungs uji
homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil dari populas
dengan varians yang sama, sehingga hasil dari pendlitian ini berlaku bagi
populasi. Kriteriapengujian digunakan sebagai berikut :

Jika Fhitung < Frane kedua data homogen

Jika Fring> Frave  kedua data tidak homogen

Tabel 4.7 berikut ini adalah tabel uji homogenitas Post-test kelas
eksperimen dan kontrol, perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran
5.

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Homogenitas

Nilai

Data varians Fritung  Ftabe Interpretas Kesimpulan
Kelas
Eksperimen 87,36 Friung < Frane K edua data
Kelas 1,42 2,15 homogen
61,25 1,42< 2,15
Kontrol

(Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017))
Berdasarkan Tabel 4.7 jelas bahwa F hitung < F tabel atau 1,42 < 2,15

maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Post-test.

1.3 Uji Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:



Ho  paspe
Ha - H1s M2

Dimana:

Ho: Hasil belgar peserta didik yang digarkan dengan media pembelgaran
menggunakan Movie Maker lebih rendah atau sama dengan hasil belgar
peserta didik yang digarkan dengan tidak menggunakan media
pembel gjaran menggunakan Movie Maker.

Ha: Hasil belgar peserta didik yang digarkan dengan media pembelgaran
menggunakan Movie Maker lebih baik daripada peserta didik yang
digiarkan dengan tidak menggunakan media pembelgaran menggunakan
Movie Maker.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, dapat dilihat pada Table 4.8

Tabel 4.8 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penélitian KelasEksperimen  KelasKontrol
1 Mean datates akhir (x) 78,92 73,75

2 Varian tes akhir (S9) 87,36 61,25

3  Standar devias tes akhir (S) 9,34 7,82

4 Uji normalitas data (%) 4,61 2,21

(Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol
(2017))

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh
hasi| thiung = 2,02. Kemudian dicari tiane dengan (dk) = (ng + n-2), dk = (19+20-
2) = 37 pada taraf signifikan a = 0,05maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai

toosen = 1,68. Karena thiwng > tape Yaitu 2,02 > 1,68 dengan demikian Ha



diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa media Movie Maker
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada materi Hukum Hooke kelas
X1'1A di SMAN 1 Lhoknga.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelgaran
menggunakan Movie Maker berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik
dibandingkan pembelgjaran secara konvensional. Hal ini dapat dilihat pada

gambar grafik di bawah.

80
79 -
78 -
77 -
76 -
75 -
74 -
73 -
72 -
71 -

m Post-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar . 4.1 Rata-Rata Hasil Belgjar Kelas Eksperimen dengan Kelas
Kontrol
1.4 Peningkatan Hasi| Belajar Peserta Didik
Berdasarkan nilai Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat peningkatan hasil belgar peserta didik dengan media pembelgaran
menggunakan Movie Maker. Hasil tes tersebut secara rinci dapat dilihat pada

Tabel 4.9 berikut ini :



Tabel 4.9. Hasil Belgjar Peserta Didik Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Persentase Skor Rata-Rata

Ranah Kognitif Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pengetahuan 80% 85,78%
Pemahaman 78% 82,1%
Penerapan 75% 80,52%
Analisis 73,75% 80,2%
Sintesis 70% 78,9%
Evauas 58,75% 61,8%

(Sumber: Data Hasil Pendlitian Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

(2017))

Berdasarkan Tabel 4.9 jelas terlihat bahwa adanya perbedaan hasil belgjar

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setigp ranah

kognitif, hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari media pembelgaran

menggunakan Movie Maker pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar

4.2

Persentase
S
o

Ranah Kognitif

m Kelas Eksperimen

m Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Persentase Hasil Belgjar Peserta Didik

untuk Setiap Ranah Kognitif

Berdasarkan Gambar 4.2 adanya perbedaan hasil belgar peserta didik

pada setiap ranah kognitif yaitu kelas eksperimen pada aspek pengetahuan



85,78%, pemahaman 82,1%, penerapan 80,52%, analisis 80,2%, sintesis 78,9%
dan evaluas 61,8%. Kelas kontrol pada aspek pengetahuan 80%, pemahaman
78%, penerapan 75%, analisis 73,75%, sintesis 70% dan evaluas 57,5% seperti

pada gambar grafik di atas.

2. Analisis Data Respon Peserta Didik
2.1. Pernyataan Ketertarikan
Berdasarkan angket respon peserta didik yang diisi oleh 19 peserta didik
di kelas X1 IA; yang digiarkan menggunakan media pembelgaran Movie Maker,
maka tiap-tiap pernyataan dapat dilihat pada lampiran, hasil perhitungan
keseluruhan respon peserta didik pada pernyataan ketertarikan dengan
menggunakan media pembelgjaran Movie Maker dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan
Ketertarikan dengan Menggunakan Media Movie Maker

No Respon Peserta Didik Per sentase (%)
1  Sangat Setuju 48
2  Setuju 438
3  Tidak Setuju 3
4  Sangat Tidak Setuju 1
Jumlah 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Lhoknga)

Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa persentase respon peserta didik
pada pernyataan ketertarikan dengan menggunakan media Movie Maker
menunjukan bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapai 48%,
setuju 48%, tidak setuju 3% dan persentase peserta didik yang menjawab sangat

tidak setuju mencapai 1%.



2.2. Pernyataan Negatif
Hasil perhitungan keseluruhan respon peserta didik pada pernyataan
negatif dengan menggunakan media pembelgjaran Movie Maker dapat dilihat pada
Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan
Negatif dengan Menggunakan Media Movie Maker

No Respon Peserta Didik Persentase (%)
1  Sangat Setuju 2
2  Setuju 2
3  Tidak Setuju 51
4  Sangat Tidak Setuju 45
Jumlah 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Lhoknga)

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa persentase respon peserta didik
pada pernyataan negatif dengan menggunakan media Movie Maker menunjukan
bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapa 2%, setuju 2%, tidak
setuju 51% dan persentase peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju

mencapal 45%.

2.3. Pernyataan Positif
Hasil perhitungan keseluruhan respon peserta didik pada pernyataan
positif dengan menggunakan media pembelgaran Movie Maker dapat dilihat pada

Tabel 4.12



Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan
Positif dengan Menggunakan Media Movie Maker

No Respon Peserta Didik Per sentase (%)
1  Sangat Setuju 45
2  Setuju 46
3  Tidak Setuju 5
4  Sangat Tidak Setuju 4
Jumlah 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Lhoknga)

Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa persentase respon peserta didik
pada pernyataan positif dengan menggunakan media Movie Maker menunjukan
bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapai 45%, setuju 46%,
tidak setuju 5% dan persentase peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju

mencapal 4%.

2.4. Pernyataan Media
Hasil perhitungan keseluruhan respon peserta didik pada pernyataan
media/lmodel dengan menggunakan media pembelgaran Movie Maker dapat
dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan
Media/lmodel dengan Menggunakan Media Movie Maker

No Respon Peserta Didik Per sentase (%)
1  Sangat Setuju 60
2  Setuju 39
3  Tidak Setuju 1
4  Sangat Tidak Setuju 0
Jumlah 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Lhoknga)



Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa persentase respon peserta didik
pada pernyataan media/model dengan menggunakan media Movie Maker
menunjukan bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapai 60%,
setuju 39%, tidak setuju 1% dan persentase peserta didik yang menjawab sangat
tidak setuju mencapai 0%.

Berdasarkan Tabdl 4.10, 4.11, 4.12, dan 4.13 jelas bahwa peserta didik
sangat setuju pembelgaran menggunakan media Movie Maker. Media ini dapat
menumbuhkan keinginan peserta didik dalam belgar, memotivasi dan dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada gambar grafik

beikut.
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Gambar 4.3 Persentase Kesedluruhan Respon Peserta Didik pada
Pernyataan K etertarikan, Positif, Negatif, dan Media

Berdasarkan Gambar 4.3 jelas bahwa peserta didik sangat tertarik dan

termotivasi belgar menggunakan media Movie Maker, hal ini dapat dilihat pada

grafik dengan persentase mencapai 48% peserta didik sangat setuju dan setuju.



Peserta didik dapat mengemukakan pendapat dalam belgjar, hal ini dapat dilihat
pada grafik bahwa banyaknya peserta didik yang tidak setuju dan sangat tidak
setuju yaitu 46% jika belgar menggunakan media Movie Maker membosankan
dan tidak bermanfaat. Media Movie Maker memudahkan peserta didik dalam
memahami dan menerapkan materi pembelgjaran, hal ini dapat dilihat pada grafik
dengan persentase mencapai 46% sangat setuju. Media Pembelgaran Movie
Maker merupakan media pembelgaran baru bagi peserta didik, ha ini dapat
dilihat dengan persentase 60% peserta didik sangat setuju bahwa media Movie

Maker adalah media pembelgjaran baru.

3. Data Aktifitas Pendidik dan Peserta Didik dalam Kegiatan Belajar

Mengajar Dengan Menggunakan Media Movie Maker

3.1 Aktivitas Peserta Didik
Aktivitas peserta didik yang diamati oleh observer selama proses
pembelgjaran berlangsung dengan menggunakan media pembelgaran Movie
Maker pada materi hukum hooke sesua dengan rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP). Hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Kegiatan Aktivitas Peserta Didik

No Pertemuan Skor Pengamat
1 Pertama 3,04

2 Kedua 3,19

3 Ketiga 3,33

4 Keempat 3,36




Tabel 4.14 menunjukkan bahwa aktivitas pendidik dikategorikan baik
sekali dalam mengelola pembelgjaran dengan media pembelgjaran menggunakan
Movie Maker dengan nilai rata-rata diperoleh 3,04 pada pertemuan pertama, 3,19
pada pertemuan kedua, 3,33 pada pertemuan ketiga, dan pada pertemuan keempat
memperoleh nilai 3,36 dengan kriteria yang telah ditetapkan. Maka dapat
dismpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
proses pembelgaran dengan menggunakan media Movie Maker berhasil

meningkatkan aktivitas peserta didik.

3.2 Aktivitas Pendidik

Aktivitas pendidik yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan
guru dalam menygjikan pembelgjaran dengan menerapkan media Movie Maker
pada materi hukum hooke sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP). Hasil pengamat terhadap aktivitas pendidik dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15 Kegiatan Aktivitas Pendidik

No Pertemuan Skor Pengamat
1 Pertama 3,12

2 Kedua 3,20

3 Ketiga 3,33

4 Keempat 3,39

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa aktivitas guru dikategorikan baik sekali
dalam mengelola pembelgjaran dengan media Movie Maker yaitu dengan nilai
ratarata diperoleh 3,12 pada pertemuan pertama, 3,20 pada pertemuan kedua,
3,33 pada pertemuan keempat memperoleh nilai 3,39, dengan kriteria yang telah

ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pendidik dalam mengelola



pembelgjaran dengan menggunakan media Movie Maker termasuk dalam kategori

sangat baik pada setiap pertemuannya.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pendliti. Maka

peneliti akan membahas masalah yang telah diteliti, sebagai berikut :
1. AnalissHasl Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan statistik uji t, didapat thiwung = 2,02 dengan dk= 37 pada taraf
signifikan maka dari tabel distribusi t didapat t(s)37) = 1,68 dimana yaitu 2,02
> 1,68. Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis H,, ditolak dan H, diterima. Dari
hasil penelitian ini terlihat bahwa penggunaan media pembelgaran Movie Maker
berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran fisika.

Setelah penelitian dilakukan dan diberikan perlakuan dengan
menggunakan media pembelgaran Movie Maker, nila post-test tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 90 dan nilai terendah 60. Persentase peningkatan
hasil belgar peserta didik dengan menggunakan media pembelgaran Movie

Maker dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Nilai Post-test Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa hasil belgar peserta didik
dengan nilai rata-rata post-test 78,92 pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol dengan nilai rata-rata post-test 73,75. Hasil belgjar peserta didik
meningkat karena media pembelgjaran menggunakan Movie Maker adalah suatu
media pembelgaran yang memperlihatkan langsung permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan dalam sebuah Movie, sdlain itu media pembelagjaran
Movie Maker juga memperlihatkan langsung penerapan dari pada materi hukum
hooke. Penelitian sebelumnya sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu hasil belgjar
peserta didik pada pembelgjaran yang menggunakan media pembelgjaran Movie
Maker lebih tinggi dari pada hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran
menggunakan metode konvensional. Penelitian Samsukur, menyatakan bahwa

media Movie Maker berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.®

3" Samsukur, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Animasi Dengan Aplikasi
Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Geografi Materi Atmosfer Di
Kelas X MAN Model Gorontalo. Vol 1, No 1 (2013), h. 12



Penerapan media pebelgaran menggunakan Movie Maker memberikan
pengaruh terhadap hasil belgar peserta didik, ha ini dikarenakan media
merupakan salah satu faktor yang dapat menarik minat peserta didik dalam
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Media Movie Maker
membuat peserta didik tidak cepat bosan dan akan lebih memperhatikan materi
yang disampaikan dan memahami materi tersebut. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelgjaran Movie Maker tepat digunakan dalam proses pembelagjaran
berlangsung sehingga dapat mempengaruhi hasil belgar pada peserta didik. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belgjar peserta didik kelas eksperimen Iebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil belgjar peserta didik kelas kontrol. Sesuai dengan yang
dilakukan Shella Saputri bahwa penggunaan media pembelajaran Movie Maker
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.® Selanjutnya peningkatan hasil

belgjar peserta didik berdasarkan ranah kognitif dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Grafik Nilai Post-test
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Persentase hasil belgjar peserta didik berdasarkan ranah kognitif sesudah

menerapkan media pembelgaran Movie Maker secara rinci dijelaskan dibawah

ini:

. Ranah kognitif C; (pengetahuan) terjadi peningkatan terhadap hasil belgjar

peserta didik dengan persentase mencapai 85,78%. Hal ini dikarenakan
pada ranah kognitif C; (pengetahuan) peserta didik telah mampu
mengamati, dan menunjukkan suatu permasalahan khususnya pada materi

hukum hooke.

. Ranah kognitif C, (pemahaman) persentase mencapai 82,1%. Ha ini

dikarenakan peserta didik telah mampu mengingat masalah yang disgjikan
oleh guru pada materi hukum hooke, dan mampu memberikan contoh lain
tentang materi hukum hooke. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah
mampu mengingat, menyebutkan, dan menunjukkan kembali yang telah

dipelgjari.

. Ranah kognitif Cj; (penerapan) persentase mencapai 80,52%. Hal ini

disebabkan karena peserta didik telah mampu menerapkan dan
menyelasaikan masalah melalui sebuah percobaan tentang hukum hooke,
sehingga peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan suatu percobaan

eksperimen.

. Ranah kognitif C, (andlisis) persentase mencapai 80,2%. Hal ini

disebabkan peserta didik telah paham melakukan percobaan hukum hooke,
serta mampu menganalisis dan mempresentasikan hasil percobaan didepan

kelas.



5. Ranah kognitif Cs (sintesis) persentase mencapai 78,9%. Ha ini
disebabkan karenan peserta didik belum dapat menjelaskan dengan
menggukan bahasa sendiri dari semua percobaan yang telah diprektekkan
sehingga nilai pesertadidik padaranah kognitif Cs (sintesis) menurun.

6. Ranah kognitif Cgs (evaluasi) persentase mencapai 61,8%. Hal ini
disebabkan sebagian kecil peserta didik mampu menyimpulkan hasil
percobaan yang tel ah dilakukan dari proses eksperimen yang dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas peningkatan yang terjadi pada kelas X1 1A,

disebabkan karena adanya perlakuan khusus yang diberikan yaitu menerapkan
media pembelgjaran Movie Maker. Media pembelgaran Movie Maker merupakan
suatu media yang dapat merangsang pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik
dalam belgjar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Samsukur,
menunjukkan bahwa hasil penelitian dan analisa data hasil penelitian, Setelah
diberikan perlakuan diperoleh rata-rata hasil belgjar pada tes akhir sebesar 79,29
untuk kelas eksperimen dan 64,59 untuk kelas kontrol. Dikarenakan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan media Movie Maker pembelgjaran lebih efektif
yang dapat mengantarkan peserta didik pada tujuan belgjar, berupa hasil belgjar.*
Hal ini membuat peserta didik lebih aktif selama proses pembelgaran, sehingga

hasil belgjar yang diperoleh peserta didik juga semakin lebih tinggi.

% Samsukur, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Animasi Dengan Aplikasi
Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Geografi Materi Atmosfer Di
Kelas X MAN Model Gorontalo. Vol 1, No 1 (2013), h. 12



2. Analisis Respon Peserta Didik Terhadap Media Movie M aker

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelgjaran
dengan penggunaan media pembelgjaran Movie Maker diperoleh sebagian besar
peserta didik Setuju terhadap pembelgaran yang menggunakan media
pembelgaran Movie Maker. Setiap peserta didik memiliki kemampuan dan
keinginan belgjar yang berbeda-beda, untuk itu keberhasilan peserta didik sangat
ditentukan oleh respon peserta didik terhadap suatu pembelgjaran yang diterapkan
oleh seorang pendidik. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik
terhadap media pembelgjaran Movie Maker pada materi hukum hooke dapat
diketahui persentase rata-rata respon peserta didik terhadap penggunaan media
pembelgjaran Movie Maker untuk indikator ketertarikan pernyataan positif dengan
kriteria Sangat Setuju (SS) = 48%, Setuju (S) = 48%, Tidak Setuju (TS) = 3% dan
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1%.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik terhadap media
pembelgjaran Movie Maker pada materi hukum hooke dapat diketahui persentase
respon peserta didik pada indikator kekurangan pernyataan negatif dengan
menggunakan media Movie Maker dengan kriteria Sangat Setuju (SS) = 2%,
Setuju (S) = 2%, Tidak Setuju (TS) = 51% dan Sangat Tidak Setuju (STS) =
45%. Sedangkan persentase respon peserta didik pada indikator kelebihan
pernyataan positif dengan menggunakan media Movie Maker dengan kriteria
Sangat Setuju (SS) = 45%, Setuju (S) = 46%, Tidak Setuju (TS) = 5% dan Sangat

Tidak Setuju (STS) = 4%.



Berdasarkan hasil analisis data respon peserta didik pada indikator media,
maka didapatkan hasil bahwa, banyak dari peserta didik yang tertarik dan senang
dengan diterapkannya media pembelagjaran Movie Maker pada materi fisika
khususnya hukum hooke dengan persentase yaitu Setuju (S) = 39% , Sangat
Setuju (SS) = 60%, Tidak Setuju (TS) = 1%, dan Sangat Tidak Setuju (STS) =
0%. Peserta didik menganggap bahwa media Movie Maker merupakan media
yang baru digunakan, hal ini ditunjukkan dengan tingkat Persentase Sangat Setuju
(SS) = 100%, Media pembelgjaran Movie Maker membuat peserta menemukan
banyak pengalaman baru, hal ini dapat dilihat dari tingkat Setuju (S) peserta didik
mencapal 36,84%, Sangat Setuju (SS) mencapai 63,15% , proses pembelagjaran
dengan menggunakan media Movie Maker membuat peserta didik Iebih berani
mengemukakan pendapat dalam kesempatan berdiskusi, hal ini dapat dilihat dari
tingkat Setuju (S) mencapai 47,36% dan Sangat Setuju (SS) mencapai 52,63%.

Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah melihat hasil
belgjar, daya tarik, kesesuaian media dengan materi hukum hooke, dengan
penggunaan media pembelgjaran Movie Maker dapat dikatakan berhasil karena
kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat terpenuhi yaitu dengan adanya

pengaruh media yang digunakan terhadap hasil belgjar peserta didik.

3. Aktivitas Belgjar Peserta Didik
Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas peserta didik dalam proses
belgjar menggar dengan menggunakan media pembelgaran Movie Maker pada
materi hukum hooke seluruh kegiatan peserta didik dari pertemuan pertama,

kedua, dan ketiga dikategorikan baik, seperti yang terlihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Skor Rata-rata Aktivitas Peserta Didik

Gambar 4.6 terlihat bahwa penggunaan media pembelgjaran Movie Maker
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgar peserta didik,
dibandingkan tanpa penggunaan media pembelajaran Movie Maker. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan aktivitas peserta didik, pertemuan pertama dengan media
pembel gjaran menggunakan Movie Maker mendapat kategori penilaian baik yaitu
3,04, pada pertemuan kedua 3,19, pada pertemuan ketiga 3,33, dan pertemuan
keempat mendapatkan kategori baik yaitu 3,36. Oleh karena itu, dapat
dissmpulkan bahwa media Movie Maker dapat digunakan didalam proses belgar
mengajar dan media Movie Maker memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil

belgjar peserta didik.

4. AktivitasMengajar Pendidik
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas pendidik yang diamati oleh

observer saat keterlaksanaan pendidik dalam menyagjikan pembelgaran dengan



menerapkan media Movie Maker pada materi hukum hooke pada setiap pertemuan

dengan kategori baik, seperti yang terlihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Skor Rata-rata Aktivitas Pendidik

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa aktivitas pendidik dikategorikan baik

sekali dalam mengelola pembelgjaran dengan media Movie Maker yaitu dengan

nilai ratarata diperoleh 3,12 pada pertemuan pertama, 3,20 pada pertemuan

kedua, 3,33 pada pertemuan keempat memperoleh nilai 3,39, dengan kriteria yang

telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pendidik dalam

mengelola pembelgjaran dengan menggunakan media Movie Maker termasuk

dalam kategori sangat baik pada setiap pertemuannya.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan
pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh media pembel gjaran menggunakan
Movie Maker terhadap hasil belgjar peserta didik pada materi hukum hooke
adalah:
1. Berdasarkan hasil perhitungan dari uji statistik menunjukkan bahwa thitung
> tape Yaitu 2,02 > 1,68 untuk taraf signifikan 95% atau o = 0,05
sehingga hipotesis H, ditolak dan H, diterima, maka hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh positif penggunaan media pembelgjaran Movie
Maker terhadap hasil belgjar peserta didik pada materi hukum hooke di
SMAN 1 Lhoknga. Hal itu dapat dilihat dengan hasil belgar peserta
didik pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 78,92 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 73,75.
2. Respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelgaran Movie
Maker dengan pernyataan positif yang menjawab dengan kriteria Sangat
Setuju (SS) 52,41% dan Setuju (S) 43,38%, sedangkan pada pernyataan
negatif yang menjawab dengan kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) 45,4%
dan Tidak Setuju (TS) 50,4%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
senang dan tertarik belgar fisika dengan menggunakan media Movie

Maker.



B. Saran

Adapun saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1

Penelitian ini yang menjadi pokok bahasan adalah hukum hooke.
Maka diharapkan bagi penditi selanjutnya dapat menggunakan
materi-materi lainnya dalam pembelgjaran fisika.

Penelitian dengan menggunakan media Movie Maker membutuhkan
waktu yang lebih lama jika melakukan praktikum, dikarenakan
peserta didik harus melakukan percobaan sesuai dengan video Movie
Maker agar berhasil daam belgjar. Maka dari itu untuk pendliti
selanjutnya yang ingin mengambil media pembelgjaran menggunakan
Movie Maker agar dapat menyesuaikan waktu dengan efektif dan
efisien.

Media pembelgaran menggunakan Movie Maker cocok digunakan
dalam melakukan percobaan agar berhasil dalam belgar, sehingga
sangat disarankan untuk diterapkan dalam pembelgjaran fisika yang

memerlukan pratikum.
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Perikal ‘Pemberitabuan Telah Mengadakan Pengumpulan
Data.

Kepada

¥th  : Dekan Fakultas dan Keguruan (FTR) UIN Ar-Roniry Darussalam

di-
Banda Aceh

Dengan hormat
Sehubungan dengan surat saudara namer: B-6105/Un.08/TU / FTK/ TL.OD/O7/ 2017, tanggal,
24 Juli 2017, tentang lzin melaksanakan Pengumpulan Data Untuk Penyusunan Skripsh,

Dengan ini memberl fzin Kepada :

Mama : Muhammiad Daud
MNP 1251 324 342
Judul : Pengaruh Media Pembelajaran Berbentuk Movie Maker Terhadap Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Mater] Hukum Hooke di SMAN | Lhoknga.

Telah melakukan Pengumpulan Data di SMA Negeri | Lhoknga Kabupaten Aceh Besar,
tanggal, 11 5/d 30 September 2017

Demikianlah Surat Keterangan telah melakukan Pengumpulan Data untuk dapat dipergunakan
seperiunya,




Lampiran 5

Per hitungan Uji Normalitas Chi Kuadrat

1. Kelaskontrol

Tabel. Hasil penelitian kelas kontrol

Nama Nilai Post-tes
AA 85
AK 65
AKH 70
DN 85
FFS 80
HR 65
IR 75
IRM 75
MK 70
MS 60
NS 75
NN 70
PRS 65
RFPD 80
SA 60
SwW 70
SUP 75
TMI 70
TAP 80
MA 60
Jumlah 1435
Rata-rata 71,75

Pengolahan Data Post-tes Kelas K ontr ol
Menentukan Rentang

Rentang (R) = dataterbesar — dataterkecil
=85-60
=25



e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(33)logn
=1+(3,3)log 20
= 5,29 (diambil k = 5)
e Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) = Baryek Km

25

= 5 (diambil p=5)

Tabel. Distribusi Frekuens Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas

Kontrol
Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
60-64 3 62 3844 186 11532
65-69 3 67 4489 201 13467
70-74 5 72 5184 360 25920
75-79 4 77 5929 308 23716
80-84 3 82 6724 246 20172
85-89 2 87 7569 174 15138
Jumlah 20 1475 109945
Rata-rata (Mean) 73,75

e Menentukan rata-rata (M ean)

 yfixi
=50

5 1475
T 20

X=73,75



e Menentukan Varians (9?

SZ

_ o 3 fixif (3 fi xi)”
- n(n—1)

< - 20(109945)-(1475)2

20(20-1)

, _ 2198900—2175625
- 20 (19)

23275
SZ —

~ 380

S? = 61,25

¢ Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S = 6125

Sd = 7,82

Tabel. Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Peserta Didik

Kelas Kontrol
Nilai  Batas 7. Batas L uas Erd<uensi Frekuens ,
Tes Keas Score Luas Daer ah diharapkan pengamatan X

(X1) Daerah (=) (®D)]
595 -1,82 0,4656

60-64 0,0846 2,3688 3 0,168
645 -1,18 0,381

65-69 0,1756 4,9168 3 0,747
69,5 -054 0,2054

70-74 0,1695 4,746 5 0,013
745 0,09 0,0359

75-79 0,2314 6,4792 4 0,948
795 0,73 0,2673

80-84 0,1474 4,1272 3 0,307
845 1,37 04147

85-89 0,0631 1,7668 2 0,03
895 201 04778

Jumlah 2,216




e Menentukan X; adalah:
Nilal testerkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai testerbesar pertama: + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes60- 0,5 =159,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes64 + 0,5 = 64,5 (kelas atas)

e Menghitung Z — Score:
Z - Score =%, dengan X = 73,75 dan S=7,82

_ 545-7375
7.82

_ =14,25
BT

=-1,82
e Luasdaerah:
Sdish antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh : 0,4656 - 0,381 = 0,0846
e Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0846 x 20 = 2,3688
¢ Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:



L2
Dari data di atas dapat diperoleh :  X?= ), =L Bila diuraikan lebih

lanjut maka diperoleh:

2 2 5 2 2
3-2,3688 3-4,9168 5—4,74 4-6,4792 3-4,1272 2-1,7668)?
2 _ (32.3688) _ ( ) (547467 ( ) ), )

2,3688 4,9168 4,746 6,4792 4,1272 1,7668
x?=0,168 + 0,747 + 0,013 + 0,948 + 0,307 + 0,03
x?=2216

2. KelasEksperimen
Tabel. Hasi| penelitian kelas eksperimen

Nama Nilai Post-tes
AF 60
ARC 75
ES 85
FF 80
HM 85
IS 90
LA 80
MS 75
MI 90
MF 80
NH 70
PAL 75
SS 90
PAW 85
WH 75
NS 80
GR 65
WS 80
JD 60
Jumlah 1480
Rata-rata 77,89

Pengolahan Data Post-tes K elas Eksperimen
e Menentukan Rentang

Rentang (R) = dataterbesar — dataterkecil



=90-60
=30

¢ Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(33)logn
=1+(3,3)log 19
= 5,191 (diambil k = 5)

e Menentukan panjang kelas interval

. Rentan
Panjang Kelas (P) = WKZ%
_30
5
= 6 (diambil p=6)
Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas
Eksperimen
Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
60-65 2 62,5 3906,25 125 7812,5
66-71 2 68,5 4692,25 1337 9384,5
72-77 4 745  5550,25 298 22201
78-83 5 80,5 6480,25 402,5 32401,25
84-89 3 86,5 7482,25 259,5 22446,75
90-95 3 92,5 8556,25 2775 25668,75
Jumlah 19 1499,5 119914,75
Rata-rata (Mean) 78,92

e Menentukan rata-rata (Mean)

Y fixi
Y
14995
T 19
¥=78,92

e Menentukan Varians (S)?

_n oy fixi® (3 fixi)®
= n(n—1)




< - 19(119914,75)-(1499,5)?

19(19-1)

P = 2278380,25—2248500,25

, _ 29880
T 342
S? = 87,36

19 (18)

¢ Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S

Tabel. Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Peserta Didik
Kelas Eksperimen

Nilai  Batas 7. Batas L uas Erekuensi Frekuens ,
Tes Kelas Score Lua Daerah diharapkan pengamatan X
(Xi) Daerah (=) (Gi)
59,5 -2,07 04812
60-65 0,0576 1,0944 2 0,749
655 -143 04236
66-71 0,1384 2,6296 2 0,150
715 -0,79 0,2852
72-77 0,2256 4,2864 4 0,019
775 -0,15 0,0596
78-83 0,1283 2,4377 5 2,693
835 049 0,1879
84-89 0,1829 3,4751 3 0,064
895 1,13 0,3708
90-95 0,0908 1,7252 3 0,941
955 1,77 04616
Jumlah 4,619




e Menentukan X; adalah:
Nilal testerkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai testerbesar pertama: + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes60- 0,5 =159,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes65 + 0,5 = 65,5 (kelas atas)

e Menghitung Z — Score:
Z - Score =%, dengan X = 78,92 dan S=9,34

_ 545-78,92
g,34

19,42
g,34

=-2,07
e Luasdaerah:
Sdish antara batas luas dagrah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh 10,4812 - 0,4236 =0,0576
e Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0576 x 19 = 1,0944
e Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:



L2
Dari data di ates dapat diperoleh :  X?= 4k, “= Bila diuraikan lebih

lanjut maka diperoleh:

2 2 2 2
2 _ (2:1,0944)"  (2-26296) +(4—4,2354)2+(5-2,4377) L (334751)"  (3-17252)
1,0944 2,6926 4,2864 2,4377 3,4751 1,7252

X2 = 0,749 + 0,150+ 0,019 + 2,693 + 0,064 + 0,941
x2 = 4,619



Lampiran 6

Uji Homogenitas
Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil nilai Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh ¥ = 73,75 dan S = 61,25 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk

kelas eksperimen ¥ = 78,92 dan S* = 87,36

Hipotesis yang akan di uji padataraf signifikan (0,05): yaitu:

Ho:d,” =d,’

Ha:d,® >d,’

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah * Tolak Ho jika F > F a(n,—1,n, —1)dalam hal lain Ho
diterima”,

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ Varian Terbesar
Varian terkecil
_ 87,38

" 6125

=142

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05) (19-1,20-1)
=F (0,05) (18, 19)

=215



Lampiran 7
Uji Hipotesis Menggunakan Uji-t

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-test untuk kelas
kontrol ¥ = 73,75, S = 7,82 dan S?= 61,25. Sedangkan untuk kelas eksperimen ¥
= 78,92 S = 9,34 dan $°= 87,36. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua

sampel maka diperoleh:

(0, -1S” +(n,-1S,”?
- (n1+n2)_2

SZ

1918736+ 20-1 61,25

s 19+20 - 2

188736+ 19 61,25
B 37

g

2 1572,48 + 1163,75
B 37

2 2736,23
- 37

S?=73,95
§= 7395

5§ =85

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 8,5 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:
X1~ X2
1 1

— 4+ =
S ng

t=




_1892-73,75

1.1
19720

8,5

517
"~ 85010

52
" (85) (0,3)

_ 517
~ 255

=2,02

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh hasil thiwng = 2,02. Kemudian
dicari tiape dengan (dk) = (ny + np)-2), dk = (19+20) -2) = 37 padataraf signifikan
a =0,05maka dari tabel distribus t di perolen nila tgesEy = 1,68
Karenatpjung > traner Yatu 2,02 > 1,68 dengan demikian H,, diterima dan H,
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh media pembelgjaran
menggunakan movie maker terhadap hasil belgar peserta didik pada materi

hukum hooke kelas X1 IA di SMAN 1 Lhoknga.



Lampiran 8

Analisis Peningkatan Hasll Belajar
Peserta Didik Secara K esdluruhan

P=L x 100%
N

Keterangan:

P = Presentase hasil belgjar
F = Frekuensi yang menjawab
N = Jumlah pesertadidik yang menjawab

1. KelasEksperimen
a. Aspek Pengetahuan

P=L x 100%
N

16,5
T

X 100%
= 85,78%
b. Aspek Pemahaman
F
P=— x 100%
N
=28 100%
149
=82,1%
c. Aspek Penerapan
F
P=— x 100%
N

=153, 100%
19

= 80,52%



d. Aspek Andlisis

P=L x 100%
N

= 1535 5 100%
19

= 80,2%
e. Aspek Sintesis
F
P=— x 100%
N
=22 x 100%
19
=78,9%
f. Aspek Evaluasi

P=L x 100%
N

=1L75 5 100%
19

=61,8%

2. KelasKontrol
a Aspek Pengetahuan

P=L x 100%
N
=%x 100%
= 80%

b. Aspek Pemahaman
P=" x 100%
N

= 22X 100%

=78%



c. Aspek Penerapan
P=L x 100%
N
= = x 100%
=75%
d. Aspek Andlisis
F
P=— x 100%
N

=175 100%

20

=73,75%
e. Aspek Sintesis
F
P=— x 100%
N
14
=25 X 100%
=70%
f. Aspek Evaluas
F
P=— x 100%
N
= 22 x 100%

=57,5%



Lampiran 9
Analisis Data Respon Peserta Didik
Terhadap Media Pembelajaran Ber bentuk Movie Maker

Pernyataan 1 : Belgar fisika dengan menggunakan Media Movie Maker membuat
sayalebih tertarik.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 10 4 40 53

Setuju 9 3 27 a7

Tidak Setuju 0 2 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 67 100%
Skor Rata-Rata 3,52

Pernyataan 2 : Belgar fisika dengan menggunakan Media Movie Maker membuat

saya lebih terampil.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 8 4 32 42
Setuju 11 3 33 58
Tidak Setuju 0 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 65 100%

Skor Rata-Rata 3,42




Pernyataan 3 : Belgar fiska dengan menggunakan Media Movie Maker
memudahkan saya memahami konsep hukum hooke dengan

baik.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 9 4 36 48
Setuju 8 3 24 42
Tidak Setuju 1 2 2 5
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5
Jumlah 19 65 100%

Skor Rata-Rata 3,31

Pernyataan 4 : Belgar fislka menggunakan Media Movie Maker membuat saya

|ebih termotivasi.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 10 4 40 53

Setuju 9 3 27 a7

Tidak Setuju 0 2 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 67 100%
Skor Rata-Rata 3,52

Pernyataan 5 : Belgar fislka menggunakan Media Movie Maker membuat saya

lebih aktif dalam belgjar.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 9 4 36 47
Setuju 9 3 27 a7
Tidak Setuju 1 2 2 6
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 65 100%

Skor Rata-Rata 3,42




Pernyataan 6 : Saya merasa bosan belgar fislka dengan menggunakan media

Movie Maker
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 0 1 0 0
Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 9 3 27 a7
Sangat Tidak Setuju 10 4 40 53
Jumlah 19 67 100%
Skor Rata-Rata 3,52

Pernyataan 7 : Media Movie Maker membuat saya kurang terampil
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 1 1 1 5

Setuju 1 2 2 5

Tidak Setuju 9 3 27 a7

Sangat Tidak Setuju 8 4 32 43

Jumlah 19 62 100%
Skor Rata-Rata 3,26

Pernyataan 8 : Media Movie Maker mempersulit saya dalam menyelesaikan
persoalan dalam pelgjaran fisika.
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 1 1 1 5
Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 11 3 33 58
Sangat Tidak Setuju 7 4 28 37
Jumlah 19 62 100%

Skor Rata-Rata 3,26




Pernyataan 9 : Media pembelgaran Movie Maker kurang bermanfaat untuk belgjar

fisika
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 0 1 0 0
Setuju 1 2 2 6
Tidak Setuju 9 3 27 a7
Sangat Tidak Setuju 9 4 36 a7
Jumlah 19 65 100%
Skor Rata-Rata 3,42

Pernyataan 10 : Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat belgar fiska
menggunakan media Movie Maker
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 0 1 0 0

Setuju 0 2 0 0

Tidak Setuju 10 3 30 53

Sangat Tidak Setuju 9 4 36 a7

Jumlah 19 66 100%
Skor Rata-Rata 347

Pernyataan 11 : Media Movie Maker mendorong saya untuk menemukan ide-ide

baru.
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 8 4 32 42
Setuju 8 3 24 42
Tidak Setuju 2 2 4 11
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5
Jumlah 19 61 100%

Skor Rata-Rata 3,21




Pernyataan 12 : Belgar fislka menggunakan Media Movie Maker membuat saya
lebih memahami materi.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 8 4 32 42

Setuju 10 3 30 53

Tidak Setuju 1 2 2 5

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 64 100%
Skor Rata-Rata 3,36

Pernyataan 13 : Belgjar menggunakan Media Movie Maker membiasakan saya
melakukan pengamatan untuk membuktikan prediks saya

terhadap suatu fenomena.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 10 4 40 53

Setuju 8 3 24 42

Tidak Setuju 0 2 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5

Jumlah 19 65 100%
Skor Rata-Rata 3,42

Pernyataan 14 : Belgar fisika menggunakan Media Movie Maker membuat saya
bisa menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 9 4 36 47
Setuju 9 3 27 a7
Tidak Setuju 1 2 2 5
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 6
Jumlah 19 65 100%

Skor Rata-Rata 3,42




Pernyataan 15 : Belgar fiska menggunakan Media Movie Maker membuat materi

mudah diingat.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 8 4 32 43
Setuju 9 3 27 a7
Tidak Setuju 1 2 2 5
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5
Jumlah 19 62 100%

Skor Rata-Rata 3,26

Pernyataan 16 : Media pembelgaran Movie Maker belum pernah diterapkan pada
materi pembelgaran fisika.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 19 4 76 100

Setuju 3 0 0

Tidak Setuju 0 2 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 76 100%
Skor Rata-Rata 4

Pernyataan 17 : Media pembelgjaran Movie Maker membuat saya menemukan

banyak pengalaman baru.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 12 4 48 63
Setuju 3 21 37
Tidak Setuju 0 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 100%

Skor Rata-Rata 3,63




Pernyataan 18 : Saya ingin pembelgjaran media Movie Maker diterapkan pada
semua materi fisika.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 9 4 36 47

Setuju 9 3 27 a7

Tidak Setuju 1 2 2 6

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 65 100%
Skor Rata-Rata 3,42

Pernyataan 19 : Kesempatan berdiskus dalam media pembelgaran berbentuk
Movie Maker, membuat saya lebih berani mengemukakan

pendapat.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase
Sangat Setuju 10 4 40 53
Setuju 9 3 27 a7
Tidak Setuju 0 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 67 100%

Skor Rata-Rata 3,52

Pernyataan 20 : Dengan Media pembelgaran berbentuk Movie Maker, saya lebih
menghargai pendapat orang lain.
Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 9 4 27 47
Setuju 10 3 40 53
Tidak Setuju 0 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 67 100%

Skor Rata-Rata 3,52




Pernyataan 21 : Cara belgjar seperti ini membuat saya berani mengajukan ide-ide
dan gagasan baru kepada guru maupun teman.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 11 4 44 58

Setuju 8 3 24 42

Tidak Setuju 0 2 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 19 68 100%
Skor Rata-Rata 3,57

Pernyataan 22 : Cara belgjar seperti ini menumbuhkan sikap kritis, berfikir ilmiah
dan kerjasama kel ompok.

Respon Peserta Didik Frekuensi Bobot Skor NxF  Persentase

Sangat Setuju 10 4 40 53
Setuju 3 27 a7
Tidak Setuju 0 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 19 67 100%

Skor Rata-Rata 3,52




Lampiran 10

1. Aktivitas Peserta Didik

Data Aktifitas Pendidik dan Peserta Didik Dalam Kegiatan Belajar
Mengajar Dengan Menggunakan Media Movie Maker

No

Aspek yang di amati

Skor penilaian

P1[P2| P3| P4

Rata-rata

kriteria

Kegiatan awal

Peserta didik menjawab
salam dan menyiapkan
diri untuk mulai belgjar
Peserta didik berdoa dan
menjawab hadir pada
saat di absen.

Peserta didik menjawab
pertanyaan guru.

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

Peserta didik
mendengarkan  tujuan
pembelgaran yang akan
dipelgari

35

35

3,25

3,25

Baik

Sekali

Baik

Sekali

Baik

Baik

Baik

Kegiatan inti

Peserta didik duduk
dengan kel ompok
masing-masing

Peserta didik mengamati
video movie maker
Peserta didik bertanya
mengena video movie
maker yang telah
diamatinya

Setiap peserta didik
menuliskan

hipotesi s/jawaban
sementara berkaitan
dengan masalah yang
disgjikan oleh guru

35

3,25
35

3,25

Baik

Baik
Baik
Sekali

Baik




daam LKPD

Peserta didik membaca
LKPD sesual dengan
petunjuk yang diberikan
oleh guru

Peserta didik melakukan
eksperimen

Peserta didik mengolah
data sesuai LKPD
dengan kel ompok
masing-masing.
Perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Peserta didik bersama
dengan guru menilai
kinerja antar kelompok
Peserta didik
menanggapi penguatan
materi yang diberikan
oleh guru

Peserta didik bersama
dengan guru menarik
kesimpulan
pembelgjaran hari ini

35

3,75

35

2,75

2,75

3,25

3,2

Baik
Sekali
Baik
Sekali
Baik
Sekali

Baik

Baik

Baik

Baik

Kegiatan akhir

Peserta didik mengulang
kembali  pembelgaran
yang sudah dilakukan
Peserta didik membuat
rangkuman pembel gjaran
Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari guru.
Peserta didik membaca
doa penutup maelis
serta menjawab salam
guru

2,75

3,25

35

31

Baik

Baik

Baik

Baik




Tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dikategorikan
baik sekali pada kegiatan awal pembelgaran dengan nilai rata-rata 3,3, dan
dikategorikan baik tanggapan peserta didik pada kegiatan inti dengan nilai rata-
rata 3,27, serta baik sekali pada kegiatan akhir dengan nilai rata-rata 3,12 dari
skala nilai tertinggi 4. Jelas bahwa pembelgaran dengan menggunakan media
movie maker dapat membuat peserta didik berminat dalam belgar. Maka dapat
dismpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
proses pembelgaran dengan menggunakan media movie maker berhasil

meningkatkan aktivitas peserta didik.

2. Aktivitas Pendidik

] ) Skor pengamatan | Rata-rata o
No | Aspek yang di amati Kriteria
PL| P2 | P3| P4

1 Kegiatan awal

e Guru memberikan 4 3 3 4 35 Eealkzli

salam dan
mengkondisikan kelas
e Guru  membimbing
peserta didik untuk
berdoa dn| > | 3| 4| 3 3 Baik
mengabsen  peserta
didik

e Guru melakukan 3,3
apersepsi dngan| 3 | 3 | 3| 3| 3 | 5 |Bak
bertanya

e Guru mengarahkan
jawaban pesertadidik | 3 | 4 | 3 | 4 | 35 Baik
e Guru menyampaikan sekali
tujuan pembelgaran
dan cakupan materi
yang akan dipelgjari 4 | 3| 4| 4375 Baik




Kegiatan inti

Guru membuat
kelompok belgjar
peserta didik secara
heterogen yang terdiri
dari empat orang
masing-masing
kelompok

Guru memperlihatkan
video movie maker
Guru memberi
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya  mengenai
video movie maker
yang telah
diamatinya.

Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
berhipotesis berkaitan
dengan masalah yang
disgikan oleh guru
daam LKPD

Guru  membagikan
LKPD

Guru membimbing
pesertadidik dalam
membaca petunjuk
dari LKPD

Guru membimbing
pesertadidik dalam
melakukan
eksperimen

Guru membimbing
pesertadidik dalam
pengolahan LKPD
Guru meminta
perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menilal kinerja
pesertadidik

Guru memberikan

3,75

35

3,25

35

3,5

35

3,25

3,25

2,75

3,3

Baik
sekali

Baik
sekali

Baik

Baik

sekali

Baik
sekali

Baik
sekali
Baik

Baik

Baik

Baik




penguatan/ umpan 3 3| 3| 3 3 Bak
balik kepada peserta
didik

e  Guru membimbing 2 3| 3| 3|27
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil
diskusi 3133 ] 3 3 Baik

3 Kegiatan akhir

e Guru merefleksikan
pembel g aran untuk
mengakiri aktivitas Baik
pembelgaran. 3 4 4 3 35 .

Sekali

e Guru menguatkan
materi pelgjaran

e Guru memberikan

penghargaan bag 2 | 3|3 ]| 4 3 Baik
pesertadidik yang 31
telah berpartisipasi. 3|33 |3 3 2 | gaik

e  Guru menutup
pembelgjaran dengan
penutupan majelis

serta mengucapkan

slam 3/3|3|3] 3 Baik
Sekali

Tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dikategorikan baik sekali
dalam mengelola pembelgjaran dengan media movie maker yaitu dengan nilai
rata-rata diperoleh 3,35 pada kegiatan awal, begitu juga pada kegiatan inti guru
memperoleh nila rata-rata 3,35 dengan kriteria baik dan pada kegiatan akhir juga
dengan kriteria baik memperoleh nilai rata-rata, 3,12 dari skala nilai tertinggi 4.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan menggunakan media movie

maker termasuk dalam kategori sangat baik pada setiap pertemuannya.



Lampiran 11
KISI-KISI SOAL
Hukum Hooke

. Kunci
Indikator Soal Jawaban

3.2.1Menjelask |1. Kemampuan suatu benda untuk kembali
an pengertian ke bentuk awalnya segera setelah gaya
elastisitas luar yang diberikan kepada benda itu
dihilangkan disebut...

A. Plastis

B. Statis

C. Elastis

D. Kinetis

E. Dinamis

2. Gayapada suatu benda akan
menimbulkan tegangan, sehingga benda
bertambah panjang. Pernyataan ini
merupakan gaya pada suatu benda
yang.... A
A. Elastis

B. Plastis
C. Statis
D. Dinamis
E. Mekanis

3. Suatu bendatidak segera kembali ke
bentuk awalnya setelah gaya luar yang
diberikan kepada bendaitu dihilangkan
disebut...

A. Plastis A

B. Statis

C. Elastis

D. Kinetis

E. Dinamis

3.2.2Menjelask | 4. Perhatikan gambar berikut!
an AL AL
karakteristik : :
benda dlastis B & L R
sesua  hukum > .
hooke Peryataan yang sesuai dengan gambar
adalah....

A. Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah (menuju
pusat benda) dikenakan pada
ujung-ujung benda.




B.

E.

Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah (menjauhi
pusat benda) dikenakan pada
ujung-ujung benda.

Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah dikenakan
padasisi-sis bidang benda

. Perubahan bentuk yang dialami

sebuah benda jika dua buah gaya
yang Dberlawanan arah tidak
dikenakan pada ujung-ujung benda.
Semua pernyataan salah

5. Perhatikan gambar berikut!

F—p

AL AL

i4—F

Berdasarkan  gambar di  atas,

perubahan bentuk yang diaami

sebuah benda jika dua buah gaya yang

berlawanan arah (menuju pusat benda)

dikenakan pada ujung-ujung benda
adalah....

moow?>

Geseran
Tegangan
Regangan
Mampatan

Dalaman




6. Diantara gambar berikut ini, gambar

yan( -" f‘L dalah....
A Fe i | [F
AL AL
B. i —F
= e
C. [/ |
' .‘_Ii.._
lF
D.
T
F
"t
E.
o

3.2.3Menyebut
kan  contoh-
contoh benda
yang elastis

7. Perhatikan tabel berikut ini!

)

Benda

Karet

Kayu

Kapas

Kipas

gAdwINRPIZ

Kertas

Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk
benda elastis adalah.....

A

B
C
D

. 1dan2
. 1,2dan3
. 3dan1l
. 34dan5




E. 1sga

Seorang kakak pergi ke pasar bersama
ibunya, s kakak melihat pedagang
yang menjua gelang karet dan
gelang tersebut  untuk
adiknya. Gelang karet merupakan

membeli

Dinamis
Kinetis
Mekanis
Elastis
Plastis

9. Perhatikan tabel berikut!

0

Benda

Karet

Kaca

Timah

Baja

gashwNeEZ

Bes

Dari tabel di atas, yang merupakan benda

elastis sempurnaadalah....
Bes

Baa

Timah

Kaca

Karet

moow»

3.2.4Membeda
kan stress dan
strain

10. Perhatikan tabel berikut!

N Pers
o | @ma Definisi
an
k = | Konstanta suatu pegas
1 F | berbanding lurus
4% | terhadap  penambahan
panjang benda
€ = | Regangan iaah
42 | perbandingan antara
20 * penambahan panjang
benda terhadap panjang
mula-mula benda
o = | Tegangan merupakan
3 g gaya persatuan luas




penampang benda

Modulus young
berbanding terbalik
terhadap tegangan

=R
1

Gaya berbanding lurus
terhadap percepatan

Rl=m 3
1

Berdasarkan tabel di atas, persamaan
yang secara matematis sesuai dengan
definisinya adalah.......

A. ldan2

B. 2dan3
C. 3dan4
D. 4dan5
E. 5danl

11.

Sebuah pegas yang bersifat elastis
memiliki luas penampamg 100 mZ.
Jika pegas ditarik dengan gaya 150
Newton, tegangan yang dialami pegas
adalah....

A. 1,5N/m?

B. 2,5N/m’

C. 35N/m?

D. 4,5N/m?

E. 55N/m?

12.

Jika diketahui panjang karet mula-
mula 60 cm, setelah ditarik panjang
karet menjadi 0,03 cm. Besar
regangan karet yang terjadi adalah.....

A. 5x10°

B. 5x10°

C. 5x 10"

D. 5x 10°

E. 5x10?

3.2.5Menyebut
kan jenisjenis
bahan serta
nilai  modulus
young

13.

Tabel di berikut ini merupakan bahan
yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Perhatikan
tabel jenis bahan dan nilai modulus
young!




Bahan Modulus Y oung (Pa)
Aluminium 20 x 10"
Baja 7 x 107
Besi 9x 10"
Karet 0,05 x 10"
Kuningan 21 x 10™

Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan
dan nilai modulus young yang sesuai
adalah...

A. Aluminium

B. Bga

C. Bes

D. Karet

E. Kuningan

14.

Nilar modulus young pada bahan

A. 0,16 x 10®
B. 01,6 x 10%°
C. 16x 10%
D. 1,6 x 10%°
E. 1,60 x 10%°

15.

Sepotong kawat A dan kawat B sama
panjang dengan perbandingan
diameter 1.2, masing-masing ditarik
oleh gaya sebesar F, sehingga
mengalami  pertambahan  panjang
dengan perbandingn 3:1. Besar nilai
perbandingan dari modulus young
kawat A dan kawat B adalah....

A. 4.6

B. 45

C. 44

D. 43

E. 42

3.2.6Menyebut
kan bunyi
hukum hooke

16.

Gaya yang diberikan oleh pegas
adalah sebanding dengan perubahan
panjangnya ketika pegas tersebut
diregangkan.  Peryataan  tersebut
merupakan bunyi hukum....

A. Hukum Archimedes




Hukum Pascal
Hukum Snellius
Hukum Hooke
. Hukum Newton

moOw

17. Pemberian gaya sebesar F akan
mengakibatkan pegas  bertambah
panjang sebesar Ax. Besar gaya F
berbanding lurus dengan Ax. Secara
matematis dirumuskan dengan

. k=F. Ax

18. Perhatikan grafik hubungan antara
gaya (F) terhadap pertambahan
panjang (x) berikut!

L]

5
i

) o n "

L T mmm U

5—__—-— FAITR]

Grafik yang mempunyai konstanta




3.2.7Mengana
isis hubungan
antara hukum
hooke dengan
moduls young

19. Persamaan  berikut  ini yang
menunjukkan hubungan antara hukum
hooke dengan moduls young

20. Berikut informasi mengenal hubungan
antara hukum hooke dengan modulus

young.
F E
Pegas ditarik | 3,2 x 10° N/m?
dengan gaya4,5N
Karet ditarik | 4,8 x 10° N/m’
dengan gaya5,0 N
Aluminium 1,6 x 10° N/m?
diregangkan
dengan gaya 3,4 N
Berdasarkan  informasi  tersebut,
simpulan yang tepat adalah.....
A. Gaya yang diberikan 4,2 N pada

pegas, nilai modulus young adalah
2,8 x 10° N/m?

B. Gaya yang diberikan 4,8 N pada
karet, nilai modulus young adalah
4,6 x 10° N/m?

C. Semakin  kecil gaya yang
diberikan maka semakin besar
nilai modulus young

D. Semakin besar gaya Yyang
diberikan maka semakin besar
nilai modulus young

E. Semakin besar gaya yang

diberikan maka semakin kecil nilai
modul us young




21. Tegangan pada kawat yang salah satu
ujungnya digantungi sebuah beban,
tergantung pada:

1) diameter kawat

2) massa beban

3) percepatan gravitasi
4) panjang kawat

Y ang benar adalah...
A. 1dan3

B. 1,2dan3

C. 1,23 dan4

D. 2dan4

E. 4sga

3.2.8Mengana
isis energi
potensial
elastisitas serta
hukum
kekekalan
energi
mekanik pada
sistem
pegas

22. Hubungan antara gaya (F) terhadap
penambahan panjang (Ax) suatu
pegas diperoleh data sebagai berikut:

Berat beban 20N | 40N

Pertambahan 0,04 | 0,08

panjang m m
Berdasarkan  tabel  tersebut, dapat

dismpulkan besar energi potensia pegas

1,6 joule
1,2 joule
3,2joule
16 joule
20joule

moow»

23. Perhatikan grafik di bawah ini !

F Ep
20 0,4
10 0,15

»

0l1L 2 3 4 'x

Berdasarkan grafik di atas, kesimpulan
yang tepat adalah.....

A. Semakin  besar gaya yang
diberikan maka semakin besar
pula pertambahan panjang pegas,
semakin  besar  pertambahan
panjang pegas maka semakin
besar juga energi potensial pegas




Semakin  besar gaya Yyang
diberikan maka semakin kecil
pertambahan  panjang  pegas,
semakin kecil pertambahan
panjang pegas maka semakin
besar energi potensia pegas
Semakin  besar gaya Yyang
diberikan maka semakin besar
pula pertambahan panjang pegas,
semakin  besar  pertambahan
panjang pegas maka semakin kecil
energi potensial pegas

Semakin  kecil gaya yang
diberikan maka semakin besar
pula pertambahan panjang pegas,
semakin besar  pertambahan
panjang pegas maka semakin kecil
energi potensial pegas

Semakin  kecil gaya yang
diberikan maka semakin besar
pula pertambahan panjang pegas,
semakin besar  pertambahan
panjang pegas maka semakin
besar juga energi potensial pegas

24,

Jika diketahui hubungan gaya dengan
pertambahan panjang pegas sebagal
berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Gaya 80 N dan pertambahan
panjang 6 m
Gaya 60 N dan pertambahan
panjang 4 m
Gaya 40 N dan pertambahan
panjang 2 m
Gaya 20 N dan pertambahan
panjang 1 m
Gaya 10 N dan pertambahan
panjang 0,5 m

Hubungan gaya dengan pertambahan
panjang pegas yang memberikan
energi potensia sebesar 2,5 joule

moow»




3.2.9Menentuk
an konstanta
pegas secara
seri dan para€

25. Tiga pegas identik dengan konstanta
600 N/m disusun seperti gambar.

Jika susunan pegas diberi beban dengan
berat w = 6 N, maka berapa pertambahan
panjang masing-masing pegas adalah...
AX AX, AX3
Olcm |0lcm |0,1cm
0,3cm | 0,3cm | 0,3cm
lcm lcm lcm

3¢cm 3¢cm 3¢cm

mo0O|@ >

lcm 3¢cm 3¢cm

26. Perhatikan gambar di bawah ini!

228

w

Empat pegas identik masing-masing

memiliki konstanta 300 N/m disusun

seperti gambar di atas. Konstantatiga

pegas yang disusun paralel adalah 900

N/m, jika digabungan keempat pegas

konstanta = 225 N/m dapat diambil

kesimpulan bahwa.....

A. Susunan pegas secara parael
konstantanya |ebih besar

B. Susunan pegas secara parael
konstantanya | ebih kecil

C. Susunan pegas secara sefi
konstantanya |ebih besar

D. Susunan pegas secara seri
konstantanya | ebih kecil

E. Susunan pegas secara parael
konstantanya |ebih besar dari pada
susunan pegas secara seri




27. Seorang praktikan menyatakan bahwa
dua buah pegas yang disusun paralel
berturut-turut mempunyai konstanta
sebesar 200 N/m dan 300 N/m.
Setelah itu diujungnya diberi beban
sebesar 4 kg dan g = 10 m/s?, besar
pertambahan panjang pegas = 8 cm.
Dari pernyataan seorang pratikan
dapat diambil kesimpulan bahwa.....

Pernyataan pratikan salah

Pernyataan pratikan benar

Tidak dapat diambil kesmipulan

Semakin Besar konstanta suatu

pegas maka semakin kecil

pertambahan panjang

E. Semuajawaban salah

COw>

3.2.10Menerap
kan sifat
elastisitas
bahan dalam
kehidupan
sehari-hari

28. Sping-bed merupakan tempat tidur
yang sering digunakan. Setiagp orang
sering menggunakan spring-bed untuk
merehatkan tubuh ketika lelah. spring-
bed terbuat dari salah satu bahan yang
elastis. Spring-bed merupakan
aplikass bahan elastisitas dalam
kehidupan sehari-hari pada bidang......
A. Perlengkapan rumah tangga
B. Cabang olah raga
C. Bangunan
D. Permainan
E. Elektronik

29. Perhatikan tabel berikut ini!

Papan loncatan | Busur panah
Spring-bed Ayunan pers spiral
Suspensi motor | Stir mobil

Berdasarkan tabel di  atas, dapat
dismpulkan bahwa.....

A. Papan loncatan, busur panah,
spring-bed, ayunan pers spird,
suspenss motor dan stir mobil
merupakan aplikasi hukum hooke
dalam kehidupan sehari-hari

B. Papan loncatan, busur panah,
spring-bed, ayunan pers spiral,
suspens motor dan stir mobil
bukan merupakan aplikasi hukum




hooke dalam kehidupan sehari-
hari

Hanya papan loncatan dan busur
panah yang merupakan aplikasi
hukum hooke dalam kehidupan
sehari-hari

Hanya spring-bed dan ayunan pers
spiral yang merupakan aplikas
hukum hooke dalam kehidupan
sehari-hari

Suspenss motor dan stir mobil
bukan merupakan aplikasi hukum
hooke dalam kehidupan sehari-
hari

30. Berikut merupakan benda elstis pada
permaian anak-anak, kecuali....

moow»

Pistol-pistolan
Mobil-mobilan
Ketapel

Balon

Busur panah




Lampiran 12
Soal Ujian BAB Elastisitas& Hukum Hooke
PETUNJUK :
(1) Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar.
(2) Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap benar.
(3) Jika jawaban yang sudah anda pilih anda anggap salah berilah tanda (=),

kemudian anda pilih jawaban yang anda anggap benar.

1. Gaya pada suatu benda akan menimbulkan tegangan, sehingga benda
bertambah panjang. Pernyataan ini merupakan gaya pada suatu benda
yang....

A. Elastis
B. Plastis
C. Stetis
D. Dinamis
E. Mekanis

2. Gaya pada suatu benda akan menimbulkan tegangan, sehingga benda
bertambah panjang. Pernyataan ini merupakan gaya pada suatu benda

yang....
A. Elastis
B. Plastis
C. Statis
D. Dinamis
E. Mekanis

3. Perhatikan gambar berikut!
i\.f: lﬂaf_

Fa—]| : i |—=F

Peryataan yang sesuai dengan gambar adalah....



A. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda.

B. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda.

C. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda

D. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah tidak dikenakan pada ujung-ujung benda.

E. Semua pernyataan salah

4. Perhatikan gambar berikut!
AL AL

epe——

F—p rg— F

- -
[}
-

5. Berdasarkan gambar di atas, perubahan bentuk yang dialami sebuah benda
jika dua buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan
pada ujung-ujung benda adalah....

A. Geseran

Tegangan

Regangan

Mampatan

m©oOOoO®

Dalaman



6. Perhatikan tabel berikut ini!

Benda
Karet
Eavu
Kapas
Kipas
Kertas

o

| el 03 09 | 2

Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk benda elastis adalah.....
A.1dan?2
B.12dan3
C.3dan1l
D.34dan5
E. 1sga

7. Seorang kakak pergi ke pasar bersama ibunya, s kakak melihat pedagang
yang menjua gelang karet dan membeli gelang tersebut untuk adiknya.
Gelang karet merupakan benda......

A. Dinamis
B. Kinetis
C. Mekanis
D. Elastis
E. Plastis

8. Perhatikan tabel berikut!

No | Persamaan Definisi
{ i T Konstznta suatu pegas berbanding lhuous ternadap
2 e penambahan panjang benda
s s=2F Kegangan ialah perbandingan antara penambahan
- * panjang benda tahadap panjang mula-mula benda
5 Tagangarn  mempakan  gaye  persatnan loas
3 & penampang benda
1 |E= : Modulus wvounz Tberbanding terbalik terhadap
i tegangan
5 T Gava berbanding luus terhadap percepatan
Q




10.

Berdasarkan tabel di atas, persamaan yang secara matematis sesuai dengan
definisinyaadaah.......

A.ldan?2

B.2dan3

C.3dan4

D.4dan5

E.5dan1

Sebuah pegas yang bersifat elastis memiliki luas penampamg 100 m?. Jika
pegas ditarik dengan gaya 150 Newton, tegangan yang dialami pegas
adalah....

A.1,5N/m?

B. 2,5 N/m?

C.35N/m?

D. 4,5 N/m?

E. 5,5 N/m?

Tabel di berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus

young!
Bihan Modulus ¥ oung (Pa)
Aluminium 20 x 100
Baja 7= 10Y
Besi 0 100
Karet 0,05 x 10
Kuningan 21 % 100

Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan nilai modulus young yang sesuai
adalah...

A. Aluminium

B. Bga

C.Bes

D. Karet



11.

12.

E. Kuningan

Sepotong kawat A dan kawat B sama panjang dengan perbandingan
diameter 1:2, masing-masing ditarik oleh gaya sebesar F, sehingga
mengalami pertambahan panjang dengan perbandingn 3:1. Besar nilai
perbandingan dari modulus young kawat A dan kawat B adalah....

A.4.6

B. 4.5

C.44

D.4.3

E. 4.2

Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan perubahan
panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan. Peryataan tersebut
merupakan bunyi hukum....

A. Hukum Archimedes

Hukum Pascal

Hukum Snellius

Hukum Hooke

m©oOOoO®

Hukum Newton



13. Perhatikan grafik hubungan antara gaya (F) terhadap pertambahan panjang

(X) berikut!

AXl}

Grafik yang mempunyai konstanta terbesar adalah

A1l

mo O W
O b W N

—¥ A2 )



14. Tegangan pada kawat yang salah satu ujungnya digantungi sebuah beban,

15.

tergantung pada:

1) diameter kawat
2) massa beban

3) percepatan gravitasi
4) panjang kawat

Y ang benar adalah...
A.1ldan3
B.1,2dan3
C.1,2,3dan4
D.2dan4

E. 4 sga

Berikut informas mengena hubungan antara hukum hooke dengan

modulus young.

¥ K
Peozs ditarik dengan cava 43 W 3.2 5 10° Nim?
Karet ditarik dengan gaya 3.0 N 4 8x10° Nm?
Alumirinm:  diregangkan  dengan| 1.5 =x 10° Nim?
gava 34N

Berdasarkan informasi tersebut, simpulan yang tepat adalah.....

A. Gayayang diberikan 4,2 N pada pegas, nilai modulus young adalah 2,8
x 109 N/m?

B. Gaya yang diberikan 4,8 N pada karet, nilai modulus young adalah 4,6
x 109 N/m?

C. Semakin kecil gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus
young

D. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar nilai modulus
young

E. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil nilai modulus
young



16. Hubungan antara gaya (F) terhadap penambahan panjang (Ax) suatu pegas
diperoleh data sebagai berikut:

Berat beban 20N 40 N
FPermambahan panjang 0.04m 008 m

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan besar energi potensial pegas

1,6 joule
1,2 joule
3,2joule
16 joule

moow>»

20joule

17. Jika diketahui hubungan gaya dengan pertambahan panjang pegas sebagai
berikut:
1). Gaya 80 N dan pertambahan panjang 6 m
2). Gaya60 N dan pertambahan panjang 4 m
3). Gaya40 N dan pertambahan panjang 2 m
4). Gaya 20 N dan pertambahan panjang 1 m
5). Gaya 10 N dan pertambahan panjang 0,5 m
Hubungan gaya dengan pertambahan panjang pegas yang memberikan
energi potensial sebesar 2,5 joule adalah.....
ldan2
ldan3
3dan4
4 dan 5

5sga

m oo & »



Jika susunan pegas diberi beban dengan berat w = 6 N, maka berapa

18. Tiga pegas identik dengan konstanta 600 N/m disusun seperti gambar.

pertambahan panjang masing-masing pegas adalah...

AX AX AX
A |O0Olom |Olem |0lcom
B ([03cm (03cm |[03cm
C lom lom lcm
D |(3cm 3cm 3cm
E lcm 3cm icm

19. Perhatikan gambar di bawah ini!

228

w

Empat pegas identik masing-masing memiliki konstanta 300 N/m disusun
seperti gambar di atas. Konstanta tiga pegas yang disusun paralel adalah
900 N/m, jika digabungan keempat pegas konstanta = 225 N/m dapat

diambil kesimpulan bahwa.....

A. Susunan pegas secara paralel konstantanya lebih besar
B. Susunan pegas secara paralel konstantanyalebih kecil
C. Susunan pegas secara seri konstantanya lebih besar

D. Susunan pegas secara seri konstantanya lebih kecil



E. Susunan pegas secara paralel konstantanya lebih besar dari pada
susunan pegas secara seri

20. Spring-bed merupakan tempat tidur yang sering digunakan. Setiap orang
sering menggunakan spring-bed untuk merehatkan tubuh ketika lelah.
spring-bed terbuat dari sdah satu bahan yang elastis. Spring-bed
merupakan aplikasi bahan elastisitas dalam kehidupan sehari-hari pada

A. Perlengkapan rumah tangga
B. Cabang olah raga

C. Bangunan

D. Permainan

E. Elektronik



Lampiran 13

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

NO

Indikator

No. Lembar
Angket

Media Pembelgaran Movie
Maker membuat peserta didik
tertarik, terampil, memahami
konsep, termotivasi dan aktif
dalam belgjar

1,2,3,4 dan5

Media Pembelgaran Movie
Maker membosankan, kurang
terampil, mempersulit, kurang
bermanfaat, dan tidak dapat
mengemukakan pendapat bagi
pesertadidik dalam belgjar

6,7,8,9 dan 10

Media Pembelgaran Movie
Maker mendorong, memahami,
membuktikan, menerapkan,
memudahkan  peserta  didik
dalam memahami materi

11, 12, 13, 14
dan 15

Media Pembelgaran Movie
Maker merupakan media
pembelgaran baru bagi peserta
didik dan sesuai  dengan
kurikulum 2013 (saintifik)

16, 17, 18, 19,
20, 21, dan 22,




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN
FISKA MENGGUNAKAN MEDIA MOVIE MAKER

Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Bacaah semua pernyataan dengan teliti dan cermat

2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara
memberi tanda (V) pada salah satu kriteria skor.

3. Keterangan kriteria skor:

STS : Sangat Tidak Setuju (1) S : Sduju (3)

TS © Tidak Setuju (2) SS: Sangat Setuju (4)

No Pernyataan SIS|TS| S |SS

Belgar fiska dengan menggunakan Media
Movie Maker membuat sayalebih tertarik

> Belgar fisikka dengan menggunakan media
Movie maker membuat saya lebih terampil

Belgar fiska dengan menggunakan media
3 | Movie Maker memudahkan saya memahami
konsep hukum hooke dengan baik

Belgar fiska menggunakan media Movie

4 Maker membuat saya lebih termotivasi
Belgar fiska menggunakan media Movie
5 Maker membuat saya lebih aktif dalam belgjar
6 Saya merasa bosan belgjar fisika dengan
menggunakan media Movie Maker
- Media Movie Maker membuat saya kurang
terampil
3 Media Movie Maker mempersulit saya dalam

menyelesaikan persoalan dalam pelgjaran fisika

9 Media pembelgjaran Movie Maker  kurang
bermanfaat untuk belgjar fisika

10 | Sayatidak dapat mengemukakan pendapat, saat




belgjar fiska menggunakan media Movie
Maker

11

Media Movie Maker mendorong saya untuk
menemukan ide-ide baru

12

Belgar fiska menggunakan media Movie
Maker membuat saya lebih memahami materi

13

Belgar menggunakan media Movie Maker
membiasakan saya melakukan pengamatan
untuk membuktikan prediksi saya terhadap
suatu fenomena

14

Belgar fiska menggunakan media Movie
Maker membuat saya bisa menerapkan konsep
fiska dalam kehidupan sehari-hari

15

Belgar fiska menggunakan media Movie
Maker membuat materi mudah diingat

16

Media Pembelgaran Movie Maker belum
pernah diterapkan pada mata pelgjaran fisika

17

Media Pembelgaran Movie Maker membuat
saya menemukan banyak pengalaman baru

18

Saya ingin pembelgaran media movie Maker
diterapkan pada semua materi fisika

19

Kesempatan  berdiskusi ddam media
pembelgaran  berbentuk  Movie  Maker,
membuat saya lebih berani mengemukakan
pendapat

20

Dengan media pembelgaran berbentuk Movie
Maker, saya lebih menghargai pendapat orang
lain

21

Cara belgjar seperti ini membuat saya berani
mengajukan ide-ide dan gagasan baru kepada
guru maupun teman

22

Cara belgjar seperti ini menumbuhkan sikap
kritis, berfikir ilmiah dan kerja sama
kelompok.




NAMA SEKOLAH SMA Negeri 1 Lhoknga Rellabilitas ; 0,451 .
MATAPELAJARAN  Fisika Kategori: SangatTioggl
KELAS B Keterangan: Fefiabel
JUMILAH SISWA 58
ANALISIS BUTIR SOAL MULTIPLE CHOICE (MC)
INDEKS KESUKARAN DAYA BEDA VALIDITAS PLHGIEDI
NO TAK HETIRARGAN
Indehs P | Kateporl | NilalD | Kategorl KET, Ty Kategord KET. | exarumcsa
1| 0ads | sedanp | 05527 Haik Turiema 0,429 [Cukup Valkd Sonl Baik
2| 0534 | Sedamg | D242 Rak Torima 0,299 |Rendah Valld Soal Baik
3| 0414 | Sedamg | 0207 | Cubup Perkaikl 0,18 |5t fendah  [RRIETE Sonl Revisi
4 | 0565 | Sedang | 0379 | Cukup |TrmEPerbaiki| 0,355 |Readah Valid Soal Baik
5| 0431 | Sedang | 0448 Baik Terima 0,635 [Tnggl Valid |5oal Baik
6| 0375 | Sedang | 0276 | Cubup Perbaiki 0,451 |Cukup Valid Sozl Baik
7| 0345 | Sedong | 0376 | Cukup Perbalkl 4,307 |Rendah Valld | Soal Baik:
B | 0382 | Sedang | 0588 Haik Tesima 0,878 [Sgt Tinggl Valid |50al Balk
5 | 0328 | Secang | 0588 faik Torima 0,881 |5t Tinggi Walidd |5l Baik
10] 0382 | Sedang | 0517 | Rk Terima 0,815 |Sgt Tinggi Valid |50al Baik
11| 0362 | Sedang | 0428 Baik Terima 1,722 |Tinggl Walid |5aal Baik
13| 0362 | Sedang | 0517 Balk Terima 0,795 [Tinpgi Valid |50al Baik
13| 0,276 Sudit 0276 | Culup Perbaiki 0,500 |Cukup Walid |s0al Baik
18| 0,345 | Sedamg | 0621 Balk Terima 0,899 [5gt Tinggi Valid |08l Baik.
15 | 0310 | Sedsng | 06211 Baik Terima 0,845 |Spt Tinggi Wadid
16 | 0,328 Sedang 0517 Baik Terima 0,501 |5gtTingpi Walid
17| 0an Sudit 0172 | Kurang Tl 0,285 |Rendah Yalid
16| 0345 | Sedang | 0552 aik Terira 0852 |5t Tingal Valld
19| 0328 | Sedang | 0536 Balk Terima 1,820 |5t Tirgg) Yalid
0| 021 Sult 0,448 Baik Torima 0,859 [Tl Valid
21| 03t0 | Sedarg | DE2L Balk Terima 0,857 [5gt Tingai Valid
22| 0305 | Sedang | 0552 Baik Terima 0,796 |Tinggi Valid
23| 0z95 | Sedang | oSz Baik Terima 0,237 [5gt Tinggi Valid
24| 0328 | Sedang | 0536 Baik Terims 0,812 |5g Tingpl valid
25| 0,345 Sedang 0,552 Baik Terima 0,773 |Tnggi Walid
26| 0,345 | Sedang | 0650 Bnik Terima 0,732 |Tingel Walid
77| o362 | Sedang | 0,585 Baik Tarira 0,826 |5gt Tinggi Walid {zcal Balk
28] o345 | sedang | 0552 Baik Terima 0,785 |Tingsl Walidd {50al Baik
78| 0318 | Sedamg | 0,517 Binlk Tarima 0,801 |Sgt Tinggi Yalid lzonl maik
30| 0345 | Sedamg | 0,5%0 Balk Tarima 6,795 |Tinggi Valid Soal Baik
Mengetahui, Lam Kruet, 18 Juli 2017
KEPALS SEKOLAH Guru Mata Pefajaran
Elly Susana, 5.Pd Muhammad Daud
HIP:156R04301991032012 NIP:251324442



Lampiran 15

DISTRIBUSI SOAL HASIL BELAJAR

Distribus Soal Permateri

NO | MATERI NO SOAL
1. | Eladtisitas 1,2,3,4,5,6,7,8,
- Pengertian elastisitas 9
- Karakteristik elastisitas
- Contoh-contoh benda el astisitas
2. | Tegangan, Regangan, dan Modulus | 10, 11, 12, 13, 14,
Elastisitas 15
- Stressdan strain
- Jenisjenis bahan dan nilai
modul us young
3. Hukum Hooke 16, 17, 18, 19, 20,

- Energi padapegas

- Kekealan energi pada pegas

- Susunan pegas secara seri dan
parael

- Peneragpan sifat elastisitas pada
bahan

21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30

Distribus soal per Ranah Kognitif

NO | Ranah kognitif soal No soal (?oal yang
igunakan

1 Pengetahuan 1,3,910, 17 1,910

2 Pemahaman 2,7,8,14, 16 2,7,16

3 Penerapan 11, 12, 13, 19,30 | 11, 13,30

4 Anadlisis 4,6, 15,18, 25 4,15, 18, 25
5 Sintesis 20, 22, 23, 27,29 | 20, 22, 29

6 Evaluas 5,21,24,26,28 |5,21, 24,26

Note : soa yang tidak digunakan ( 17 dan 3)




Lampiran 16
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan |
Nama Sekolah : SMAN 1 LHOKNGA
Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pelajaran  : Hukum Hooke
K elas/Semester : XU
Alokasi Waktu : 8x 45 Menit (4 x Pertemuan)
A. Kompetens Inti (K1)
Kl : Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya
1
KI . Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
2 tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraks
secara efektif dengan lingkungan sosid dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
3 konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Kl : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
4 abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar/Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Mengandlisis sifat | 3.2.1 Menjelaskan pengertian elastisitas
elastisitas bahan dalam | 3.2.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis
kehidupan sehari hari sesuai hukum hooke

3.2.3 Menyebutkan contoh-contoh benda yang
elastis

4.2 Mengolah dan|4.2.1 Melakukan percobaan batas elastis suatu
menganalisis hasil | benda (kawat)

percobaan tentang sifat
elastisitas suatu bahan

C. Tujuan Pembelajaran
3.2.1 Pesertadidik mampu menjelaskan pengertian elastisitas
3.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik benda elastis sesuai
hukum hooke
3.2.3 Pesertadidik mampu menyebutkan contoh-contoh benda yang elastis
4.2.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan batas elastis suatu benda
(kawat)

D. Materi Pembelajaran
( Terlampir )

E. Metode Pembelajaran
e Metode - Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Mode : Movie Maker
e Pendekatan : Saintifik
F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis
e Proyektor, Video Movie Maker, Laptop



G. Sumber

e Setya Nurachmandani, Fiska 2 untuk SVMIA/IMA kelas XI, Jakarta :

Grahadi, 2009

e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,

2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama: 2 x 45 (2 JP)

L angkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Kegiatan Awal Aperseps

Guru memberikan | Peserta didik

salam dan menjawab salam dan

mengkondisikan kelas menyiapkan diri

Guru membimbing untuk mulai belajar

peserta didik untuk |e Peserta didik berdoa

berdoa dan mengabsen dan menjawab hadir

peserta didik pada saat di absen. 05 menit

Guru melakukan (e  Peserta didik

apersepsi dengan menjawab pertanyaan

menanyakan, Pernah guru.

bermain karet gelang

serta menariknya?

Bagaimana bentuk dari

karet tersebut? o Peserta didik

mendengarkan
Motivasi penjelasan guru
Guru mengarahkan

jawaban peserta didik
terhadap bentuk karet
gelang yang ditarik.
Menyampaikan tujuan
pembelgjaran dan
cakupan materi yang
akan dipelgjari

e Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelgaran  yang
akan dipelgjari




Kegiatan Inti

Mengamati

Guru membuat Peserta didik duduk | 40 menit
kelompok belgjar dengan kelompok
peserta didik secara masing-masing
heterogen yang terdiri

dari empat orang Peserta didik
masing-masing mengamati video
kelompok movie maker

Guru  memperlihatkan

video movie maker

yang berisikan

seseorang yang

menarik karet gelang

Menanya

Guru memberi Peserta didik bertanya
kesempatan kepada mengenai video
peserta didik untuk movie maker yang
bertanya mengenai telah diamatinya
video movie maker Setiap peserta didik
yang telah diamatinya. menuliskan

Guru memberikan hipotesi g/jawaban
kesempatan kepada sementara  berkaitan
peserta didik untuk dengan masalah yang
berhipotesis berkaitan disgikan oleh guru
dengan masalah yang dalam LKPD
disgikan oleh guru Setiap kelompok
daam LKPD mendapat LKPD yang
Guru membagikan dibagikan oleh guru
LKPD

Mencoba

Guru membimbing Peserta didik | 10 menit
peserta didik dalam membaca LKPD
membaca petunjuk dari sesual dengan
LKPD petunjuk yang
Guru membimbing diberikan oleh guru
pesertadidik dalam Peserta didik
mel akukan eksperimen melakukan

(elastisitas suatu bahan) eksperimen
Mengumpulkan

informasi Peserta didik | 15 menit
Guru membimbing mengolah data sesual
pesertadidik dalam LKPD dengan
pengolahan LKPD kelompok  masing-

masing.




Mengkomunikasikan

Guru meminta Perwakilan dari | 15 menit
perwakilan dari kelompok
kelompok mempresentasikan ke
mempresentasikan ke depan kelas
depan kelas Peserta didik bersama
Guru menila kinerja dengan guru menilai
pesertadidik kinerja antar
Guru memberikan kelompok
penguatan/ umpan Peserta didik
balik kepada peserta menanggapi
didik penguatan materi
Guru membimbing yang diberikan oleh
pesertadidik untuk guru
menyimpulkan hasi Peserta didik bersama
diskusi dengan guru menarik
kessmpulan
pembelgjaran hari ini
Kegiatan Guru merefleksikan Peserta didik
Akhir pembelgjaran untuk mengulang  kembali | 05 menit
mengakiri aktivitas pembelgaran  yang
pembelgaran. sudah dilakukan
Guru menguatkan Peserta didik
materi pelgjaran membuat rangkuman
Guru memberikan pembelgjaran
penghargaan bagi Peserta didik
pesertadidik yang telah mendapatkan
berpartisipasi. penghargaan dari
Guru menutup guru.
pembel gjaran dengan Peserta didik
penutupan majelis serta membaca doa penutup
mengucapkan salam majelis serta
menjawab salam guru
[. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)
2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)




Mata Pelgjaran
Pokok Bahasan
K elas/semester

LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

: Fiska
: Hukum Hooke
s X1/

No

Nama
Siswa

Aspek Pengamatan

Memperh
atikan
penjelasan

dan

bertanya

Memberi
kan
pendapat
dan
menjawa
b

Berfikir
kritis

Tanggung
jawab

Skor

Nilai

Ket

4 321

Dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
Aspek Penilaian

No

1 | Skap memperhatikan

v
v

v

v

menjawab,

penjelasan,

bertanya

Peserta didik tidak memperhatikan

Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak

menjawab.

Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab

tapi salah,

Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab

benar.

atau

A WNBE

2 | Memberikan pendapat dan menjawab

v’ Sdau memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.
v’ Sering memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

A OWONPE




v

v

Kadang-kadang memberikan pendapat  dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belgjar.

Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganaisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.
Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.
Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.
Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.

A OWONPE

Tangg
v

v
v

v

ung Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesa
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesa tepat waktu.

A WN R

Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskus dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

A OWONPE

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
Nilai 10— 29 : Sangat kurang

1.
2. Nilai 30-49 : Kurang

3.

4. Nilal 70 -89 : Sangat baik

Nilai 50 — 69 : Cukup




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgjaran  : Fisika
Kelas/Semester  : Xl/I

Kompetensi KD 3.2dan 4.2
No K eterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilal = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



LEMBAR PENILAIAN PSSKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
K elas/Semester : X1/l
Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangkai | Melakuka | Merapikan | Memprese
pkan adat | dlat dalam n kembali ntasikan Skor | Nilai | Ket
No | Nama | danbahan | percobaan | percobaan | aat dan | hasil
Siswa bahan percobaan
4/3/2|1(4|3|2/1{4/3/2/1/4,3|2|1|4 2|1
1
2
3
dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Mempersiapkan alat dan bahan percobaan

v' Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 2 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Mempersiapkan 4 atau lebih aat dan bahan yang

di perlukan.

Merangkal alat dalam percobaan




v Tidak dapat merangkai alat percobaan.

v' Dapat merangkai aat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v' Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 1 aat yang tidak tersusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan

v Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai




indikator.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator serta dapat menjawab pertanyan
kelompok lain hanyal kali.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1

2
3.
4

Nilai 10— 29 : Sangat kurang
. Nilal 30-49: Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

. Nila 70 -89 : Sangat baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 11

Nama Sekolah : SMAN 1LHOKNGA

Mata Pelajaran : Fiska

Materi Pelagjaran  : Hukum Hooke

K elas/Semester : XU

Alokas Waktu : 8 x 45 Menit (4 x Pertemuan)

A. Kompetens Inti (K1)

Kl
1
Kl
2

Kl

Kl

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganaisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menaar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar/Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Mengandlisis sifat | 3.2.4 Membedakan stress dan strain
elastisitas bahan dalam | 3.2.5 Menyebutkan jenis-jenis bahan dan nilai
kehidupan sehari hari modulus young

4.2 Mengolah dan|4.22 Meakukan percobaan stress dan strain
menganalisis hasi| | elastisitas suatu benda (karet dan plastik)
percobaan tentang sifat
elastisitas suatu bahan

C. Tujuan Pembelajaran
3.2.4 Peserta didik mampu membedakan stress dan strain
3.25 Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis bahan serta nilai
modulus young
4.2.2 Peserta didik mampu melakukan percobaan stress dan strain elastisitas
suatu benda
(karet dan plastik)

D. Materi Pembelajaran

( Terlampir )

E. Metode Pembelajaran
e Metode . Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Modd : Movie Maker
e Pendekatan  : Saintifik

F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis
e Proyektor, Video Movie Maker, Laptop



G. Sumber
e Setya Nurachmandani, Fiska 2 untuk SVMIA/IMA kelas XI, Jakarta :
Grahadi, 2009
e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,
2013
e Giancoli, Fisika edis kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua: 2 x 45 (2 JP)

L angkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Waktu
Kegiatan Awal Apersepsi
e Guru memberikan | e Peserta didik menjawab
salam dan salam dan menyiapkan
mengkondisikan kelas diri untuk mulai belgjar

e Guru membimbing |e Peserta didik berdoa
peserta didik untuk dan menjawab hadir

berdoa dan pada saat di absen. _
mengabsen  peserta|e Pesertadidik menjawab | 05 menit
didik pertanyaan guru.

e Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan, Pernah

kalian menggunakan |e Peserta didik
ketapel untuk mendengarkan
menembak  burung? penjelasan guru
Bagaimana  bentuk
dari ketapel dan cara |e Peserta didik
menggunakannya? mendengarkan  tujuan
pembelgaran yang
Motivas akan dipelgjari

e Guru mengarahkan
jawaban peserta didik
terhadap ketapel .

e Menyampaikan tujuan
pembelgaran dan
cakupan materi yang
akan dipelgjari




Kegiatan Inti

Mengamati

Guru membuat Peserta didik duduk | 40 menit
kelompok belgjar dengan kelompok
peserta didik secara masing-masing
heterogen yang terdiri

dari empat orang Peserta didik
masing-masing mengamati video movie
kelompok maker

Guru memperlihatkan

video movie maker

yang berisikan

seseorang yang

menarik ketapel.

Menanya

Guru memberi Peserta didik bertanya
kesempatan  kepada mengenai  video movie
peserta didik untuk maker yang telah
bertanya  mengenal diamatinya

video movie maker Setiap peserta didik
yang telah menuliskan
diamatinya. hipotesis/jawaban
Guru memberikan sementara  berkaitan
kesempatan  kepada dengan masalah yang
peserta didik untuk disgikan olen guru
berhipotesis berkaitan dalam LKPD

dengan masalah yang Setiap kelompok
disgikan oleh guru mendapat LKPD yang
dalam LKPD dibagikan oleh guru
Guru  membagikan

LKPD

Mencoba

Guru membimbing Peserta didik membaca | 10 menit
pesertadidik dalam LKPD sesua dengan
membaca petunjuk petunjuk yang
dari LKPD diberikan oleh guru
Guru membimbing Peserta didik
pesertadidik dalam mel akukan eksperimen
melakukan

eksperimen tentang

stress dan strain

elastisitas suatu bahan

(karet dan bahan)

Mengumpulkan

informasi Peserta didik mengolah | 15 menit




Guru membimbing data sesua LKPD
peserta didik dalam dengan kelompok
pengolahan LKPD masing-masing.
Mengkomunikasikan

Guru meminta Perwakilan dari | 15 menit
perwakilan dari kelompok

kelompok mempresentasikan ke
mempresentasikan ke depan kelas

depan kelas Peserta didik bersama
Guru menilai kinerja dengan guru menila
pesertadidik kinerja antar kelompok
Guru memberikan Peserta didik
penguatan/ umpan menanggapi  penguatan

balik kepada peserta
didik

Guru membimbing
peserta didik untuk

materi yang diberikan
oleh guru

Peserta didik bersama
dengan guru menarik

menyimpulkan hasil kesimpulan
diskusi pembelgjaran hari ini

Kegiatan Akhir Guru merefleksikan Peserta didik
pembelgjaran untuk mengulang kembali
mengakiri aktivitas pembelgjaran yang
pembelgaran. sudah dilakukan
Guru menguatkan Peserta didik membuat
materi pelgjaran rangkuman
Guru memberikan pembelgjaran 05 menit
penghargaan bagi Peserta didik
pesertadidik yang mendapatkan
telah berpartisipasi. penghargaan dari guru.
Guru menutup Peserta didik membaca
pembel gjaran dengan doa penutup maelis
penutupan majelis serta menjawab salam
serta mengucapkan guru
salam

I. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)
2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)



LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
K elas/semester : X1/l
Aspek Pengamatan
Memperhat | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa
ikan an kritis jawab ma dalam | Skor | Nilai | Ket
No | Nama | penjelasan | pendapat kelompok
Siswa | dan dan
bertanya menjawab
413/211/4/3/2/1/4/3/2/1|4|3|2|1/4|3/2]|1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Skap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v Pesertadidik tidak memperhatikan 2
v Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v Sdldu memberikan pendapat dan menjawab 1
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar. 2
v’ Sering memberikan pendapat dan menjawab 3




pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

v’ Kadang-kadang memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belgjar.

v Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

Berfikir kritis

v' Peserta didik sdlau menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.

v' Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.

v' Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.

v' Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.

A WNBE

Tanggung Jawab

v Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

v' Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

v' Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.

v Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

A OWONPE

Bekerjasama dalam kelompok

v Pesertadidik tidak bekerjasama dalam diskusi.

v' Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

v' Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.

v Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

A WNBE

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1

Nilal 10 - 29 : Sangat kurang

2. Nilai 30-49: Kurang
3.
4. Nilai 70 -89 : Sangat baik

Nilal 50 — 69 : Cukup




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgjaran  : Fisika
Kelas/Semester  : Xl/I

Kompetensi KD 3.2dan 4.2
No K eterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilal = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



LEMBAR PENILAIAN PSSKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
K elas/Semester : X1/l
Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangka | Melakuka | Merapikan | Mempres
pkan aat | i alat n kembali entasikan | Skor | Nilai | Ket
No | Nama | danbahan | dalam percobaan | dat  dan | hasil
Siswa percobaan bahan percobaan
413(2(1(4/3/2{1/4,3/2/1/4|3/2/1|4 2|1
1
2
3
dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Mempersiapkan alat dan bahan percobaan

v' Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 2 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Mempersiapkan 4 atau lebih aat dan bahan yang

di perlukan.

Merangkal alat dalam percobaan




v Tidak dapat merangkai alat percobaan.

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganaisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v' Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan

v Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai




indikator.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator serta dapat menjawab pertanyan
kelompok lain hanyal kali.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1

2
3.
4

Nilai 10— 29 : Sangat kurang
. Nilal 30-49: Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

. Nila 70 -89 : Sangat baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 111

Nama Sekolah : SMAN 1LHOKNGA

Mata Pelajaran : Fiska

Materi Pelagjaran  : Hukum Hooke

K elas/Semester : XU

Alokas Waktu : 8 x 45 Menit (4 x Pertemuan)

A. Kompetens Inti (K1)

Kl
1
Kl
2

Kl

Kl

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menaar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar/Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Mengandlisis sifat
elastisitas bahan dalam
kehidupan sehari hari

3.2.6 Menyebutkan bunyi hukum hooke
3.27 Menganadisis hubungan antara hukum
hooke dengan moduls young
3.2.8 Menganalisis energi potensial elastisitas dan
hukum kekekalan energi mekanik pada

sistem pegas

4.2 Mengolah dan
menganalisis hasi|
percobaan tentang sifat
elastisitas suatu bahan

423 Meakukan percobaan Hukum Hooke
(menyelidiki hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas.)

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.6 Pesertadidik mampu menyebutkan bunyi hukum hooke

3.2.7 Peserta didik mampu menganaisis hubungan antara hukum hooke

dengan
modulus young

3.2.8 Peserta didik mampu menganalisis energi potensia elastisitas serta

hukum

kekekalan energi mekanik pada sistem pegas

423 Peserta didik mampu melakukan percobaan hukum hooke

(menyelidiki hubungan

antara gaya dengan pertambahan panjang pegas.)

. Materi Pembelajaran
( Terlampir )

E. Metode Pembelajaran

e Metode . Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Mode : Movie Maker
e Pendekatan : Saintifik




F. Media Pembelajaran

e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis

e Proyektor, Video Movie Maker, Laptop

G. Sumber

e Setya Nurachmandani, Fiska 2 untuk SVIA/IMA kelas Xl, Jakarta :

Grahadi, 2009

e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,

2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ketiga: 2x 45 (2 JP)

L angkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Waktu
Didik
Kegiatan Awal Apersepsi
e Guru memberikan salam Peserta didik
dan mengkondisikan menjawab salam dan
kelas menyiapkan diri
e Guru membimbing untuk mulai belgjar
peserta didik  untuk Peserta didik berdoa
berdoa dan mengabsen dan menjawab hadir
peserta didik pada saat di absen. | 05 menit
e Guru melakukan Peserta didik
apersepsi dengan menjawab
menanyakan, Pernah pertanyaan gurul.
kalian mengendarai
sepeda motor ?
Bagaimana gerakan

sook sepeda motor ketika
jatuh ke dalam lubang di
tengah jalan?

Motivasi

Guru mengarahkan
jawaban peserta didik
terhadap sook sepeda
motor.

Peserta
mendengarkan
penjelasan guru

didik

Peserta
mendengarkan
tujuan pembelgaran
yang akan dipelgari

didik




e Menyampaikan tujuan

pembelgjaran dan
cakupan materi  yang
akan dipelgjari
Kegiatan Inti Mengamati
Guru membuat Peserta didik duduk | 40 menit

kelompok belgjar peserta
didik secara heterogen
yang terdiri dari empat

dengan  kelompok
masing-masing

orang masing-masing Peserta didik
kelompok mengamati  video
Guru  memperlihatkan movie maker

video movie maker yang

berisikan seseorang yang

mengendarai sepeda

motor

Menanya

Guru memberi Peserta didik

kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
bertanya mengenai video
movie maker yang telah
diamatinya.

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
berhipotesis  berkaitan
dengan masalah yang
disgikan olen guru

daam LKPD
Guru membagikan
LKPD

bertanya mengenai
video movie maker

yang telah
diamatinya
Setiap peserta didik
menuliskan

hipotesis/jawaban
sementara berkaitan
dengan masalah
yang disgikan oleh
guru dalam LKPD
Setiap kelompok
mendapat LKPD
yang dibagikan oleh
guru




Mencoba

Guru membimbing
pesertadidik dalam
membaca petunjuk dari
LKPD

Guru membimbing

Peserta didik
membaca LKPD
sesual dengan
petunjuk yang

diberikan oleh guru

10 menit

pesertadidik dalam Peserta didik
melakukan eksperimen melakukan

tentang hukum hooke eksperimen
(hubungan gaya dengan

pertambahan panjang

pegas)

Mengumpulkan

informasi Peserta didik | 15 menit
Guru membimbing mengolah data
pesertadidik dalam sesuai LKPD
pengolahan LKPD dengan  kelompok

masing-masing.

Mengkomunikasikan
Guru meminta
perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menila kinerja
pesertadidik

Guru memberikan
penguatan/ umpan balik
kepada pesertadidik
Guru membimbing
pesertadidik untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

Perwakilan  dari
kelompok
mempresentasikan
ke depan kelas
Peserta didik
bersama  dengan
guru menilai
kinerja antar
kelompok

Peserta didik
menanggapi
penguatan materi
yang diberikan
oleh guru

Peserta didik
bersama  dengan
guru menarik
kesimpulan

pembelgaran hari
ini

15 menit




Kegiatan Akhir

Guru merefleksikan

Peserta didik

pembel gjaran untuk mengulang
mengakiri aktivitas kembali

pembel g aran. pembelgjaran yang
Guru menguatkan sudah dilakukan

materi pelgjaran
Guru memberikan

Peserta didik
membuat

penghargaan bagi rangkuman
pesertadidik yang telah pembelgjaran
berpartisipasi. Peserta didik
Guru menutup mendapatkan
pembel gjaran dengan penghargaan dari
penutupan majelis serta guru.
mengucapkan salam Peserta didik
membaca doa
penutup  majelis
serta menjawab
salam guru

05 menit

[. Penilaian
1. Pengetahuan (terlampir)
2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)



LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
K elas/semester : X1/l
Aspek Pengamatan
Memperhat | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa
ikan an kritis jawab ma dalam | Skor | Nila | Ket
No Nama | penjelasan | pendapat kelompok
Siswa | dan dan
bertanya menjawab
4/3(2/1/4/3/2/1/4/3|2 41312[1(4/3]2]1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Skap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v Pesertadidik tidak memperhatikan 2
v Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v Sdldu memberikan pendapat dan menjawab 1
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar. 2
v’ Sering memberikan pendapat dan menjawab 3
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar. 4




v

v

Kadang-kadang memberikan pendapat  dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belgjar.

Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganaisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.
Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.
Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.
Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.

A OWONPE

Tangg
v

v
v

v

ung Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesa
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesa tepat waktu.

A WN R

Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskus dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

A OWONPE

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
Nilai 10— 29 : Sangat kurang

1.
2. Nilai 30-49 : Kurang

3.

4. Nilal 70 -89 : Sangat baik

Nilai 50 — 69 : Cukup




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgjaran  : Fisika
Kelas/Semester  : Xl/I

Kompetensi KD 3.2dan 4.2
No K eterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilal = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



Mata Pelgjaran : Fisika

Pokok Bahasan

: Hukum Hooke

K elas/Semester : XU/

LEMBAR PENILAIAN PSSKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Aspek Pengamatan

Mempersia | Merangka | Melakuka | Merapikan | Mempres

pkan aat | i aat n kembali entasikan | Skor | Nilai | Ket

No | Nama |danbahan | dalam percobaan | lat  dan | hasil

Siswa percobaan bahan percobaan

4/3/2|1(4/3/2/1{4/3/2/1/4|3|2|1(4|3 1

1

2

3

dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Mempersiapkan alat dan bahan percobaan

v' Hanya mempersigpkan 1 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 3 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Mempersiapkan 4 atau lebih aat dan bahan yang

di perlukan.

Merangkal alat dalam percobaan
v Tidak dapat merangkai alat percobaan.




v’ Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganaliisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v' Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 1 aat yang tidak tersusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan

bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan
v' Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.




v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator serta dapat menjawab pertanyan
kelompok lain hanyal kali.

v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual

indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1. Nilai 10-29: Sangat kurang
2. Nilai 30-49: Kurang

3. Nilai 50 - 69 : Cukup

4. Nilai 70 -89 : Sangat baik



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan IV

Nama Sekolah : SMAN 1LHOKNGA

Mata Pelajaran : Fiska

Materi Pelagjaran  : Hukum Hooke

K elas/Semester : XU

Alokas Waktu : 2Xx 45 Menit (4 x Pertemuan)

A. Kompetens Inti (K1)

Kl
1
Kl
2

Kl

Kl

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganaisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menaar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar/Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Mengandisis sifat | 3.2.9 Menentukan konstanta pegas secara seri dan
elastisitas bahan dalam | paralel

kehidupan sehari hari 3.2.10 Menerapkan sifat elastisitas bahan dalam
kehidupan sehari-hari

4.2 Mengolah dan|4.24 Melakukan percobaan hukum hooke

menganalisis hasil | (menentukan konstanta pegas secara seri dan
percobaan tentang sifat | paralel)
elastisitas suatu bahan

C. Tujuan Pembelajaran
3.29 Peserta didik mampu menentukan konstanta pegas secara seri dan
parael
3.210 Peserta didik mampu menerapkan sifat elastisitas bahan dalam
kehidupan sehari-
hari
424 Peserta didik mampu meakukan percobaan hukum hooke
(menentukan konstanta

pegas secara seri dan paralel)

D. Materi Pembelajaran
( Terlampir )

E. Metode Pembelajaran
e Metode . Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Modd : Movie Maker
e Pendekatan : Saintifik

F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis
e Proyektor, Video Movie Maker, Laptop



G. Sumber

e Setya Nurachmandani, Fiska 2 untuk SVMIA/IMA kelas XI, Jakarta :

Grahadi, 2009

e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,

2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan keempat : 2 x 45 (2 JP)

L angkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Kegiatan Awal Apersepsi
e Guru memberikan salam Peserta didik menjawab
dan mengkondisikan kelas sdlan dan menyiapkan
e Guru membimbing peserta diri untuk mulai belajar
didik untuk berdoa dan Peserta didik berdoa dan
mengabsen peserta didik menjawab hadir pada saat
e Guru melakukan apersepsi di absen. .
dengan menanyakan, Peserta didik menjawab | 05 menit
Pernah  kalian melihat pertanyaan guru.
ayunan yang menggunakan
pers spiral? Bagaimana
gerakan per spiral ayunan
tersebut? Peserta didik
mendengarkan penjelasan
Motivasi guru
e Guru mengarahkan
jawaban  peserta  didik Peserta didik
terhadap per spird mendengarkan tujuan
e Menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
pembelgaran dan cakupan dipelgari
materi yang akan dipelgjari
Kegiatan Inti Mengamati
e Guru membuat kelompok Peserta  didik  duduk | 40 menit
belgjar peserta didik secara dengan kelompok masing-
heterogen yang terdiri dari masing
empat orang masing-masing
kelompok Peserta didik mengamati
e Guru memperlihatkan video video movie maker
movie maker yang berisikan




seseorang yang menarik per
spira

Menanya

Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai video
movie maker yang telah
diamatinya.

Guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk berhipotesis
berkaitan dengan masalah
yang disgiikan oleh guru
dalam LKPD

Peserta didik bertanya

mengenai  video movie
maker yang telah
diamatinya

Setigp  peserta  didik
menuliskan
hipotesis/jawaban
sementara berkaitan

dengan masalah yang
disgjikan oleh guru dalam
LKPD

Guru membagikan LKPD Setiap kelompok
mendapat LKPD yang
dibagikan oleh guru
Mencoba
Guru membimbing peserta Peserta didik membaca | 10 menit
didik dalam membaca LKPD sesuai dengan
petunjuk dari LKPD petunjuk yang diberikan
Guru membimbing peserta oleh guru
didik dalam melakukan Peserta didik melakukan
eksperimen tentang hukum eksperimen
hooke (menentukan
konstanta pegas secara seri
dan paral€))
Mengumpulkan informasi
Guru membimbing peserta Peserta didik mengolah | 15 menit
didik dalam pengolahan data sesua LKPD dengan
LKPD kelompok masing-masing.
Mengkomunikasikan
Guru meminta perwakilan Perwakilan dari kelompok | 15 menit

dari kelompok
mempresentasikan ke depan
kelas

Guru menilai kinerja
peserta didik

mempresentasikan ke
depan kelas

Peserta didik bersama
dengan guru  menilai
kinerja antar kelompok




Guru memberikan
penguatan/ umpan balik
kepada pesertadidik

Guru membimbing peserta
didik untuk menyimpulkan
hasil diskusi

Peserta didik menanggapi
penguatan materi yang
diberikan oleh guru
Peserta didik bersama
dengan guru  menarik
kessimpulan pembelgaran
hari ini

Kegiatan Akhir Guru merefleksikan Peserta didik mengulang
pembel gjaran untuk kembali pembelgjaran
mengakiri aktivitas yang sudah dilakukan
pembel gjaran. Peserta didik membuat
Guru menguatkan materi rangkuman pembel gjaran
pelgaran Peserta didik _
Guru memberikan mendapatkan penghargaan |05 Menit
penghargaan bagi peserta dari guru.
didik yang telah Peserta didik membaca
berpartisipasi. doa penutup majelis serta
Guru menutup menjawab salam guru
pembelgaran dengan
penutupan majelis serta
mengucapkan salam

I. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)

2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)




LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelgjaran : Fiska
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
Kelas/semester : X1
Aspek Pengamatan

Memperhat | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa

ikan an kritis jawab ma dalam | Skor | Nilai
Nama | penjelasan | pendapat kelompok
Siswa | dan dan

bertanya menjawab

413/2(114/3/2/1/4/3/2/1/4/3,2/1/4/3/2|1

RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF

No Aspek Penilaian Skor
1 | Skap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab,
v Pesertadidik tidak memperhatikan
v Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak
menjawab.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v Sdldu memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.
v’ Sering memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.
v' Kadang-kadang memberikan pendapat dan

A OWONPE

A WNBE




menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belgjar.

v Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab

pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belgjar.

Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.
Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelgaran.
Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelagjaran.

A WNBE

Tangg
v

v
v

v

ung Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesal
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

A OWONPE

Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Pesertadidik tidak bekerjasamadalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

A WNBE

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
Nila 10— 29 : Sangat kurang

1.
2. Nilai 30-49: Kurang

3.

4. Nilai 70 -89 : Sangat baik

Nilal 50 — 69 : Cukup




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgjaran  : Fisika
Kelas/Semester  : Xl/I

Kompetensi KD 3.2dan 4.2
No K eterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilal = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



LEMBAR PENILAIAN PSSKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Hukum Hooke
K elas/Semester : X1/l
Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangka | Melakuka | Merapikan | Mempres
pkan alat | i aat n kembali entasikan | Skor | Nilai | Ket
No | Nama | danbahan | daam percobaan | dlat  dan | hasil
Siswa percobaan bahan percobaan
4/312|1/4/3{2/1/4 3/2(1(4/3[/2|1|4 1
1
2
3
Dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Mempersiagpkan alat dan bahan percobaan

v' Hanya mempersigpkan 1 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di
perlukan.

v' Hanya mempersiapkan 3 aat dan bahan yang di
perlukan.

v' Mempersiapkan 4 atau lebih aat dan bahan yang
di perlukan.

Merangkal alat dalam percobaan
v’ Tidak dapat merangkai alat percobaan.




v' Dapat merangkai aat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganaliisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v' Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan
bahan tetapi masih ada 1 aat yang tidak tersusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan aat dan

bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan
v' Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.




v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual
indikator serta dapat menjawab pertanyan
kelompok lain hanyal kali.

v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan sesual

indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1. Nilai 10-29: Sangat kurang
2. Nilai 30-49: Kurang

3. Nilai 50 - 69 : Cukup

4. Nilai 70 -89 : Sangat baik



Hukum Hooke

A. Elastisitas

Elastis adalah sifat suatu benda yang dapat kembali ke bentuk semula.*
Benda-benda yang mempunya elastisitas atau sifat elastis seperti karet, pegas,
dan plat logam disebut benda elastis. Sifat elastis suatu benda memiliki batas
tertentu. Pegas atau benda-benda lain yang dikenai gaya besar akan hilang sifat
elastisitasnya. Gaya pada benda elastis akan menimbulkan tegangan, sehingga
benda bertambah panjang. Karakteristik dari benda yang bersifat elastis ialah
suatu benda jika diberi gaya luar benda tersebut akan mengalami perubahan

bentuk seperti regangan, mampatan dan geseran.

B. Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastisitas
Benda yang dikena gaya tertentu akan mengalami perubahan bentuk.

Perubahan bentuk bergantung pada arah dan letak gaya-gaya tersebut diberikan.

Adatigajenis perubahan bentuk yaitu regangan, mampatan, dan geseran.

4. Regangan merupakan perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menjauh pusat benda) dikenakan pada
ujung-ujung benda.

5. Mampatan adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung bidang benda.

6. Geseran adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda.

“ Giancoli, Fisika edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).h. 365



AL AL AL AL
Fae| | | |—F Fb le—F
(b) Normal (b) Regangan (c) Mampatan (d) Geseran

Gambar.1. Perubahan bentuk benda akibat pengaruh suatu gaya

Tegangan (stress) pada benda, misalnya kawat besi, didefinisikan sebagal
gaya persatuan luas penampang benda tersebut. Tegangan diberikan simbol o

(dibaca sigma). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

F
o=-
A

Keterangan:

F : besar gaya tekan/tarik (N)
A : luas penampang (m?)

o : tegangan (N/m?)

Regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara penambahan
panjang benda Ax terhadap panjang mula-mula x. Regangan dirumuskan sebagai
berikut:

Keterangan:

€ : regangan strain (tanpa satuan)
AX : pertambahan panjang (m)
X panjang mula-mula (m)

Makin besar tegangan pada sebuah benda, makin besar juga regangannya.
Artinya, Ax juga makin besar. Berdasarkan berbagai percobaan di laboratorium,
diperoleh hubungan antara tegangan dan regangan untuk baja dan aluminium

seperti tampak pada Gambar.2.
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Gambar.2. Grafik perbandingan tegangan terhadap regangan untuk baja dan

aluminium

Selama gaya F yang bekerja pada benda elastis tidak melampaui batas
elastisitasnya, maka perbandingan antara tegangan (o) dengan regangan (€) adalah
konstan. Bilangan (konstan) tersebut dinamakan modulus elastis atau modulus
young (E). Jadi, modulus Young merupakan perbandingan antara tegangan
dengan regangan yang dialami oleh suatu benda. Secara atematis ditulis seperti
berikut:

AAX

m

1

|

I
se| Bt m

I

Keterangan:
E : modulus Y oung (N/m? atau Pascall)*

Nila modulus Young untuk beberapa jenis bahan ditunujkkan pada
Tabel.1. berikut.

! Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h.
72-80



Tabel 1 Modulus Y oung Beberapa Jenis Bahan

Dahan Modulus Young Pa) |
Almindimn T o LORC
Baija 20 = 10ec
Beo a1 = Lo
Karet s = 1O
f{nningﬂn g% 10"
Bikel 31 = 10%
Tembara 11 = 10%
Timah L= Lo
Beton 23=10*
Kara 25 = 107
Wolfram 41 = 10%

Sumber Fisihe, Kane & Glerireim, 1991

C. Hukum Hooke

Hukum Hooke pertama ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1655.
Bunyi hukum hooke “Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan
perubahan panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan”*. Jika diberikan gaya
sebesar F akan mengakibatkan pegas bertambah panjang sebesar 4AX. Besar gaya
F berbanding lurus dengan AX. Secara matematis dapat dirumuskan dengan
persamaan berikut:

F=kaX
Keterangan:

F : gaya yang dikerjakan pada pegas (N)
AX : penambahan panjang pegas (m)
k : konstanta pegas (N/m)

Hubungan antara Hukum Hooke dengan Modulus Y oung adalah sebagai berikut:

F

= = F=22X
AAX X

Hubungan antara tetapan/konstanta gaya (k) dengan modulus Young (E),

dituliskan sebagai berikut:

k=22

X

“2 Marthen Kanginan, Fisika untuk SVA/Ma kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013).h. 233



5. Energi Potensial Elastisitas
Jika anda pernah bermain ketapel, pada saat anda akan melemparkan
benda yang ditaruh di dalam sarung ketapel dengan gaya tarikan yang akan
dilepas. Maka pada saat hendak dilepas itulah terdapat energi potensial
elastisitas. Energi ini ada ketika pertama kali benda hendak bergerak atau
ketika dilepaskan. Usaha yang bekerja pada saat batu mulai dilepaskan dari
sarung ketapel adalah sebagai berikut:

W= - F AX
2
KarenaF = kA4X, maka
W= %kAXx X
W:ékAXZ

Seluruh usaha (W) yang dilakukan oleh gaya F tersimpan menjadi
energi potensial elastis benda karena tidak terjadi perubahan energi kinetik
benda. Sebuah benda yang memiliki konstanta k dan terentang sejauh AX dari
keadaan setimbangnya, memiliki energi potensial elastis sebesar E; :

Ep = - kaX?
Jika ketapel diregangkan, kemudian dilepaskan, ketapel dapat
melontarkan batu. Dalam hal ini, energi potensia elastis berubah menjadi
energi kinetik batu.

Epketape) = Ex(patu)
“kAX?= tm/
2 2

K eterangan:

k : konstanta karet ketapel (N/m)
AX : pertambahan panjang karet (m)
m : massa benda (kQ)

v : kecepatan benda (m/s)



6. Hukum Kekekalan Energi Mekanik pada Sistem Pegas
Apabila pegas tidak ditarik ataupun ditekan, besar energi potensia
elastisitasnya nol E = 0. Ha ini dikarenakan pegas tidak mengalami
perubahan panjang (4X = 0). Sesuai dengan persamaan energi potensial pegas
E = % k AX® besar energi potensial pegas mencapai maksimum jika

perubahan panjangnya maksimum. Sebaliknya, jika perubahan panjangnya

minimum, maka besar energi potensial mencapai harga minimum.

lrﬁ'—*mmf’ir R

(2)

;:—m / [:l- 'Eﬁﬁtﬂﬁb%FEr
(3) (4)

Gambar.4. Sstem Pegas

Misalnya, sebuah balok yang massanya m bergerak dengan kecepatan
v; dan menumbuk sebuah pegas. Sesuai dengan hukum kekekalan energi
mekanik, maka jumlah energi mekanik sebelum bertumbukan sama dengan
jumlah energi mekanik setelah bertumbukan. Secara matematis dituliskan
seperti berikut:

Em awal = Em aknir
Em baiok + Em pegas — E’Mawa + E'M awal
Exww+ Epp+ Epp =B+ E'pp + E'pp

Apabila gaya gesekan memengaruhi sistem, maka besar usaha yang
dilakukan oleh gaya gesekan dapat dihitung dengan persamaan berikut:
Woesekan = (E’ko + E’pb + E’pp) — (BExo + Epp + Epp)
Keterangan:

Ew : energi kinetik benda sebelum tumbukan
Eob : energi potensial benda sebelum tumbukan
Eqp : energi potensia pegas sebelum tumbukan
E’w : energi kinetik benda setelah tumbukan



E’ub : energi potensial benda setelah tumbukan
E’pp : energi potensial pegas setelah tumbukan
7. Susunan Pegas
C. Susunan Seri
Rumus dasar yang digunakan adalah rumus modulus young dan

E

hukum hooke k = ; . Jadi, tetapan pegas berbanding lurus dengan luas

penampang A, modulus Young E, dan berbanding terbalik dengan panjang
pegas X. Persamaan ini menyatakan tetapan pegas tunggal. Jika dua buah
pegas disusun secara seri, maka panjang pegas menjadi 2X. Oleh karena itu,
persamaan pegasnya (k) menjadi sebagai berikut:

=5 =360 = 3k
Jadi, bila dua pegas yang tetapan pegasnya sama dirangkaikan secara
seri, maka susunan ini akan memveri tetapan pegas susunan sebesar ?;_ k.

Sedangkan untuk n pegas yang tetapannya sama dan disusun seri, maka
berlaku persamaan berikut:

o=
d. Susunan Parael

Bila pegas disusun paralel, maka panjang pegas (X) tetap. Sedangkan
luas penampang pegas berubah dari A menjadi 2A, bila pegas yang disusun
sebanyak dua buah. Jadi, untuk dua buah pegas yang disusun secara paralel,
tetapan pegasnya (k) menjadi seperti berikut:

E(24)

=" =2() = 2k
Bila ada n pegas tetapan pegasnya sama disusun secara paralel, maka

akan menghasilkan pegas yang lebih kuat. Karena tetapan pegasnya menjadi
lebih besar:

Ko = nk
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8. 0 " = 1
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ak J|
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(b) Rangkaian Seri (b) Rangkaian Paralel

Gambar.5. Susunan Pegas Secara Seri dan Paralel

8. Penerapan Sifat Elastis Bahan

Penerapan sifat elastis dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai.
Misalnya, pada mainan anak-anak seperti pistol-pistolan, mobil-mobilan, dan
ketapel. Perlengkapan rumah tangga seperti sudut kursi dan spring-bed.
e. Permainan anak-anak

Misalnya pada ketapel, ketika ketapel ditarik ketapel akan meregang,
kemudian dilepaskan, ketapel dapat melontarkan batu. Begitu juga dengan
pistol-pistolan, ketika pistol-pistolan ditekan platuknya, maka pistol-pistolan
akan melontarkan pelurunya.
f. Perlengkapan rumah tangga

Pada sudut kursi dan spring-bed, dengan adanya gaya Hooke yang
diberikan pada sudut kursi dan spring-bed, maka orang dapat duduk dengan
nyaman di sudut kursi dan orang dapat tidur dengan nyenyak di spring-bed
lebih daripada duduk di kursi biasa dan ranjang tidur biasa.

g. Alat ukur gayatarik kereta api

Alat ini dilengkapi dengan sgumlah pegas yang disusun sgjgjar. Pegas-
pegas ini dihubungkan ke gerbong kereta api saat kereta akan bergerak. Hal
ini dilakukan untuk diukur gaya tarik kereta api saat akan meninggalkan

stasiun.



h. Peredam getaran atau goncangan pada mobil

Penyangga badan mobil selalu dilengkapi pegas yang kuat sehingga
goncangan yang terjadi pada saat mobil melewati jalan yang tidak rata dapat
diredam, dengan demikian, keseimbangan mobil dapat dikendalikan.

i. Peranan sifat elastis dalam rancang bangunan
Untuk menentukan jenis logam yang akan digunakan dalam membangun
sebuah jembatan, pesawat, rumah, dan sebagainya maka modulus young,

tetapan pegas, dan sifat elastis logam secara umum harus diperhitungkan.

j. Pemanfaatan sifat elastis dalam olahraga™

Di bidang olahraga, sifat elastis bahan diterapkan, antara lain, pada papan
loncatan pada cabang olahraga loncat indah dan tali busur pada olahraga
panahan. Karena adanya papan yang memberikan gaya Hooke pada atlit,
maka atlit dapat meloncat |ebih tinggi daripada tanpa papan. Sedangkan tali

busur memberikan gaya pegas pada busur dan anak panah.

3 Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h.
81-87



Lampiran 17
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Mata Pelgjaran : Fisika
Kompetensi Dasar . 4.2 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan
tentang sifat
elastisitas suatu bahan

Indikator pencapaian : 421 Melakukan percobaan batas elastis suatu
benda (kawat)
Kelompok
Nama Anggota K elompok

1

2.

3.

4,

5.

Elastisitas Bahan

A. Tujuan : Agar dapat mengetahui batas elastisitas suatu benda.

B. Kegiatan : Mempelgari tentang batas elastisitas suatu benda

» Mengamati

Bisakah anda mendefinisikan apa
yang dimaksud dengan

Perhatikan karet gelang di atas.) s s



> Mencoba

C. Alat dan Bahan

1. Pegas
2. Beban

3

. Statif

D. Langkah Kerja

1. Buatlah sebuah pegas yang

2.

» Mengumpulkan informasi

terbuat dari kawat tembagal

sehingga ujung lainnya
tergantung bebas!
Pada ujung yang bebas

Gantungkan pegas tersebut

tersebut berilah beban secara
bergantian berturut-turut 50

g, 100 g, 150 g, 200 g, dan

250 ¢!

Catatlah pertambahan
panjang pegas setiap
pemberian beban!

L akukanlah penambahan

beban terus-menerus sampai

pegas regang (700 g)!

E. Data Pengamatan

Tabel data pengamatan

6. Buatlah kesimpulan
berdasarkan kegiatan ini!

R

S00I05)
100042000,

|

I
:C]

Beban (gram)

50g

100 g

150g [ 200g |250¢g

Pertambahan Panjang (cm)

Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!




» Mengkomunikasi

Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Il

Mata Pelgjaran : Fisika
Kompetensi Dasar : 4.2 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan
tentang sifat

elastisitas suatu bahan
Indikator pencapaian : 422 Melakukan percobaan stress dan strain
elastisitas suatu

benda (karet dan plastik)

Kelompok
Nama Anggota K elompok

o ~ W NP

Stressdan Strain Elastisitas Bahan

A. Tujuan : Agar dapat mengetahui membedakan stress dan strain elastisitas

suatu benda.

B. Kegiatan : Mempelgari tentang stress dan strain elastisitas suatu benda

» Mengamati

Perhatikan gambar diatas.!

» Menanya
Apa yang dimaksud stress dan strain
elastisitas suatu
bahan?.........cccoiiiis

Bisakan anda bedakan stress dan

Strain dastisitas suatu dari



> Mencoba

C. Alat dan Bahan

Karet dengan lebar 2 cm dan panjang 10 cm
Plastik dengan Iebar 12,5 cm dan panjang 17,5 cm
Beban 50 gram

Benang pengikat

Statif

Mistar

Gunting

NogkrwbdpE

D. Langkah Kerja

Ikat benang pada statif .

Ikat karet atau plastik pada statif menggunakan benang.

Ukur panjang karet atau plastik sebelum percobaan.

Hitung luas plastik dan karet.

Gantung beban 50 gram lalu diukur perubahan panjang benda

Lakukan pengulangan menggantung beban dengan besar bertambah
menjadi 100 gram, 150 gram, sampai dengan 250 gram.

Di catat didalam tabel data pengamatan

o\ i

Plastik

L~ Vv

Sk wdE

~

7

Gambar 1. Rangkaian percobaan

» Mengumpulkan infor masi

E. Data Pengamatan

e Tabd data pengamatan
No/ M |Lp|L |A|AL |F |c |e|E Konstanta
(N/m)

G WNEF




e Buatlah grafik hubungan tegangan dengan regangan pada masing-masing
benda!

| J

» Mengkomunikasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat
di ambil ?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I11

Mata Pelgjaran
Kompetensi Dasar

Indikator pencapaian

Kelompok
Nama Anggota K elompok

: Fisika
: 4.2 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan
tentang sifat elastisitas suatu bahan

: 4.2.3 Méeakukan percobaan Hukum Hooke
(menyelidiki hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas.)

o WD PRE

Hukum Hooke

A. Tujuan : Agar dapat menyelidiki hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas.

B. Kegiatan : Mempelgari tentang hubungan antara gaya dengan pertambahan
panjang pegas

» Mengamati

Perhatikan gambar disamping!

» Menanya
Dimana letak pegas pada sepeda

motor
TErSEbUL?.....coee e
Bisakah anda jelaskan dimana letak

hubungan antara gaya dengan



pertambahan panjang pegas pada

sepeda motor
(S 15'= 00| 2

> Mencoba

C. Alat dan Bahan
1. Mistar
2. Pegasspird
3. Beban
4. Stetip

D. Langkah Kerja
1. Pasanglah sebuah pegas spird

dan mistar pada susunan
statip seperti ditunjukkan
gambar di samping!
Gantungkan sebuah beban di
ujung pegas, kemudian amati
pertambahan panjangnyal
Masukkan data pengamatan
dalam tabel

Ulangi langkah 2 sampai 3
dengan menambah berat
beban!

» Mengumpulkan informasi

E. Data Pengamatan
Tabel data pengamatan

5. Ulangi langkah 1 — 4 dengan
pegas yang berbedal

6. Buatlah grafik hasil
pengamatan!

Massa Beban | Gaya Tank

F=mg (N}

Panjang

Pegas X (cm)

Pertambahan

Panjang AX




e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, buatlah grafik hasil
pengamatan!

(. J

» Mengkomunikasi
e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat
di ambil ?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) IV

Mata Pelgjaran : Fisika
Kompetensi Dasar : 4.2 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan
tentang sifat

elastisitas suatu bahan
Indikator pencapaian : 424 Melakukan percobaan hukum hooke
(menentukan

konstanta pegas secara seri dan parael)
Kelompok

Nama Anggota K elompok

o W DN

Susunan Seri dan Paralel (Hukum Hooke)
A. Tujuan : Agar dapat menentukan konstanta pegas secara seri dan paralel

B. Kegiatan : Mempelgari tentang konstanta pegas secara seri dan paralel



P o Mengamati s

S 0] = | SRS

C. Alat dan Bahan

1.
2. Pegasspird
3.

4. Statip

Mistar

Beban

D. Langkah Kerja

SJ".#.OO!\)H

o

0 N

Susunlah pegas secara seri dan paralel

Ukurlah panjang awal pegas A dan B

Berikan beban 50 gram

Ukurlah pertambahan panjang pegas A dan B

Hitunglah konstanta pegas A dan B dengan menggunakan persamaan k =
FlAx

Hitunglah konstanta pegas secara sefi kiot seri = Lky + 1/ky + ...1/k,, dan paralel
ktotparalel = ki + kot ... kq

Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan massa beban yang berbeda.

Catat hasilnya ke dalam tabel



Gambar 1. Rangkaian seri Gambar 2. Rangkaian paralel

» Mengumpulkan informasi

E. Pengamatan

e Tabd data pengamatan

a. Rangkaian seri
Massa | Gaya(F) | Ax k = FIAX | Kiot seri = kg + 1Ko + ... 1K,
509
100 g
150 g

b. Rangkaian paralel
Massa | Gaya(F) | Ax K =F/AX | Kiotparad = K1 + Ko + ...Kn
509

100 g
150 g

e Buatlah grafik hubungan massa beban dengan perubahan panjang benda pada
rangkaian pegas secara seri dan parael!

)

- U



e Berdasarkan grafik hubungan massa beban dengan perubahan panjang pegas,
tentukan besarnya tetapan pegas secara seri dan paralel!

» Mengkomunikasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apakesimpulan yang dapat di
ambil ?
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Foto Kegiatan Penelitian
Di SMA Negeri 1 Lhoknga

Gambar.1 Pembelgjaran Menggunakan Media Movie Maker Kelas
Eksperimen

Gambar.2 Peserta Didik Praktikum Kelas Eksperimen



Gambar.5 Pembelgjaran Model Konvesional Kelas Kontrol



Gambar.6 Peserta Didik Praktikum Kelas Kontrol

Gambar.7 Peserta Didik Ujian Post-tes Kelas Kontrol



VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TES

Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilaian
anda jika !

Skor 2 - Apabila soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti

Skor | : Apabila soaltes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti
Skor@ : Apahila soalites tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TES

Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatil skor validasi yang sesuni dengan penilaian
anda jika :

Skor 2 : Apabila soalftes sudah komunikatil dan sesuai dengan isi konsep yang akan ditcliti

Skor 1 : Apabila soalftes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor(  Apabila soalftes tidak komunikatif dan tidak scsuai dengan isi konsep yang akan

diteliti
No | Skor validesi Skor validasi Skor validasi
| e [ 0

2 ¥ [ 0

3 2 X 0

4 x | i]

5 X | 0

6 b § I [

7 ' | 0

8 V3 | 0

g X ] 0
10 Y 1 0
I 3 ] 0
12 v 1 0
E ¥ | 0
i4 s 1 0
5 | ¥ 1 0

16 7 1 0
17 7 1 0
I8 ¥ 1 0
19 3 I 0
20 v [ 0

Banda Acch, & jum 2017
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VALIDAS] INSTRUMEN SOAL POST-TES

Friunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilaian
anda jika !

Skor 2 : Apabila soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan ist konsep vang akan diteliti

Shoe T . Aperbily svalies suddli honwnikalil letapi beium sesuii detgan isi honsep yang
akan diteliti

Skor0 : Apabila soal'tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
ditelify

No | Skor validasi Skor validasi Skor validasi

206G

SOloo|loo|o|o|o|o|ooNDolo|oO| S| o | S o

| e | et | et | et | et | et | et | | e | e | s | | i | |

E_WB{'N& rﬂ-@‘m @EEB EI!B @@lq bt | o3 | bt | B2

2
bee SuAdal Tx FED Banda Aceh, 1] i 2017
‘ Validator
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NIP.



LEMBAR VALIDASI ANGKET

TANGGAPAN PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Fisika
Eelas/Semester Al
Materi Pokok : Hukum Hooke
Model Pembelajaran : Media Movie Maker
Penelin : Muhammad Daud
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Tou berkenan memberikan penilaian dengan memberi tanda

(V) pada skala penilaian sesuai dengan bobot yang telah disediakan.

2. Jika Bapak/Tbu menganggap perlu ada revisi, mohon member butic revisi

pada bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yvang divalidasi.

NO Uraian s ausimain
2 13 |4

1 Pernyataan sudah sesuai dengan tujuan angket s
2 | Bahasa yang digunakan komunikatif —
3 | Taia bahasa yang digunakan benar | L
4 Butir-butir pemyataan tidak sama | o
5 | Format instrumen menarik untuk dibaca -
6 Pedoman menjawab atay menmsi instrument

jelas -
7 | Jumiah butir pernyataan sudah tepat v |
8 | Panjang kalimat pernyataan sudah tepal -

Jumlah skor




Keterangan skala pentlaian:

I = Tidak Baik (kualitas tidak baik, sulit dipahami, konleks
pemahaman perlu disempurnakan)

2= Kurang Baik (kualitas baik, sulit dipahami, konteks
pemahaman  perlu disempurnakan)

3=Baik (kealitas baik, mudah  dipahami,  konicks
pemzhaman  perle discmpumakan)

4=Baik sekali (kualitas baik, mudah dipahami, dan sesuai
dengan konicks pembuatan)

Rekomendasi
akor maksimal = jumlah indikator « skor maksimal setiap indikator
= §«4=32
Skor | Nilai Simpulan

6-12 1 {nidak baik) Belum dapat digunakan dan

- masih memerlukan konsultasi
13- 19 2 { kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak

revisi

10— 6 3 (baik) ‘ Dapat digunakn dengan sedikil
et | revisi
27-32 4 { sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan saran perbaikan

Banda Acch, & Jum 2017
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
TANGGAPAN PESERTA DIDIK

Mata Pelmarmn - Fisika

helas Semester ||

Maten Pokok Hukum Hooke
Model Pembekyaran - Mewha Movie Maker
Peneliu : Muhammad Daud

Petunjuk :

|. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian dengan memberi tanda
() pada skala penilaian sesuai dengan bobot yang telah disediakan
2. Jika Bapak/Tbu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi

padn bagian saran alau menuliskan langsung pada naskah yvang divalidasi,

'NO e Skor penilaian

| 1 |2 |3 |4
1 Pernvataan sudah sesuai dengan tujuan angket Ve
2 | Bahasa yang digunakan komunikauf i
3 | Tata bahasa yang digunakan benar G
4 Butir-butir pernyvataan tidak sama : o

| 5 Format instrumen merarik untuk dibaca I 7

{6 | Pedoman menjawab atau mengisi instrument I| |
. T L]
7 | Jumlah butir pernyataan sudah tepal ’ o
B | Pamjang kalimat rh.-m};il;un_slld:i.ﬁhlcml |:f

| | Jumlah skor




Keterangan skala penilaian:

| = Tidak Bak (kualitas tidak bk, sulit dipahami, konteks
pemahaman perlu disempurnakan)

2= RKurang Bk (kualitas baik, sulit dipahami, Komeks
pemahaman  perlu disempurnakan)

3= Bak  (kualitas  baik, mudah  dipabami,  konieks
pemahaman  perly disempurnakan)

4= DBk sckali (kunlitas baik, mudah dipahami, dan sesuai
dengan konteks pembuatan )

Rekomendasi

Skor maksimal = jumiah indikator * skor maksimal setiap indikator

=8x4=32
Skor Nilai Simpulan
612 | (tdak baik) Belum dapat digunakan dan
e masih memerlukan konsulasi
11-19 2 { kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak
revisi
10 3 (baik) Dapat digunakn dengan sedikit
T revisi
27-31 4  sangal baik) Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, [T Jubs 20107
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LEMBAR VALIDAS] RPP

I. Petunjuk penilaian RPP
a Lembar validasi ini diisi olch ahli penelitian pendidikan
b. Mohon dibenikan tanda (v ) pada kolom 123 dan 4

c. Mohon diberikan komentar atau saran secara jelas dan singkat pada koiom

vang telah disediakan

Skala penilaian
I =tidak sesuai 3= sesual
2 =lurang sesuai 4 = sangat sesuai

2. Penilaian RPP materi Hukum Hooke

i

NO Kamponen/indikator | Slas pen;lalnn |
| I:12
A Format RPP
| | Komponen RPP { sesuai format K13) | |
2 | D susun untuk setiap KD vang dapat dilakukan

|
| satu kali pertemuan atau lebih |~ |
| 3 | Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam | | | |
| mdikator | 1
[ 4 | Ada kesesuaian indikator dengan silabus I EdB
i 5 | Kesesuaian urutan indikataor terhadzp I 1 |
| i pencapaian LB | i |
| | 6 | Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa | Lo ]
! || indikator ( minimal satu KD dua indikator) |
7 | Kesesumian antara banyaknva indikator dengan | = |
waktu vang disediakan ;
B Materi
8 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi
vang akan dicapai

|9 | Kesesuaian konsep dengan KD dan indikator
C | Bahasa

| 10 I Penggunsan bahasa ditinjau dari bahasa

i | indonesio vang baku

(11 | Sifat komunikatif bahasa vang digunakan
E Alokasi waktu o
12 | Sesuai untuk pencapaian KD dan beban belajar |
F Metode pembelajaran




kompetenst yang akan dicapal pada sctiap mala
peliamn

14

Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang
ditetapkan dalam silabus

Kegiatan pembelajaran

15

Pendahuluan

Dapat membangkitkan molivasi peserta didik
sehingpa dapat berpartisipasi dalam proses
pembelajaran

Kegiatan inti

Dilakukan secara interaktif, inovatif,
menyenangkan , memotivasi peserta didik
untuk aktif dalam proses pembelajaran serta
memberikan ruang yang cukup untuk kretifitas,
bakat, minat peserta didik.

Dilakukan secara sistematis melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan

Penutup
Merefleksikan pembelajaran untuk mengakhir
aktivitas pembelajaran

19

Membuat rangkuman dan penilaan

20

Memberikan feedback

Peni

Inian Hasil pembelajaran

21

Prosedur dan penilaian proses disesumkan
denpan pencapaian kompetensi

22

Instrumen penilaian disesuaikan dengan silabus

Sum

ber pembelajaran

23

Sumber ajar disesuaikan dengan KD, indikator

pencapaian kompetensi dan maten ajar

Jumlah skor

?&Iumag_ ¢ 3 c|¢




3. Rekomendosi RI'P

Skor maksimal = jumiah indikator < skor maksimal setiap indikator

=244 4-96
Shor Nilai Simpulan
-4 | (tidak baik) Belum dapat digunakan dan
K masih memerlukan konsultast

43— 60 2 ( kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak
revisi -

61 -8 3 (baik) Dapat digunakn dengan sedikit
revisi

79-96 4 ( sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi

4, Komentir dan sarn perbaikan

Banda Acch, 2 Juni 2017
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LEMEBAR VALIDASI RPP

l. Pectoojok pepilaian RPP
& Lembar vahdac im dira oleh ahli penslitian pendidikan
b Mohon dibenlen tendz (v ) pada kolom 123 dan 3
¢ hiohon diberiican komemar swu saren secara jelas den singkat pada kolom
vang telah disedizkan

Skela pemilsizn
1 =nodek socuai 3 = sosuai
2 =lkurEng ssepsj 4 = simpat sesuai

2. Penilzian RPP materi Hukum Hooke

ND Komponen/indikator iu I.:_—pm:uamn
11123 |4
A Form=t RPP
1 | Komponen RPP( scsuzi formai K13) | | |
2 | Disusun unmuk seuzp KD vang dapat dilakukan | | | 4
sztu kali pertemuen atau lebih l |
3 | Kesesusian penjabaran amara KD kedslam i
I:ld] L'h'tﬂ_ | |
4 | Ads kesesusizn indikator dengen silabus I | I'“"
5 | Kesesusian vrutan indikstaor terhadap I | i
| | pespsan KD o
| & | Semap KIJ dikemhangkan menjadi beherapa | | -]
indikaior | minimal satu KD dus indikator) | ] ==
|7 | Kesesuzmzn antara hanvakmya indikator dengan | A
wzliu vang disedizkan |
B__ Materl S|
§  Cakupan maten sesusi dengan kompetensi | | -
vang slan dicapai | | | |
| |~

9  Kesesusien konsep dencan KD dan indikator ji=i

€ mabaa ===

1 Pengpunasn bahasa ditinjau dani bahasa ' '
mdonesia vany halu

11 | Sifm komunikatif bahaes vang digunakan |

E_ Alokasi waktu F
12 Seeusi untuk pencapaizn KD dan beban belsjar | | |

F__ Metode pembelajaran #
13 | Sesuai denpan karaktenistik dani indikator dan ' |




kompetensi vang akan dicapai pada setiap mata
pelajaran

14

Mengaeu pada kegiatan pembelajaran yang
ditetapkan dalam silabus

Kegiatan pembelajaran

I3

Pendahuluan

Dapat membangkitkan motivasi peserta didik
schingga dapat berpartisipasi dalam proses
pembelajaran

Kegiatan inti

Dilakukan secars intecakiif, inovatif,
menyenangkan , memotivast peserta didik
untuk akiif dalam proses pembelajaran sera
memberikan ruang vang cukup untuk Rretifitas,
bakat, mingt peserln didik.

Dilakukan secara sistematis melalui proses
mengamali, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomanikasikan

<

18

Penutup
Merefleksikan pembelajaran untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaman

19

Membuat rangkuman dan penilaian

N

20

Memberikan feedback

H

Penilaian Hasil pembelajaran

21

Prosedur dan penilasan proses disesuatkan
denpgan pencapaian kompetensi

S

22

Instrumen penilaian disesuaikan dengan silabus

Sumber pembelajaran

23

Sumber ajar disesuaikan dengan KD, indikator
pencapaian kampeiensi dan materi ajar

Jumlah skor




3, Rekomendasi RPP

Skor maksimal = jumlah indikator » skor maksimal setiap indikator

= 2454 =05
Skor Nilai Simpulan
2442 | (tidak baik) Belum dapat digunakan dan

masih memerlukan konsultasi

4360 2 ( kurang baik) . DﬂE:.'i_l digunakan dengan banyak
TEVISI

61— 78 3 (baik) Dapalt digunakn dengan sedikit
revisl

79 -96 4 ( sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi

4. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 17 Qb 2017
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK {(LKPD)

Petunjuk ©

I. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai .
4 (sanga baik ),
3 {batk),
2 (kurang baik),
1 (tidak baik)
pada kolom yang telah disediakan dengan memberikan tanda cheklis,
2. Jika terdapat komentar, maka mohon dituliskan pada lembar komentar dan
saran yang telah disediakan
3. Bapak/lbu dapal mengisi kolom validasi berikut ini ;

No Aspek yang dinila e '-"ﬂz"g_ﬁ'!gﬂﬁka:
I | Format LKPD
1. Kejelasan pembagian materi W
2. Kemenarikan 2=
I | Isi LKPD
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan -
RPP s
2. Kebenaran konsep atau materi
3. Kescsuaian urulan materi L
4, Sesusi dengan Media  Movie -
Maker
1T | Bahasa dan penolisan
1. Seal dirumuskan dengan bahasa -
yang sederhana tickak
menimbulkan penafsiran panda
2, Menggunakanistilah-istilah yang Bz
mudah dipaham
3, Merumuskan dengan mengikuli
kaidah bahasa indonesia yang i
haku |




IV, Penulisan seears umum (berilah tanda kolom )
Format lembar kega peserta didik ini :

a Sangal baik

(. Baik

¢, Kurang baik
d. Tidak baik

ey i By L

.......................................................................................................................

Banda Acch, # i‘uln- W17
Validator
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD)

Petunjuk ;

I Berdasarkan pendapat Bapak/Thu berilah nilai -

4 (sangat baik),
3 (baik),
2 (kurang baik),
I {tidak boik)
pada kolom yang telah disediakan dengan memberikan tanda cheklis,
2. Jika terdapat komentar, maka mohon dituliskan pada lembar komentar dan
saran yang telah disediakan
3. Bapak/Ibu dapat mengisi kolom validasi berikut ini -

Nilai yang diberikan

1.

ol

No ' ilai
Aspek yang dinilai I 2 13 |3
I | Format LKPD
I. Kejelasan pembagian mater '/
2. Kemenarikan
Il | Isi LKPD

[si sesuai denean kurikulum dan
RPP

Kebenaran konsep atau maten
Kesesunian urutan materi

Sesuai denganm Media  Movie
Maker

SR

[l | Bahasa dan penulisan

Soal dirumuskan dengan bahasa
yang sederhana tidak
menimbulkan penafsiran ganda
Menggunakanistilah-istilah yang
mudah dipahami

Merumuskan dengan mengikuti
kaidah bahasa indonesia yang
baku

< T




IV, Penulisan secaras umum (berilah tanda kolom)
Format lembar kena peserta didik ini |

i, Sangat baik
Baik

7 Kurang baik

d. Tidak baik

V. komentar dan saran

YeUlli gx ace y preakidas

Banda Aceh, ] WU 2017
Validator
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LEMBAR VALIDAS] MEDIA

¢ Lembar validasi instrument ini divalidasikan oleh para ahli bidang media

* Berilah tanda contreng ( v ) pada pilihan skor 1, 2, 3, dan 4

¢ Mohon diberikan masukan pads kolom catatan validator berkenaan dengan item
pertanyaan vang divalidasi

Skor 4 ; Sangat tepat’sangat menarik/sangat sesuai/sangat jelas/ sangat baik/
sangat lavak

Skor 3 : Tepat'menarik/secuaijelashaik Tavak

Skor 2 @ Rurang tepatkurang menarikhurang sesuaikurang jelaskurang haik/
kurang lavak

Skor 1 : Todak tepav'tidsk menarikiidak sesuaiftidak jelastidak baikitidak lavak

| No | lem Penilaian |  Kriteria Penilsian .,55“’; 71 Catatan Validator
| 1 Kelsyzkanisi |1, Kesesuaian isi

] dengan wjuzn
1. Kecubupan seby sebaibann
‘ penielasan ok sarint;em ,..1.@1"'.:!!.tl

-~

2. Ketepatan isi dengan
kemampuan siswa
3. Kecakupan konsep

fisika

()

1. Pengeounaan contoh
{2, Pepagunaan animasi
| 3. Sistematika
, | penampilan
| 3 Taiz hahasa Kesulitan teks
Kaitannya  dengan
| 1zks

Jumlzh

Penyajian

i

<Y <IN = | S

e

=

(adha llahi 5 Kow
M, (9190074 2o1q403 100)




LEMBAR VALIDAST MEDIA

*  Lembar validasi instrument ini divalidosikan oleh para ahli bidang media

s Berilah tands contreng ( v ) pada piliban skor 1, 2, 3, dan 4

¢ Mohon diberikan masukan pada kolom cataton validator berkenaan dengan item
perianyvaan vang divalidasi

Skor 4 : Sangat tepat/sangat menarik/sangat sesuaifsangat jelas/ sangat haik/
sangat lavak

Skor 3 : Tepat/menarik/sesunifelas/baik/layak

Skor2 @ Kurang tepatkurang menarik/Rurang sesunikurang jelaskurng baik/
kurang lavak

Skor | : Tidak tepatftidak menarik/idak sesuaiftidak jelasiidak baikitidak layak

Skor
1121314
. Kesesuaian i J
dengan fujuan

1. Kecukupan 7
penjelnsan

2, Ketepatan isl denpan
kemampunn siswa

3. Kecakupan  konsep
fisikn

I. Penpgunaan contoh o

2. Penpgungan animasi

3. Sistematika
penampilan

3 Tata bahasa | 1. Kesulitan teks

2. Kaitannya  denpan
teks

Wo | ltem Peniladan Kriteria Penilaian Catatan Validator

l kelayakan isi

.

T

Penyajian

K{\*-.-r-.

Jumioh

Banda Aceh, /8P 2017
Vali
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LEMBAR VALIDASI MEDIA

* Lembar validasi instrument ini divalidasikan oleh para ohli bidang media

*  Berilah tanda contreng () pada pilihan skor 1, 2, 3, dan 4

* Mohon diberikan masukan pada kelom catatan validator berkenaan dengan item
pertanyann vang divalidasi

Skor 4 : Sangat tepat/sangat menarik/sangat sesuni‘sangal jelas/ sangat baik/
sangnt lavak

Skor 3 : Tepat/menarikisesuaifelsbaik/layak

Skor2 : Kurang tepatkurang menarik/kurang sesuai/kurang jelas/kurang baik/
kurong loyak

Skor 1 : Tidak tepat'tidak menarik/tidak sesuaiftidak jelas/tidak baik/tidak layak

Mo | ltem Penilaian Kriteria Penilaian I 23 m; 3 Catatan Validator
I Kelayvakon ist | 1. Kesesuaian ] Vi
dengan fujuan
1. Kecukupan v
penjelason
2. Ketepatan isi dengan W
kemampinn siswi
3. Kecakupan konsep ¥,
fisika
] Penyajian 1. Penggunaan contoh Vv [ perbanuale, Cand,
2. Penggunaan animasi W )
3. Sistematika
penampilan 4
3 Tata bahasa | 1. Kesulitan teks v
2. Kaitannya  dengon o
leks
Jumlah
Banda Aceh, .24, 2017
Validator



LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PESERTA DIDIK

Mama Sckolah

Kelas/ Semester

Materi

Berilah tanda (¥) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Tbu:

1 SMA MNegeri | Lhoknga
: X1/ 1 (Ganjil)
+ Hukum Hooke

4 = Baik sekali
3 = Baik
2= Cukup
| = Kurang
Milai
No Aspek vang diamati
3
Kegiatan Awal
I. Peserta didik menjawab salam dan i
menyiapkan diri untuk mulai belajar
2. Peserta didik berdoa dam menjawab hadic o
I pada saat di absen. _
3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru. e
4. Peserta didik mendengarkan penjelasan o |
guru E
5. Peserta didik mendengarkan tujuan !
pembelajaran yang akan dipelajari
Kegiatan inti
I. Peserta didik deduk dengan  kelompok ol
masing-masing
2. Peserta didik -mengamali  video  mevie [e
5 muker i
3. Peserta didik bertanya menpenai  video
movie maker vang telah dinmatinya
4. Setisp  peserta didik  menuliskan o
hipotesisfjawaban  sementm  berkaitan
dengan masalah yang disajikan ofch gur
dalam LKPD




5. Peserla didik membacs LKPD sesuai i
dengan petinjuk yang diberikan ofeh gury

. Pesenta didik melakukan eksperimen o

7. Pesera didik mengolah datg sesuni LEPD it
dengan kelompok masing-masing,

B, Perwakiln duri kelompok o
mempresentasikan ke depan kelas

9. Peserta didik bersama dengan guru menilai =
kinerja antar kelompok J

I0. Pesertn  didik  menanggapi  penguatan
materi yany diberikan oleh pun

Il.Pesena  didik  bersama  dengan  guru ¥
menarik kesimpulan pembelajaran hari ing
Kegiatan akhir II
l. Pesera  didik  mengulang  kembali >4 !
pembelajaran yang sudah dilakukan
3 2. Peserta didik membumt  angkuman <
pembelajaran
3. Peserta didik mendapatkan penghargazn 4
dari guru.
4. Peserta didik membaca  doa  penutup o
majelis serla menjawab salam guru
Saran AN KOMEMIAT PEMBATIAL...... .. .- sesessionsmmssssssans s sebsosns syt sy sossidasiinicasss

Lhoknga, .13... Seprember 2017

Pengamat |

(. 3
(AEL Fuaz! )|




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PESERTA DIDIK

Mama Sekolah : SMA Negeri | Lhoknga
Kelas! Semester X1/ 1 (Ganjil)
Materi : Hukum Hooke

Berilah tanda (¥) pada kolom nilal yang sesuai menurut penilaian Bapak/Tbu:

4 = Baik sekali
3=Baik
2= Cukup
| = Kurang
Nilai
No Aspek yang diamati =
Kegiatan Awal
I. Peserta didik menjawab salam dan J
menyiapkan diri untuk mulai belajar
2. Peserta didik berdoa dan menjawab hadir v/
1 pada saat di absen. .
3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru.
4, Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru
5. Peseria  didik  mendengackan  tujuan Y
pembelajaran yang akan dipelajari
Kegiatan infi
I, Peserta didik duduk dengan kelompok o
masing-masing Y
2. Peserta didik mengemati video  movie
2 mekir
3, Peserta didik bertanya mengenai  video v
mavie maker yang telah diamatinyga
4, Setiop peserta  didik  menuliskan u
hipotesis/jawaban  sementarn  herkaitan
dengan masalah yang disajikan aleh guru
dolam LKFD




5, Peserin didik membaca LEPD  scsuai
dengan petunjuk yang diberikan oleh guru

6. Peserta didik melakukan cksperimen

7. Peserta didik mengolah data sesuai LKPD
dengan kelompok masing-masing.

E. Perwakilan dari kelompok
mempresentasikan ke depan kelas

9. Peserta didik bersama dengan pury menilai
kinerja antar kelompok

[0. Peserta  didik menanggapi  penguatan
materi yang diberikan oleh guru

1l. Pesertia  didik  bersama  dengan  guru
menarik kesimpulan pembelajaran hari ini

S

Kegiatan akhir

I. Peserta  didik  mengulang  kembali
pembelajaran vang sudah dilakukan

2 Peserta  didik  membuat  rangkuman
pembelajaran

3. Peserta didik mendapatkan penghargaan
dari gur,

4. Peserta didik membaca doa  penutup
majelis serta menjawab salam guru

g

Saran dan komentar pengamat

)




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PESERTA DIDIK

Nama Sckolah : SMA Negeri | Lhoknga
Keles! Semester s X1 (Ganjil)
Materi : Hukum Hooke

Berilah tanda (+) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu:

4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = Cukup
| = Kurang
Nilai
No Aspek vang diamati
do 3 4
Kegiatan Awal
1. Pesena didik menjawab  salam  dan "
menviapkan diri untuk mulai belajar
2. Peserta didik berdoa dan menjawab hadir -
l pada saat di absen. Y,
3, Peserta didik menjawah pertanyaan guru.
4. Peserta didik mendengarkan penjelasan v
gury
5. Peserta  didik  mendengarkan  lujuan W,
pembelajaran vang akan dipelajan
Kegiatan infi
. Pesertn didik doduk dengan  kelompok S
masing-masing l
2. Peserta didik mengamati video  movie e
i * mither
£ 3. Pesenia didik bertanys mengenai  video <
muvie moker vang teloh diamatinga
4. Setiop  peseria didik  menuliskan i
hipotesis/juwaban — sementara berkaitn
dengan masalah yang disajikan oleh puru
dalam LKFPD if | o




Peserta didik membaca LEPD sesuai
dengan petunjuk vang diberikan oleh puru
Peserta didik melakukan eksperimen
Peserin didik mengobah data sesuai LKPD
dengan kelompok masing-masing.

. Perwakilan dard kelompok

mempresentasikan ke depan kelas
Peserta didik bersama dengan guru menilai
kinerja antar kelompok

. Peserta  didik  menangpapi  penguatan

maler yang diberikan oleh guru

-Peserta  didik bersama  dengan  gum

menarik kesimpulan pembelajaran hari ini

& S8
SN

Kegiatan akhir

L

2

3,

4.

Peserta  didik  mengulang  kembali
pembelajaran yang sudah dilakukan
Peserta  didik  membuat  rangkuman
pembelajaran

Peserta didik mendapatkan penghargaan
dari guru,

Peserta  didik membaca doa  penutup
majelis serta menjawab salam puru

Saran dan komentar pengamat

Pengamal .,

T —

(_Jusmadh & pd




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PESERTA DIDIK

Mama Sekolah : 8MA Negeri | Lhoknga
Kelas! Semester : X111 (Ganjil)
Materi : Hukum Hooke

Berilah tanda (+') pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Thu:
4 = Baik sekali

3= Baik

2= Cukup

| = Kurang

Nilai

No Aspek yang diamati

Kegiatan Awal

. Peserta didik menjawab  salam  dan
menyiapkan diri untuk mulai belajar

2. Peserta didik berdoa dan menjawab hadic v

| pada saat di absen,

3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru,

4. Peserta didik mendengarkan penjelasan

guru
5. Peserta  didik  mendengerkan  tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari

N

% S K

Kegiatan inti
1. Peserta didik doduk dengan kelompok ¥
masing-masing Vi

2. Peserta didik mengamati video movie

fad

maker
3. Pesenta didik bertanya mengenai  video =3
maovie maker yang telah dismatinya
4. Setip  pesern  didik  menuliskan I
hipotesis/jawaban  sementara  berkaitan
dengan masalah yang disajikan oleh guru
dalam LKPD




91

10, Peserta  didik  menanggapi  penguatan
Il Peserta  didik bersama  dengan  guru

Peserin dilik membaca  LEKPD sesual
dengan petunjuk yang diberikan oleh gura
Peserta didik melakukan eksperimen
Peserta didik menpnlsh data sesuai LKPD
dengan kelompok masing-masing,
Perwakilun duri kelompok
mempresentasikan ke depan kelas

Peserta didik bersama dengan guru menilai
kinerja antar kelompok

materi yung diberikan oleh guru

menarik kesimpulan pembelajaran hari ini

Kegiatan akhir
L.

2.
3.

4,

Peserta  didik  mengulang  kembali
pembelzjaran vang sudah dilakukan
Feseris  didik  memboat  rangkuman
pembelajaran

Peserta didik mendepatkan penghargaan
dari guru.

Peserta didik membaca doa penutup
majelis serta menjawab salam pury

“

Saran dan komentar pengamat.........-.....

Lhoknga, 1. September 2017

Pengamat ,

€1 Fuiazl




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PENDIDIK

MNama Sekolah : SMA Meperi | Lhoknga
Kelas! Semester : X111 (Ganjil)

Maten : Hukum Hooke

Berilah tanda {*") pada kolom nilai yang sesuai menurut penilainn Bapak/bu:
4 = Baik sekali

3 = Baik

2 =Cukup

| = Kurang

Nilai

Mo Aspek yang diamati ] 3 3

I Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam dan
mengkondisikan kelas

2. Gury membimbing peseda didik untuk <
berdoa dan mengabsen peserta didik

3. Guru melakukun spersepsi dengan bertanya

4. Guru  mengarahkan jowaban peserta didik

5. Guru menyampaikan tujuen pembelajaran
dan cakupan materi yang akan dipelajari

N&

2| Kegialan inti

. Guru membunt kelompok belajar peseria
didik secorn heterogen yang terdin dan
empal srang masing-masing kelompok

2. Guru memperiihatkan videw movie muker Y

3. Guru memberi kesempatan kepada peseria
didik untuk berianya mengenai video movie
maker yang lebih dismatinya,

4. Guru  memberikan  kesempatan  kepada




9,

peserta didik untuk berhipotesis berkaitan
dengan masulah yang disajikan ofch guru
dalam LKPD

Guru membagikan LEPD

Guru membimbing  peserta didik  dalam
membaca petenjuk dard LKPD

Guru membimbing peserta didik  dalam
melakukan eksperimen

Guru membimbing peserta didik  dalam
pengzolahan LKPD

Gury meminta perwakilan dar kelompok
mempresentasikan ke depan kelas

10. Guru menilai kinega peserta didik
I'l. Guru memberikon penguatan/ umpan balik

kepada peseria didik

12, Gury  membimbing peserta didik  untuk

menyimpulkan hasil diskusi

N

3 | KegigtanAkhir

Guru merefleksikan  pembelajaran  untuk
mengakirt aktivitas pembelajaran,

Guru menguatkan materi pelajaran

Guru memberikan pengharpgaan bagi peserta
didik vang telah berpartisipasi.

Guru  menuiup  pembelgjaran  dengan

penulupan majelis serta menpucapkan salam

......................................................................................................

......................................................................................................

Lhoknga, .!2.. September 2017

Penpamat,

4%&.&11




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PENDIDIK

Nama Sckolah : SMA Megeri | Lhoknga

Kelas! Semester XU (Gangil)

Muateri

: Hukum Hooke

Berilah tanda (+') pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu:

4= Baik sekali

3= Baik

Aspek yang diamati

1 | Keziatan Awal

I

1

ad

Guru memberikan salam dan
mengkondisikan kelas

Guru membimbing peserta didik  untuk
berdoa dan mengabsen peserta didik

Guru melakukun apersepsi dengan bertanya

Guru  mengarahkan jawaban peserta didik
Gury menyampaikan lujuan pembelajaran
dan cakupan materi vang akan dipelajari

I

[

ferd

Kegiatan inti

Guru membuat kelompok  belajar pescria
didik  secara heterogen yang  tendin dari
empat orog masing-mising kelompok

Ciurn memperlihatkan video seovie meker
Gury memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya mengenai video movie
micther ving telah dismatinya,

Guru  memberikan  kesempatan _kepada




5
b,

7.

0,

peseiti didik untuk berhipotesis berkaitan
dengn mnsslale yong dissjikan oleh pura
il LRPD

G membagikon LEPD

G mewbimbing  peserta didik dalam
wermhacn petunuk dari LR

Gum membimbing  peserta didik  dalam
mrelakukan cksperimen

8 CGum mewbimbing  peserta didik  dulom

pengelabon LKPD
Curu meminta perwakilan dari kelompok
menpresentisikan ke depan kelas

10, Cinars menilng kinerja peserta didik
11, Giane memberiban penguman! umpnn balik

Kepadki peserta didik

12, Gurn - mewbimbing  peserta didik antuk

menyimpilkan hasil diskusi

R B S T

3| KepintanAkhir

fd

e

Guru - merefleksikan  pembelajaran uniuk
mengakiri aktivitas pembelajaran,

Ciuru menguatkan materi pelajaran

Giuru memberikan penghongon bagi peserta
didik yang telah berpartisipasi,

Guru menutup pembelijersn dengan
penutupan majelis serta mengucapkon salam

e i

e dan Romentir pengimal

......................................................... Errren

a4 eramairr i nnasanas

e

Lhwkngs, .\E.., September 2017

Pengamat,




LEMBAR ONSERVASI AKTIFITAS PENDIDIK

Marma Sekolah : SMA Negeri | Lhoknga
Kelas! Semester XU (Ganjil)
Materi : Hukum Hooke

Berilah tanda (¥) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Thu:
4 = Baik sekali

3= Buaik

2= Cukup

I = Kurang

M Mspek vang diamati _’Nila'

| | Kegiatan Awal

l. Guru memberikan salam dan e’
menckondisikan kelas

berdoa dan mengabsen peserta didik
3. Guru melakukun spersepsi dengan bertanya
4. Gury  menparahkan jawaban peserta didik
5. Gura menyampaikan twjuan pembelajaran
dan cakupan materi vang akan dipelajari

S

IJd

Kegiutun inii

I Guru membuat kelompok belajar peserta
didik secarn heterogen yang terdini dari
empal crang misinp-nising kelompok

2. Guru memperhbatkan video movie mker

3. Guru memberi hesempatan kepada peseria
diddik wntuk hertanya mengenai video mevie
miaker yang tekih dinmatiny,

4. Guru  memberikan  kesempatan kepada

2, Guru membimbing pesertn didik  untuk o




|_ peserts didik wntuk berhipotesis berkaitan
dengan musilsh yang disajikan olch purny
dalam |LKPD
5. Guru membagikan LKPD w
6. Guru membimbing pesena didik dalam =4
membaca petunjuk dari LEPD
7. Guru membimbing peserta didik dalam v
melakukan cksperimen
8. Guru membimbing peserta didik dalam <
pengolahan LKPD
9. Guru meminta perwakilan dari kelompok o
mempreseniasikan ke depan kelas
10. Guru menilai kinerja peserta didik o
1. Guru memberikan penguatan/ umpan balik -
kepada pesena didik
[2. Guru membimbing peseeta Gidik unluk o
menyimpulkan hasil diskusi
3 | KegiatanAkhir
I. Guru merefleksikan pembelajaran  untuk il
mengakin akiivitas pembelajaran. g
2. Guru menguatkan materi pelajaran
3. Guru memberikan penghargasn bagi peseria JI
didik vang telah berpartisipasi. ,
4, Guru  menuup  pembelzjaran  dengan o
penutupan majelis serta mengucapkan salam |
Saran dan komentar PRI e voe st st bt e i ¥ i g 2 B

Lhoknga, 22 Seplember 2017

Penpamar,

o

( Jasmadi pe |




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS PENDIDIK

Nama Sekoluh » SMA Negeri | Lhoknga
Kelas’ Semester $ XU 1 (Ganjilh
Materi : Hukum Hooke

Berilah tanda (¥') pada kolom nilai yang sesuai menurat penilaian Bapak/1bu:
4 = Baik sekali

3= Paik

Mo Aspek vang diamati

| | Kegiatan Awal

mengkondisikan kelas
Guru membimbing peserta didik untuk e
berdoa dan mengabsen peserta didik
Guru melakukan apersepsi dengan bertanya o
Guru  mengarahkan jawaban pesena didik 4
Guru menyampaikan twjuan pembelajaran
dan cakupan materi yang akan dipelajari

b

:Jiiﬁ-hl

(]

Kegiatan inti

I. Guru membuat kelompok belajar pesenta ~
didik secarn heterogen vang terdini dar
empat orang masing-masing kelompok g
Guru memperlihatkan video movie araker
Guru memberi Kesempatan kepada peseria <
didik untuk bertanyn mengenai video movie
murker vang teluh diamatinya, of
4. Guru  memberikan  kesempatan  kepada

ot 13

. Gur memberikan salam din o




peseria didik uniuk berhipotesis berkaitan
dengan masalah yang disajikan oleh pury
dalam LKPD

5. Gury membagikan LKPD -

6. Guru membimbing peserta didik dalam b s
membaca petunjuk dari LKPD

7. Guru membimbing peserta didik dalam S
melakukan eksperimen

8. Guru membimbing pesera didik dalam e
pengolahan LKPD

9. Guru meminta perwakilan dari kelompok v
mempresentasikan ke depan kelas

10. Guru menilai kinerja peserta didik w

1. Guru memberikan penguatan/ umpan balik ~
kepada peseria didik

12. Guru membimbing peserta didik untuk o
menyimpulkan hasil diskusi

3 | KegiatanAkhir

I. Guru merefleksikan pembelajaran untuk W
mengakiri aktivitas pembelajaran. Y

2. Guru menguatkan materi pelajaran

3. Guru memberikan penghargaan bagi peserta
didik vang telah berpartisipasi.

4. Guru menutup pembelajaran  dengan s
penutupan majelis serta mengucapkan salam

Lhoknga, .11... September 2017

Pengamat,

S

[ AL FuAzl )




Lampiran 23

A,

Identitas Diri

Mama

RIWAVAT HIDUP

: Muhammad Daud

Tempat, Tanggal Lahir : e Jeureuneh, 08 November 1994

Jenis Kelamin
Agoma
Kebangsaan/Suku
Staus

Alamat Sckarang
Pekerjaan/Mim

[dentitas Orang Tua
Aynh

Ibu

Pekerjaian Ayah
Pekerjaan Thu
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
sD

SMP

SMA

Perguruan Tingg

¢ Laki-laks
: Islam
: Indonesial Aech

. Belum Kawn

: Tanjung Sclamat, Kec, Darussalam, Kab. Aceh Besar

: Mahasiswa 251324442

: Abdul Rahim
s Bamsiah

: Tani

: Te Jeureuneh, Kec. Trumon Tengah, Kab. Aceh

Selatan,

: SDM le Jeureuneh

¢ SMPN 1 Trumon Timur
CSMAN 1 Kluet Tengah
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tamat 2007
Tamat 2010
‘Tamat 2013

Tamat 2018

Banda Aceh, 02 November 2017

Penulis

I‘-'luhum1§[id Caud



